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Penelitian ini bertujuan: 1) Untuk mengetahui dan mendeskripsikan 
perencanaan program bimbingan pribadi sosial di SMK Kristen 2 Klaten. 2) 
Untuk mengetahui dan mendeskripsikan pelaksanaan program bimbingan pribadi 
sosial di SMK Kristen 2 Klaten. 3) Untuk mengetahui dan mendeskripsikan 
hambatan hambatan dalam pelaksanaan layanan bimbingan pribadi sosial di SMK 
Kristen 2 Klaten. 
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Kristen 2 Klaten. Subyek penelitian ini 
adalah guru BK dan siswa kelas X dan XI. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
evaluasi dengan model kesenjangan. Pengumpulan data menggunakan wawancara 
dan angket. Pengumpulan data dengan guru BK menggunakan wawancara dan 
dengan siswa menggunakan angket. Analisis data menggunakan reduksi data, 
display data, dan penarikan kesimpulan. 
Berdasarkan penelitian dan pembahasan, diperoleh kesimpulan pelaksanaan 
bimbingan pribadi sosial di SMK Kristen 2 Klaten berjalan sesuai dengan 
perencanaan. Pelaksanaan bimbingan pribadi sosial dilaksanakan secara klasikal 
dan diluar kelas dengan media papan bimbingan dan mading. Media yang 
digunakan masih terbatas pada papan bimbingan dan madding saja, kurang 
variatif dan modern seperti internet. Tujuan dari pelaksanaan layanan bimbingan 
pribadi sosial telah tercapai dengan baik, hal ini dapat dilihat dari perubahan 
tingkah laku siswa ke arah positif. Guna pencapaian tujuan yang maksimal antara 
lain melakukan bimbingan sesuai jadwal dan mengundang siswa maupun siswa 
datang sendiri ke ruang BK guna melakukan konferensi kasus dan bekerjasama 
dengan guru mata pelajaran, wali kelas dan orang tua siswa. Namun tidak semua 
pelaksanaan layanan berjalan dengan maksimal. Karena beberapa hambatan yang 
belum terpecahkan. Seperti jenis media yang materinya kurang bervariasi dan 
terkesan monoton serta siswa kurang terbuka kepada guru mengenai masalahnya. 
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A. Latar Belakang 
Layanan bimbingan dalam bimbingan dan konseling disekolah 
merupakan kegiatan yang terprogram dan berkelanjutan. Hal ini mengandung 
makna bahwa layanan bimbingan bukan kegiatan tanpa rencana dan seadanya, 
baik menyangkut waktu layanan, isi kegiatan, sarana dan prasaranan, dan 
personilnya, akan tetapi merupakan kegiatan yang direncanakan secara khusus 
dengan pertimbangan kebutuhan dan tuntutan yang ada disekolah agar layanan 
tepat sasaran. 
Layanan bimbingan pribadi sosial merupakan salah satu layanan 
bimbingan yang diselenggarakan guna layanan tepat sasaran dan kebutuhan. 
Melalui layanan bimbingan pribadi sosial diharapkan siswa mampu mengenali 
dirinya seutuhnya, selain itu layanan ini bertujuan membantu siswa dalam 
memecahkan masalah yang berhubungan dengan penyesuaian dirinya dalam 
lingkungannya. Untuk mencapai tujuan itu hendaknya sekolah mempunyai 
program.  
Program bimbingan dan konseling yang baik biasanya mengikuti 
suatu pola perencanaan tertentu, dan dapat melihat kondisi-kondisi yang akan 
dihadapi, serta sanggup menghadapi perubahan-perubahan. Program disusun 
bersama oleh personil bimbingan dan konseling dengan memperhatikan 
kebutuhan siswa, mendukung kebutuhan pendidik untuk memfasilitasi 
pelayanan perkembangan siswa secara optimal dalam pembelajaran dan 
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mendukung pencapaian tujuan, misi dan visi sekolah. Program yang telah 
disusun disampaikan pada semua pendidik di sekolah pada rapat dinas agar 
terkembang jejaring layanan yang optimal. 
Menurut Depdiknas (2008: 144) beberapa prinsip penyusunan 
program bimbingan dan konseling adalah sebagai berikut; 
1. Menganalisis kebutuhan konseli 
2. Menyusun program bimbingan dan konseling yang berkelanjutan 
berdasarkan kebutuhan peserta didik secara komprehensif dengan 
pendekatan perkembangan. 
3. Menyusun rencana pelaksanaan program bimbingan dan konseling. 
4. Merencanakan saranan dan biaya penyelenggaraan program bimbingan 
dan konseling. 
 
Dengan panduan atau acuan dalam prinsip-prinsip penyusunan 
program dari Depdiknas maka hendaknya dalam penyusunan program 
mengacu pada prinsip-prinsip penyusunan program guna memperoleh hasil 
atau tujuan yang maksimal. 
SMK Kristen 2 Klaten mempunyai program bimbingan dan 
konseling. Penyusunan program bimbingan dan konseling ini berpedoman 
dalam Buku V yaitu buku Seri Pemandu Pelaksanaan Bimbingan dan 
Konseling di Sekolah (1995). Dalam buku tersebut dijabarkan bahwa program 
bimbingan dan konseling yang ideal mencakup aspek sebagai berikut, yaitu: 
1) layanan orientasi; 2) layanan informasi; 3) layanan penempatan dan 
penyaluran; 4) layanan layanan penguasaan konten; 5) layanan konseling 
perorangan; 6)layanan bimbingan kelompok; 7) layanan  konseling kelompok; 
8) layanan konsultasi; 9) layanan mediasi; 10) himpunan data; 11) konferensi 
kasus; 12) kunjungan rumah; 13) tampilan kepustakaan; 14) alih tangan kasus.  
3 
 
Berdasarkan acuhan di atas program bimbingan pribadi sosial di 
SMK Kristen 2 Klaten yang sesuai yaitu: 1) Layanan orientasi, yakni orientasi 
terhadap obyek-obyek pengembangan pribadi dan sosial; 2) layanan 
informasi, antara lain informasi tentang perkembangan, potensi, kemampuan 
dan kondisi diri dan sosial; 3) layanan penempatan dan penyaluran, yakni 
penempatan dan penyaluran untuk pengembangan kemampuan pribadi dan 
sosial; 4) layanan penguasaan konten, yakni kompetensi dan kebiasaan dalam 
kehidupan pribadi dan sosial; 5) layanan bimbingan kelompok, yakni topic 
tentang hubungan dan kondisi pribadi dan hubungan sosial; 6) layanan 
konsultasi, yakni pemberdayaan pihak tertentu untuk dapat membantu peserta 
didik dalam pengembangan pribadi pengembangan kemampuan sosial. 
Guru pembimbing menggunakan beberapa metode layanan 
bimbingan pribadi sosial baik berupa media dan layanan bimbingan kelompok 
secara berkala guna tercapai program di atas. Untuk mendukung layanan 
bimbingan pribadi sosial di SMK Kristen 2 Klaten maka guru pembimbing 
menggunakan papan bimbingan. Menurut guru pembimbing, layanan 
bimbingan pribadi sosial tetap bisa dilaksanakan tanpa harus tatap muka 
dengan siswa dan media papan bimbingan juga berfungsi sebagai layanan 
informasi. Melalui papan bimbingan diharapkan siswa mengetahui dan 
melihat hal-hal yang perlu diketahui terutama bidang pribadi sosial 
Guru pembimbing juga menggunakan media mading untuk 
menyampaikan materi bimbingan pribadi sosial. Penggunaan media mading 
digunakan sebagai variasi dalam penyampaian materi bimbingan pribadi sosial 
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ketika siswa bosan dengan cara penyampaian materi yang ada. Media ini juga 
digunakan lebih pada informasi kepada siswa. Siswa diharapkan dapat mampu 
memahami materi  dan mengerti informasi-informasi yang diberikan. 
Bimbingan kelompok dilaksanakan setiap seminggu sekali disetiap 
kelasnya. Materi yang disampaikan antara lain tentang pergaulan bebas, 
masalah keluarga, masalah pertemanan dan masalah pacaran. Bimbingan 
kelompok mampu membantu siswa dalam menemukan pemecahan masalah-
masalah diatas. 
Siswa secara garis besar memang sudah pasti mengetahui larangan-
larangan sosial, begitu juga dengan dampak yang timbul. Kendati demikian, 
tidak sedikit siswa tidak memahami hal-hal seperti itu yang sebenarnya perlu 
dipahami. Sehingga, masih banyaknya siswa yang melanggar peraturan 
sekolah serta norma-norma yang berlaku dalam masyarakat. 
 Proses pelaksanaan program pribadi sosial ini dilaksanakan untuk 
seluruh siswa kelas X, XI, dan XII dengan materi yang berbeda-beda setiap 
tingkatan kelas. Kenyataan yang ada dilapangan pelaksanaan program 
bimbingan pribadi sosial mengalami kesulitan, menurut guru pembimbing hal 
ini dikarena tidak semua siswa mampu dan mengerti serta memahami materi 
yang disampaikan, dan besarnya arus pergaulan yang membuat siswa tidak 
optimal dalam memahami serta mempraktikkan dalam kehidupan sehari-hari 
di lingkungan masyarakat. Dijelaskan oleh guru pembimbing adapun faktor- 
faktor yang menghambat siswa dalam memahami materi program pribadi 
sosial antara lain kurangnya keinginan siswa untuk merubah menjadi lebih 
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baik, kurangnya motivasi untuk memahami materi program pribadi sosial, 
kurang menariknya penyampaian materi, lingkungan sekolah yang kurang 
mendukung. Selain itu dukungan serta perhatian dari orang tua yang kurang, 
hal ini sebab sebagian besar kehidupan ekonomi keluarga siswa yang kurang 
mampusehingga banyak orang tua siswa bekerja keras hingga kurangnya 
perhatian orang tua kepada siswa, serta banyak orang tua siswa yang merantau 
guna mengangkat perekonomian keluarga. Padahal peranan orang tua sangat 
penting bagi kepribadian siswa. Oleh karena itu dukungan dari orang tua 
sangat penting bagi pembentukan kepribadian siswa yang baik. Menurut guru 
pembimbing masalah lain yang dihadapi yaitu program yangh disusun belum 
pernh dievaluasi sehingga belum diketahui tingkat keberhasilan program yang 
dijalankan oleh guru pembimbing. 
Masalah- Masalah yang dihadapi lainnya yaitu diantaranya perilaku  
bullying siswa terhadap siswa yang lain, sikap bullying ini seringkali 
ditemukan disekolah. Perilaku bullying diawali dengan adanya inisiasi 
(hazing) yang menimbulkan perasaan tertekan bagi siswa. Perasaan tertekan 
ini kadang menjadi kronis dan korban dapat melakukan pembalasan dendam 
dengan membully siswa lain yang lebih lemah. Selain itu, bullying juga terjadi 
karena kebutuhan remaja akan identitas sosial yang sangat kuat. Kebutuhan ini 
membuatnya menerima segala persyaratan yang diberikan oleh kelompoknya, 
termasuk melakukan tindakan bullying (Warta Kesra, 2009).  
Masalah pacaran antara lain rebutan pacar dengan teman sekolah. 
Perilaku ini disebabkan karena adanya rasa ingin memiliki seseorang secara 
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berlebihan dan rasa iri terhadap teman ketika mengetahui bahwa teman 
tersebut memiliki pacar. Dampak dari perilaku ini siswa menjadi tak 
terkontrol dan saling menjelek-jelekan.  
Masalah yang lain adalah bertengkar dengan pacar dan kekerasan 
dalam pacaran. Masalah ini timbul ketika adanya pembatas atau jarak antara 
individu yang saling berhubungan. Pemicu dari perilaku ini biasanya cuma hal 
sepele antara lain salah pengertian, sikap cemburu, dan saling mencurigai. 
Dampaknya siswa menjadi murung dan tidak konsentrasi terhadap pelajaran. 
 Masalah keluarga diantaranya keluarga broken home. Masalah ini 
diawali ketika terjadi pertengkaran yang menyebabkan perpisahan atau 
perceraian orang tua. Dampak yang ditimbulkan sangat besar bagi anak atau 
siswa yaitu anak menjadi murung dan sulit dikontrol sehingga anak menjadi 
rentan akan pergaulan bebas.  
Masalah yang sering ditemui yaitu keluarga yang kurang perhatian. 
Masalah ini dipicu karena orang tua yang sibuk dengan pekerjaannya. 
Dampak yang ditimbulkan yaitu kurangnya pengawasan terhadap anak 
sehingga anak mudah terjerumus tindakan-tindakan di luar kontrol.  
Masalah pertemanan merupakan masalah komplek yang sering 
terjadi, karena hubungan antara teman menjadi suatu yang penting bagi siswa 
diusia remaja. Masalah yang sering timbul yaitu perselisihan dengan teman. 




Masalah yang lain yaitu adanya genk-genk dalam kelas. Siswa diusia 
remaja merupakan siswa yang sedang mencari jatidiri, dimana siswa tersebut 
mencari teman yang cocok dengan dirinya, sehingga timbul genk dikelas 
dimana pemicunya yaitu individu satu dengan yang lain membentuk 
kelompok dan individu yang kurang cocok dengan kelompok yang ada 
membentuk kolompok yang lain. Dampaknya kurang harmonisnya keadaan 
kelas karena timbul perselisihan antar genk atau kelompok. 
Dari permasalahan di atas dapat disimpulkan bahwa permasalahan 
pribadi sosial yang dialami siswa sangat komplek. Diperlukan pemecahan 
yang efektif  untuk mengatasi permasalahan- permasalahan pribadi sosial 
siswa. Oleh karena peranan bimbingan pribadi sosial sangat penting untuk 
mengatasi permasalahan pribadi sosial siswa. Untuk itu diperlukan program 
bimbingan pribadi sosial yang efektif dan efisien.  
Berdasarkan masalah di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang evaluasi pelaksanaan layanan bimbingan pribadi sosial di 
SMK Kristen 2 Klaten. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka diidentifikasi 
masalah yang ada sebagai berikut: 
1. Belum optimalnya pelaksanaan program bimbingan pribadi sosial di SMK 
Kristen 2 Klaten. 
2. Banyak faktor penghambat pelaksanaan program bimbingan pribadi sosial. 
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3. Kurang adanya dukungan dari luar (orang tua) untuk pelaksanaan program 
bimbingan pribadi sosial. 
4. Tidak semua siswa tertarik pada materi BK yang disampaikan. 
5. Kurangnya motivasi siswa untuk memahami materi BK. 
6. Evaluasi pelaksanaan program pribadi sosial di SMK Kristen 2 Klaten 
yang belum pernah dilakukan. 
C. Batasan masalah 
 
Mengingat luasnya permasalahan pelaksanaan bimbingan pribadi sosial 
siswa SMK. Berdasarkan identifikasi masalah yang ada dan keterbatasan 
peneliti maka penelitian ini perlu dibatasan sehingga permasalahan penelitian 
akan terfokus. Pembatasan masalah dimaksudkan untuk memperoleh 
gambaran yang jelas dan menghindari penafsiran yang menyimpang. Masalah 
dalam penelitian ini dibatasi pada masalah evaluasi Pelaksanaan Bimbingan 
Pribadi Sosial di SMK Kristen 2 Klaten. 
D. Rumusan Masalah 
 
1. Bagaimana perencanaan program bimbingan pribadi sosial di SMK 
Kristen 2 Klaten? 
2. Bagaimana pelaksanaan program bimbingan pribadi sosial di SMK Kristen 
2 Klaten? 
3. Hambatan apa saja yang muncul saat pelasanaan layanan bimbingan 




E. Tujuan Penelitian 
 
1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan hasil evaluasi tentang 
perencanaan program bimbingan pribadi sosial di SMK Kristen 2 Klaten. 
2. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan hasil evaluasipelaksanaan 
program bimbingan pribadi sosial di SMK Kristen 2 Klaten. 
3. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan hasil evaluasiserta hambatan-
hambatan dalam pelaksanaan layanan bimbingan pribadi sosial di SMK 
Kristen 2 Klaten. 
F. Manfaat penelitian 
 
1. Manfaat Praktis 
a. Bagi guru pembimbing, sekolah yang digunakan sebagai tempat 
penelitian. 
Guru pembimbing memperoleh hasil nyata suatu tindakan guna 
meningkatkan layanan bimbingan pribadi sosial, yang dapat diambil 
sebagai referensi dalam memberikan layanan Bimbingan pribadi 
Sosial. 
Selain itu manfaat penelitian ini juga dapat meningkatkan kinerja 
guru pembimbing, terutama dalam perencanaan, pelaksanaan, 
mengevaluasi layanan bimbingan pribadi sosial 
b. Bagi siswa. 
Penelitian ini diharapkan siswa dapat pelayanan Bimbingan Pribadi 
Sosial yang lebih baik. 
c. Bagi peneliti sendiri. 
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Peneliti diharapkan dapat menambah dan meningkatkan wawasan 
pengetahuan tentang layanan Bimbingan Pribadi Sosial. 
2. Manfaat teoritis 
Secara teoritis hasil penelitian ini akan memberikan sumbang saran 
beberapa kajian konseptual tentang hal-hal yang berhubungan dengan 
layanan Bimbingan Pribadi Sosial dan menambah khasanah ilmu 
pengetahuan bidang bimbingan dan konseing. 
G. Definisi Operasional 
 
Evaluasi adalah suatu proses kajian untuk mengungkapkan, mencari, 
menganalisis suatu data guna memperoleh hasil selanjutnya diketahui akan 
kekurangan dan pada akhirnya sebagai dasar perbaiakan suatu program. 
Bimbingan Pribadi Sosial adalah suatu layanan yang diberikan 
pembimbing kepada peserta didik guna membantu peserta didik menghadapi 















A. Kajian Teori Tentang Evaluasi Program 
1. Pengertian Evaluasi Program 
Evaluasi berasal dari kata evaluation (bahasa inggris). Kata 
tersebut diserap ke dalam pembendaraan istilah bahasa Indonesia dengan 
tujuan mempertahankan kata aslinya dengan sedikit penyesuaian lafal 
Indonesia menjadi “evaluasi”. Ada beberapa kamus yang dapat dijadikan 
sumber acuan. Definisi yang dituliskan dalam kamus Oxford Advanced 
Learner’s Dictionary of Current English (AS Hornby, 1986) evaluasi 
adalah to find out, decide the amount or value yang artinya suatu upaya 
untuk menentukan nilai atau jumlah. Selain arti berdasarkan terjemahan, 
kata-kata yang terkandung di dalam definisi tersebut pun menunjukkan 
bahwa kegiatan evaluasi harus dilakukan secara hati-hati, bertanggung 
jawab, menggunakan strategi, dan dapat dipertanggungjawabkan. 
Evaluasi merupakan bagian dari sistem manajemen yaitu 
perencanaan, organisasi, pelaksanaan, monitoring dan evaluasi. Tanpa 
evaluasi, maka tidak akan diketahui bagaimana kondisi objek evaluasi 
tersebut dalam rancangan, pelaksanaan serta hasilnya. Istilah evaluasi 
sudah menjadi kosa kata dalam bahasa Indonesia, akan tetapi kata ini 
adalah kata serapan dari bahasa Inggris yaitu evaluation yang berarti 
penilaian atau penaksiran (Echols dan Shadily, 2000 : 220). Hal yang sama 
dikemukakan Wakhinuddin S. kata evaluasi berasal dari Bahasa Inggris 
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evaluation yang berarti penilaian atau penaksiran, sedangkan menurut 
pengertian istilah evaluasi merupakan kegiatan yang terencana untuk 
mengetahui keadaan sesuatu objek dengan menggunakan instrumen dan 
hasilnya dibandingkan dengan tolak ukur untuk memperoleh kesimpulan. 
Menurut Akhmad Sudrajad evaluasi ini dapat pula diartikan sebagai proses 
pengumpulan informasi (data) untuk mengetahui efektivitas 
(keterlaksanaan dan ketercapaian) kegiatan-kegiatan yang telah 
dilaksanakan dalam upaya mengambil keputusan. Pengertian lain dari 
evaluasi ini adalah suatu usaha mendapatkan berbagai informasi secara 
berkala, berkesinambungan dan menyeluruh tentang proses dan hasil dari 
perkembangan sikap dan perilaku, atau tugas-tugas perkembangan para 
siswa melalui program kegiatan yang telah dilaksanakan 
(http://akhmadsudrajat.wordpress.comdi akses tanggal 24 Januari 2012).  
Stufflebeam (Suharsimi Arikunto, 2009: 01), mengemukakan 
bahwa evaluasi adalah suatu proses untuk mengungkap, mencari, dan 
menganalisis, serta menyajikan informasi untuk membuat suatu keputusan. 
Sementara Suchman memandang bahwa, evaluasi sebagai sebuah proses 
menentukan suatu hasil yang telah dicapai beberapa kegiatan yang 
direncanakan untuk mendukung tercapainya tujuan. Sedangkan menurut 
Worthen & Sanders (Suharsimi Arikunto, 2009:1), evaluasi adalah  
kegiatan mencari sesuatu yang berharga tentang sesuatu, dalam mencari 
sesuatu tersebut, juga termasuk mencari informasi yang bermanfaat dalam 
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menilai keberadaan suatu program, produksi, prosedur, serta alternatif 
strategi yang diajukan untuk mencapai tujuan yang sudah ditentukan. 
Menurut Ralph Tyler (Farida Yusuf Tayibnasis, 2000:03) evaluasi 
ialah  proses yang menentukan sampai sejauh mana tujuan pendidikan 
dapat dicapai. Menyediakan informasi untuk pembuat keputusan, 
dikemukakan oleh Cronbach (1963), Stufflebeam (1971), juga Alkin 
(1969). Maclcolm, Provus, pencetus Discepancy Evaluation (1971), 
mendenifisikan evaluasi sebagai perbedaan apa yang ada dengan suatu 
standar untuk mengetahui apakah ada selisih. Menurut Farida Yusuf 
Tayibnasis (2008:9) yang dimaksud dengan program adalahsegala sesuatu 
yang dilakukan oleh seseorang dengan harapan akan mendatangkan hasil. 
Berdasarkan uraian tersebut maka program dapat dinyatakan sebagai 
kegiatan untuk mencapai hasil. Dengan kata lain suatu usahan yang 
dilakukan dan diharapkan dapat mendapatkan hasil. 
Menurut Arma Abdullah (Zainal Arifin, 2012: 02), evaluasi adalah 
proses pemberian makna bagi satu pengukuran dengan 
mempertimbangkan pada standar tertentu. Artinya, saat kita mengukur 
suatu proses, kita akan bisa menilainya dengan membandingkan dengan 
yang standar. Yang dimaksud dalam pernyataan Arma yaitu pemaknaan 
pada suatu penilaian dengan membandingkan standar tertentu. 
Berdasarkan beberapa uraian para ahli di atas dapat disimpulkan 
bahwa evaluasi adalah merupakan kegiatan pengumpulan informasi (data) 
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menggunakan instrument yang terencana dengan mempertimbangkan 
standar tertentu untuk mengetahui efektivitas kegiatan yang telah 
dilaksanakan guna upaya mengambil keputusan. Adanya evaluasi ini juga 
dapat memberikan masukan untuk memperbaiki suatu program dan dapat 
memaksimalkan hasil dari program tersebut. 
2. Fungsi Dan Tujuan Evaluasi 
Menurut Crawford (2000: 30), tujuan dan atau fungsi evaluasi adalah:  
a. Untuk mengetahui apakah tujuan-tujuan yang telah ditetapkan telah 
tercapai dalam kegiatan.  
b. Untuk memberikan objektivitas pengamatan terhadap prilaku hasil.  
c. Untuk mengetahui kemampuan dan menentukan kelayakan.  
d. untuk memberikan umpan balik bagi kegiatan yang dilakukan.  
Pada dasarnya tujuan akhir evaluasi adalah untuk memberikan 
bahan-bahan pertimbangan untuk menentukan atau membuat kebijakan 
tertentu, yang diawali dengan suatu proses pengumpulan data yang 
sistematis. 
 Maanfaat dari evaluasi itu sendiri adalah untuk menindaklanjuti 
program yang telah dilaksanaakan. Kemungkinan dari hasil evaluasi 
ini yaitu program yang dievaluasi dihentikan atau diteruskan tentunya 
dengan perbaikan dari program itu sendiri. 
 Kesimpulan dari tujuan dan fungsi di atas adalah bertujuan untuk 
mengetahui pencapaian keberhasilan suatu program dan bermanfaat 
untuk mengetahui standar pencapaian dari suatu program nantinya 
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akan berpengaruh pada pelaksanaan program. Adapun fungsi dari 
evaluasi dapat menjadi masukan untuk mempertimbangkan kembali 
program yang telah dilaksanakan. 
3. Jenis-Jenis Evaluasi 
 Berikut ini jenis-jenis menurut Amin Tabin 
(http://amintabin.blogspot.com/2010/12/jenis-jenis-evaluasi-pembelajaran-
i.html di akses tanggal 24 Januari 2013) mengemukakan evaluasi 
dikatagorikan berdasarkan berbagai berbagai aspek yang akan diteliti oleh 
peneliti, diantaranya:  
a. Jenis evaluasi berdasarkan tujuan yaitu: 
1) Evaluasi diagnostik adalah evaluasi yang ditujukan untuk 
menelaah kelemahan-kelamahan siswa beserta faktor-faktor 
penyebabnya. 
2) Evaluasi selektif adalah evaluasi yang digunakan untuk memilih 
siswa yang paling tepat sesuai dengan kriteria program kegiatan 
tertentu. 
3) Evaluasi penempatan adalah evaluasi yang digunakan untuk 
menempatkan siswa dalam program pendidikan tertentu yang 
sesuai dengan karakteristik siswa. 
4) Evaluasi formatif adalah evaluasi yang dilaksanakan untuk 
memperbaiki dan meningkatkan proses belajar dan mengajar. 
5) Evaluasi sumatif adalah evaluasi yang dilakukan untuk 
menentukan hasil kemajuan bekerja siswa. 
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b. Jenis evaluasi berdasarkan sasaran 
1) Evaluasi konteks 
Evaluasi yang ditujukan untuk mengukur konteks program baik 
mengenai rasional tujuan, latar belakang program, maupun 
kebutuhan-kebutuhan yang muncul dalam perencanaan. 
2) Evaluasi input 
Evaluasi yang diarahkan untuk mengetahui input baik sumber daya 
maupun strategi yang digunakan untuk mencapai tujuan. 
3) Evaluasi proses 
Evaluasi yang ditujukan untuk melihat proses pelaksanaan, baik 
mengenai kelancaran proses, kesesuaian dengan rencana, faktor 
pendukung dan faktor hambatan yang muncul dalam proses 
pelaksanaan, dan sejenisnya. 
4) Evaluasi hasil atau produk 
Evaluasi yang diarahkan untuk melihat hasil program yang dicapai 
sebagai dasar untuk menentukan keputusan akhir, diperbaiki, 
dimodifikasi, ditingkatkan atau dihentikan. 
5) Evaluasi outcome atau lulusan 
Evaluasi yang diarahkan untuk melihat hasil belajar siswa lebih 
lanjut, yakni evaluasi lulusan setelah terjun ke masyarakat. 
c. Jenis evaluasi berdasarkan ruang lingkup 
1) Evaluasi program pembelajaran 
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Evaluasi yang mencakup tujuan pembelajaran, isi program 
pembelajaran, strategi belajar mengajar, aspek-aspek program 
pembelajaran yang lain. 
2) Evaluasi proses pembelajaran  
Evaluasi yang mencakup kesesuaian antara proses pembelajaran 
dengan garis-garis besar program pembelajaran yang ditetapkan, 
kemampuan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran, 
kemampuan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. 
3) Evaluasi hasil pembelajaran 
Evaluasi hasil mencakup tingkat penguasaan siswa terhadap tujuan 
pembelajaran yang ditetapkan, baik umum maupun khusus, 
ditinjau dalam aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. 
d. Jenis evaluasi berdasarkan objek dan subjek evaluasi berdasarkan 
Objek 
1) Evaluasi input 
Evaluasi terhadap siswa mencakup kemampuan kepribadian, sikap 
dan keyakinan. 
2) Evaluasi tranformasi 
Evaluasi terhadap unsur-unsur transformasi proses pembelajaran 
antara lain materi, media, metode, dan lain-lain. 
3) Evaluasi output 





1) Evaluasi internal 
Evaluasi yang dilakukan oleh orang dalam sekolah sebagai 
evaluator, misalnya guru. 
2) Evaluasi eksternal 
Evaluasi yang dilakukan oleh orang luar sekolah sebagai evaluator, 
misalnya orang tua atau masyarakat (Farida Yusuf Tayibnapis, 
2000: 4). 
4. Model Evaluasi 
Model evaluasi adalah desain evaluasi yang dikembangkan oleh 
para ahli, dimana setiap jenis memiliki misi sesuai dengan kepentingan 
dan penekanannya. Tiap jenis memiliki perbedaan dalam fokus 
permasalahannya, konteks permasalahannya, jenis kegiatan apa yang di 
evaluasi dan tahapan dalam evaluasi serta hasil akhir yang akan 
diinginkan. Di bawah ini adalah beberapa jenis model evaluasi yang 
dikembangkan oleh beberapa ahli diantaranya adalah: 
a. CIPP MODEL 
 CIPP adalah sasaran utama dari evaluasi, yang tidak lain adalah 
komponen dari proses sebuah program kegiatan. CIPP merupakan 
singkatan dari conteks, input, process, dan product. Menurut Suharsimi 
Arikunto (2007: 29) model CIPP adalah model evaluasi yang 
memandang program yang dievaluasi sebagai sebuah sistem. Dengan 
demikian, jika tim evaluator sudah menentukan model CIPP sebagai 
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model yang akan digunakan untuk mengevaluasi program yang 
ditugaskan maka mau tidak mau mereka harus menganalisi program 
tersebut berdasarkan komponen-komponen nya. Menurut Suharsimi 
Arikunto (2007: 29) pengertian dari masing-masing komponen dalam 
CIPP sebagai berikut:  
1) Evaluasi Konteks (Conteks Evaluation)  
Evaluasi konteks adalah upaya untuk menggambarkan dan merinci 
lingkungan, kebutuhan yang tidak terpenuhi, populasi dan sampel 
yang dilayani serta tujuan program.  
2) Evaluasi Masukan (Input Evaluation) 
Evaluasi masukan Adalah kemampuan awal siswa dan sekolah 
dalam menunjang program. 
3) Evaluasi Proses (Process Evaluation)  
Evaluasi proses dalam CIPP menunjukan pada apa, siapa, dan 
kapan dari program tersebut dalam model CIPP, evaluasi proses 
diarahkan pada seberapa jauh kegiatan yang dilaksanakan di dalam 
program sudah terlaksana sesuai dengan rencana.  
4) Evaluasi Hasil (Product Evaluation)  
Evaluasi hasil diarahkan pada hal-hal yang menunjukan perubahan 
yang terjadi pada masukan mentah. 
Sedikit berbeda dengan Suharsimi Arikunto dan Daryanto, 
Chabib Thoha (2003: 15) lebih spesifik mengartikan pengertian 
masing-masing komponen dalam CIPP yaitu sebagai berikut: 
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1) Evaluasi konteks adalah evaluasi yang berkaitan dengan masalah-
masalah komplek yang melibatkan hal-hal diluar proses pendidikan 
tetapi secara langsung mempengaruhi proses maupun hasil 
pendidikan, dalam hal ini situasi dan lingkungan pendidikan. 
2) Evaluasi masukan adalah yang berkaitan dengan kualitas masukan 
yang berupa calon peserta didik, baik menyangkut faktor 
kemampuan intelektualnya maupun aspek kepribadian yang 
bersifat non-intelektual dari calon peserta didik tersebut. 
3) Evaluasi proses adalah evaluasi yang sasarannya adalah proses 
belajar mengajar termasuk intrumentalnya, seperti evalusi terhadap 
kemampuan guru dalam mengajar, kesesuaian metode yang 
digunakan oleh guru, evaluasi kurikulum. 
4) Evaluasi program adalah penilaian pendidikan yang sasarannya 
hasil akhir suatu proses pendidikan yakni peserta didik.  
Berdasarkan uraian di atas maka ditarik kesimpulan mengenai 
pengertian dan lingkup masing-masing komponen CIPP yaitu 
evaluasi konteks merupakan situasi atau lingkungan yang menjadi 
dasar untuk menggambarkan dan merinci lingkungan, kebutuhan 
yanng tidak terpenuhi (need assessment), evaluasi masukan 
merupakan obyek yang berupa kemampuan awal siswa yang 
menyangkut kemampuan di bidang akademis maupun nonakademis. 
Evaluasi proses merupakan pelaksanaan proses pembelajaran mulai 
dari apa, siapa dan kapan dilakukan, evaluasi hasil merupakan hasil 
21 
 
dari pelaksanaan baik selama pelaksanaan berlangsung maupun pada 
akhir pelaksanaan suatu proses pendidikan. 
b. Countenance Evaluation Model 
Farida Tiyapnasis Yusuf (2002: 21) mengemukakan bahwa 
analis proses evaluasi yang dikemukan oleh Stake membawa 
dampak yang cukup besar dalam bidang evaluasi dan meletakan 
dasar yang sederhana. Namun merupakan konsep yang cukup kuat 
untuk perkembangan yang lebih jauh dalam bidang evaluasi Stake 
menekankan adanya dua dasar kegiatan dalam evaluasi adalah 
description dan judgement dan membedakan ada tiga tahapan dalam 
program pendidikan yaitu antecedent (conteks), transaction (proses), 
dan outcomes (output). 
Suharsimi Arikunto (2007: 26) dalam setiap program yang di 
evaluasi, evaluator harus mampu mengidentifikasi tiap hal yaitu 
anteseden yang diartikan sebagai konteks, transaksi yang diartikan 
sebagai proses dan outcomes diartikan sebagai hasil. Menurut kedua 
pendapat tersebut dapat diartikan countenance evaluation model 
terdiri dari tiga hal yaitu sebgai proses anteseden yang diartikan 
sebagai konteks, transaksi yang diartikan sebagai proses dan 
outcomes yang diartikan sebagai hasil itu terdapat dua dasar kegiatan 





c. CSE-UCLA Evaluation Model 
CSE-UCLA terdiri dari dua singkatan, yaitu CSE dan UCLA. 
Yang pertama, yaitu CSE, merupakan singkatan dari Center for the 
Study of Evaluation, sedangkan UCLA merupakan singkatan dari 
University of California in Los Angeles. Ciri dari model CSE-UCLA 
adalah adanya lima tahap yang dilakukan dalam evaluasi, yaitu 
perencanaan, pengembangan, implementasi, hasil, dan dampak. 
Menurut Farida Tayipnasis Yusuf (2008: 15) mendeskripsikan 
evaluasi sebagai suatu proses menyakinkan keputusan memilih 
informasi yang tepat, mengumpulkan dan menganalisis informasi 
sehingga dapat melaporkan ringkasan data yang berguna bagi 
pembuatan keputusan dalam memilih beberapa alternatif. Ia 
mengemukakan empat macam langkah yaitu: 
1) sistem assessment, memberikan informasi tentang keadaan atau 
posisi sebuah permasalahan. 
2) program planning membantu memilih program tentu yang 
mungkin akan berhasil memenuhi kebutuhan program. 
3) program improvement, memberikan informasi tentang bagaimana 
program berfungsi bagaimana program kerja berjalan. 
4) program certification, memberikan informasi tentang nilai atau 
guna dari suatu program yang telah dilaksanakan. 
Sedangkan Suharsimi Arikunto (2007: 28) mengemukakan: 
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1) Need assessment merupakan langkah pertama yaitu evaluator 
memusatkan perhatian pada penentukan masalah yang menjadi 
titik permasalahan. 
2) Program planning, evaluator mengumpulkan data yang terkait 
langsung dengan pengajaran dan mengarahkan pada menemukan 
kebutuhan yang telah diidentifikasi pada tahap sebelumnya. 
3) Formatif evaluation, evaluator memusatkan pada keterlaksanaan 
program dengan demikian  evaluator diharapkan terlibat langsung 
untuk mengumpulkan berbagai data dan informasi danri 
pengembangnan program. 
4) Summative evaluation, evaluator diharapkan dapat 
mengumpulkan semua data tentang hasil dan dampak dari 
program. 
d. Summative And Formative Model 
Model penilaian ini sudah banyak dikenal oleh umum dari segi 
fungsinya. Model ini menunjukan adanya tahapan dan lingkup obyek 
yang di evaluasi, yaitu evalusai yang dilakukan pada saat program 
masih berjalan dan ketika program sesudah selesai atau berakhir. 
Menurut Farida Tiuapnasis Yusuf (2008: 18) mengemukakan 
evalusai formatif digunakan untuk memperoleh informasi yang dapat 
memperbaiki suatu program dan berfokus pada kebutuhan sedangkan 
evaluasi sumatif dipergunakan untuk menilai kegunaan suatu 
program Daryanto (2005: 26).  
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e. Goal Free Evaluation 
Suharsimi (2007: 25) melaksanakan evaluasi sebuah program 
evaluator tidak perlu memperhatikan apa yang menjadi tujuan 
program saja yang diperhatikan dalam program tersebut adalah 
bagaimana kerjanya program dengan mengidentifikasi penampilan-
penampilan yang terbagi hal-hal positif maupun hal negatif. 
f. Goal Oriented Evaluation Model 
Dikembangkan oleh Tyler yang menjadi objek pengamatan 
pada model ini adalah tujuan dari program yang sudah ditetapkan 
jauh sebelum program dimulai. Evaluasi dilakukan secara 
berkesinambungan atau terus-menerus, mencek seberapa jauh tujuan 
tersebut sudah terlaksana didalam proses pelaksanaan program. 
g. Responsive Evaluation Model 
Dalam model ini Stake mendefinisikan evaluasi sebagai suatu 
nilai pengamatan dibandingkan dengan keahlian. Stakes (1067 dalam 
Azizi, 2008), telah menggariskan beberapa ciri pendekatan model 
evaluasi responsif, yaitu: 
1) Lebih kearah aktiviatas program (proses) dari pada tujuan program. 
2) Mempunyai hubungan dengan banyak kalangan intuk mendapatkan 
hasil evaluasi. 
3) Perbedaan nilai perspektif dari banyak individu menjadi ukuran 
dalam melaporkan kegagalan dan keberhasilan suatu program. 
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Pendekatan ini adalah sistem yang mengorbankan beberapa 
fakta dalam evaluasi dengan harapan dapat meningkatkan 
penggunaan hasil evaluasi kepada individu atau program itu sendiri. 
Kebanyakan evaluator lebih menekankan pada kenyataan, 
penggunaan ujian obyektif, menentukan standar program dan 
laporan penyelidikan. Evaluasi ini kurang memberikan pengaruh 
dalam komunikasi formal dibandingkan dengan komunikasi biasa. 
Model ini berdasarkan pada apa yang biasa individu lakukan 
untuk menilai suatu perkara. Mereka akan memperhatikan dan 
kemudian akan bertindak. Untuk melaksanakan evaluasi ini, 
evaluator dipaksa bekerja lebih keras untuk memastikan individu 
yang dipilih memahami apa yang perlu dilakukan. Evaluator juga 
perlu membuat prosedur yang baku dan mencari serta mengatur tim 
untuk memperhatikan pelaksanaan program tersebut. Dengan 
bantuan tim, evaluator akan menyediakan catatan, deskripsi, hasil 
tujuan serta membuat grafik. Evaluator juga menilai kualitas dan 
record orang yang membantu evaluasi. 
h. Discrepancy Model 
Model yang dikembangkan oleh Malcolm Provus ini 
merupakan model yang menekankan pada pandangan adanya 
kesenjangan didalam pelaksanaan program. Evaluasi yang dilakukan 
oleh evaluator mengukur besarnya kesenjangan yang ada di setiap 
komponen. Dalam hal ini Malcom Provus, menekankan pada 
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kesenjangan yang sebetulnya merupakan persyaratan umum bagi 
semua kegiatan evaluasi, yaitu mengukur adanya perbedaan antara 
yang seharusnya dicapai dengan yang sudah nyata dicapai. 
Dari uraian tersebut maka pada evaluasi ini evaluator 
mengukur besarnya kesenjangan dari perencanaan dan pelaksanaan 
program yaitu dengan melihat perbedaan antara yang seharusnya 
dicapai dengan yangsudah nyata dicapai. Dengan kata lain evaluasi 
kesenjangandimaksudkan untuk mengetahui tingkat kesesuaian 
antara kriteria yangdirencanakan dalam suatu program dengan 
pelaksanaan dari programtersebut. 
Menurut Fernandez (1984:9) terdapat lima hal yang 
perludiperhatikan dalam evaluasi kesenjangan, yaitu sebagai berikut: 
1) Design stage, yaitu mencakup tujuan program serta 
menentukanorang-orang yang berperan dalam pelaksanaan 
program. 
2) Installation, yaitu mencakup usaha untuk melihat apakah 
programyang telah berjalan itu selaras dengan perencanaanya. 
3) Process, dalam tahap ini evaluator menyelidiki apakah tujuan 
telahdicapai. 
4) Product, yaitu mencakup kegiatan pengukuran untuk 
mengetahuisudahkah program mencapai tujuan akhirnya. 
5) Program comparison, yaitu membandingkan dengan programlain. 
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Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa model 
valuasikesenjangan terdapat lima hal yang perlu diperhatikan yaitu 
Designstage, Installation, Process, Product dan Program 
comparison. Kelimahal tersebut merupakan langkah-langkah 
didalam model evaluasikesenjangan dimana langkah pertama adalah 
merumuskan tujuan danpelaksana dari program tersebut, langkah 
kedua meninjau pelaksanaanprogram, langkah ketiga menyelidiki 
tujuan yang dicapai dibandingdengan yang direncanakan, langkah 
keempat mengukur kesesuaiandengan tujuan akhir, dan yang terakhir 
adalah membandingkan denganprogram yang sebelumnya disusun. 
Selain model evaluasi yang telah diuraikan diatas terdapat juga model 
lain yang dikembangkan oleh beberapa ahli, yang diantaranya ada di 
bawah ini: 
a. Measurement Model   
Measurement Model dikembangkan oleh R. Thorndike dan 
R.L. Ebel (Daryanto, 2005: 72). Model ini menitikberatkan pada 
peranan kegiatan pengukuran di dalam melaksanakan proses 
evaluasi. Pengukuran dipandang sebagai suatu kegiatan yang ilmiah 
dan dapat diterapkan dalam berbagai bidang persoalan termasuk ke 
dalamnya bidang pendidikan. Menurut Daryanto (2005: 73), dalam 
model ini pengukuran tidak dapat dilepaskan dari pengertian 
kuantitas atau jumlah, sehingga dengan demikian maka hasil 
pengukuran itu selalu dinyatakan dalam bentuk bilangan. Dalam 
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bidang pendidikan, model ini telah diterapkan dalam proses evaluasi 
untuk melihat dan mengungkapkan perbedaan-perbedaan individual 
maupun perbedaan-perbedaan kelompok dalam hal kemampuan serta 
minat dan sikap. Sehingga yang menjadi objek dalam evaluasi model 
ini adalah tingkah laku.  Pendekatan yang ditempuh dalam model ini 
dalam menilai sistem pendidikan adalah dengan membandingkan 
hasil belajar antara dua atau lebih kelompok yang menggunakan cara 
pengajaran yang berbeda sebagai variable bebas dengan memberikan 
tes yang sama untuk kemudian dianalisis perbedaan skornya 
sehingga dapat diketahui cara pengajaran yang lebih efektif diantara 
cara-cara belajar yang dinilai tersebut. Dari pernyataan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa model Measurement ini menekankan 
pengukuran atau evaluasi pada kuantitas atau jumlah, sehingga data 
yang diperoleh adalah data-data kuantitatif. Tujuan dari evaluasi 
model ini adalah untuk mengetahui perbedaan tingkah laku manusia 
yang dipengaruhi oleh kemampuan, minat dan sikap dengan cara 
membandingkan antara satu orang dengan orang lain atau 
sekelompok orang dengan kelompok lain. 
b. Congruence Model 
Congruence Model dikembangkan oleh Raph W. Tyler, John 
B. Caroll and Lee J. Cronbach (Daryanto, 2005: 77). Menurut Tyler 
(Daryanto, 2005: 77), pendidikan sebagai suatu proses yang 
didalamnya terdapat tiga hal yang perlu kita bedakan yaitu tujuan 
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pendidikan, pengalaman belajar dan penilaian terhadap hasil belajar. 
Evaluasi dalam model ini dimaksudkan sebagai kegiatan untuk 
melihat sejauh mana tujuan-tujuan pendidikan telah dicapai dalam 
bentuk hasil belajar yang mereka perlihatkan pada akhir kegiatan 
pendidikan sehingga diperoleh gambaran mengenai efektivitas dari 
sistem pendidikan yang bersangkutan dalam mencapai tujuannya.  
Tujuan dalam model evaluasi ini adalah untuk memberikan 
informasi kepada pihak-pihak di luar pendidikan tentang sejauh 
mana tujuan-tujuan yang diinginkan itu telah dapat dicapai oleh 
system pendidikan yang ada. Selain itu, hasil evaluasi ini juga 
digunakan sebagai umpan balik untuk kebutuhan memperbaiki 
bagian-bagian sistem yang masih lemah. Objek evaluasi dalam 
model ini adalah tingkah laku siswa khususnya perubahan tingkah 
laku yang diinginkan (Intended Behaviour) yang diperlihatkan oleh 
siswa pada akhir kegiatan pendidikan. Tingkah laku tersebut 
mencakup aspek pengetahuan maupun aspek ketrampilan dan sikap 
sebagai hasil dari proses pendidikan. 
Menurut Tyler (Daryanto, 2005: 82-83), langkah-langkah yang 
ditempuh dalam evaluasi model ini adalah: 
1) Merumuskan atau mempertegas tujuan-tujuan pengajaran 
2) Menetapkan “test situasion” yang diperlukan agar para siswa 
memperlihatkan tingkah laku yang akan di evaluasi. 
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3) Menyusun alat evaluasi yang cocok untuk digunakan dalam 
menilai jenis-jenis tingkah laku. 
4) Menganalisis hasil evaluasi dan menggunakan hasil evaluasi 
untuk kepentingan bimbingan atau perbaikan siswa. 
Dari pernyataan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa model 
evaluasi Congruence adalah model evaluasi untuk menilai tingkah 
laku siswa, khususnya tingkah laku hasil belajar sebagaimana yang 
dimaksudkan dalam rumusan tujuan pendidikan. Tingkah laku 
tersebut mencakup aspek pengetahuan maupun aspek keterampilan 
dan sikap, sebagai hasil dari proses pendidikan. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa model evaluasi ini untuk mencari hubungan atau 
korelasi antara tiga hal yaitu tujuan pendidikan dengan pengalaman 
belajar dan hasil belajar siswa. 
c. Illuminative Model 
Illuminative Model dikembangkan oleh Malcolm Parlett 
(Daryanto, 2005: 94). Model ini menekankan pada penilaian secara 
kealitataif dan terbuka. Objek yang dinilai tidak ditinjau sebagai 
sesuatu yang terpisah, melainkan dalam hubungan dengan suatu 
learning mileu, dalam konteks sekolah sebagai lingkungan material 
dan psikososial, kerjasama diantara peserta didik dengan guru dan 
Staff sekolah lainnya. Tujuan penilaian menurut model ini adalah 
mengadakan studi secara cermat terhadap sistem yang bersangkutan 
terutama mengenai bagaimana pelaksanaan sistem tersebut 
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dilapangan, bagaimana pelaksanaan itu dipengaruhi oleh situasi 
sekolah yang bersangkutan dikembangkan, apa kebaikan dan 
kelemahannya bagaimana sistem tersebut mempengaruhi 
pengalaman-pengalaman belajar peserta didik. 
Menurut Daryanto (2005: 95) dalam Model Illuminative hasil 
penilaian dilaporkan lebih bersifat deskripsi dan interpretasi bukan 
pengukuran dan prediksi. Oleh karena itu dalam pelaksanaan 
penilaian, model ini menekankan pada judgement dan kegiatan 
evaluasi tidak hanya pada aspek hasil belajar dan tingkah laku 
melainkan pada aspek yang lebih luas. 
 Objek penilaian pada model ini mencakup: 
1) Perencanaan program 
2) Proses pelaksanaan program 
3) Hasil pelaksanaan program 
4) Kesukaran-kesukaran atau hambatan yang dialami dari 
perencanaan sampai pada pelaksanaan di lapangan. 
Pendekatan yang ditempuh dalam model ini adalah 
agricultural-botany paradigma yang selain digunakan dalam ilmu 
pengetahuan alam juga digunakan dalam eksperimen dalam bidang 
psikologi. Pendekatan yang digunakan lebih menyerupai pendekatan 
yang diterapkan dalam bidang antropologi sosial, psikiatri dan jenis 
penelitian di bidang sosiologi. Menurut Malcom Parlet (Daryanto 
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2005: 97), tahapan atau fase dalam kegiatan evaluasi model ini 
adalah: 
1) Observe atau tahap observasi 
Dalam tahap ini penilai mengunjungi sekolah tempat suatu 
sistem sedang dikembangkan dengan mendengarkan dan melihat 
berbagai peristiwa, persoalan serta reaksi guru maupun peserta 
didik pelaksanaan system tersebut. Kunjungan dalam tahap ini 
sebagai orientasi untuk lebih mengenal system yang 
bersangkutan dari dekat. 
2) Inguiry Further atau tahap seleksi 
Dalam tahap ini, berbagai persoalan yang terlibat dan 
terdengar dalam tahap pertama di seleksi untuk mendapatkan 
perhatian dan penilaian lebih lanjut. 
3) Seek to Explain atau tahap pencarian sebab akibat 
Dalam tahap ini, peneliti mulai meneliti akibat-akibat dari 
masing-masing persoalan dan sudah mulai digali faktor-faktor 
yang menyebabkan timbulnya persoalan-persoalan yang terjadi 
selam sistem berlangsung. Data yang diperoleh secara terpisah 
mulai disusun dan dihubungkan dalam kesatuan situasi yang 
terdapat pada sekolah yang bersangkutan kemudian dilakukan 
interpretasi terhadap data yang sudah di peroleh dan disusun 
untuk dihubungkan dengan data yang lain. Informasi ini yang 
kemudian digunakan sebagai bahan dalam rangka mengambil 
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keputusan untuk mengadakan perbaikan ataupun penyesuaian 
yang diperlukan dari sistem tersebut.  Langkah yang ditempuh 
dalam pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu observasi, 
wawancara, bahan-bahan dokumentasi untuk memberikan 
penjelasan terhadap objek yang diteliti. 
Dari pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa model 
evaluasi illuminative adalah model evaluasi yang menekankan 
pada penelitian secara kualitatif dan terbuka. Tujuan evaluasi 
dalam model ini adalah untuk mengetahui bagaimana 
perencanaan, proses pelaksanaan, hasil dan hambatan yang 
dialami ketika proses pelaksanaan system itu berlangsung. 
Langkah-langkah dalam model evaluasi ini sangat sistematis 
yaitu observasi untuk melihat dan menentukan permasalahan 
yang terjadi dilapangan kemudian diseleksi untuk mendapatkan 
perhatian dan penelitian lebih lanjut dan tahap selanjutnya 
adalah mencari sebab-sebab permasalahan tersebut dengan 
menghubungkan dari berbagai sumber data untuk ditarik 
kesimpulannya sebagai bahan dalam pengambilan keputusan 
mengenai perlu tidaknya diadakan perbaikan dan penyesuaian 
program. 
Dari beberapa model evaluasi di atas, maka dalam 
penelitian ini peneliti memilih dan menggunakan model evaluasi 
Discrepancy Model (kesenjangan). Hal ini dilakukan dengan 
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mempertimbangkan yaitu sesuai dengan model evaluasi yang 
dibutuhkan oleh peneliti yaitu menekankan pada perbedaan 
antara yang seharusnya dicapai dengan yang sudah nyata 
dicapai, dan tujuan dari evaluasi ini yaitu ingin mengetahui 
tingkat kesesuaian antara pelaksanaan dengan perencanaan 
layanan. 
5. Evaluasi Program Bimbingan dan Konseling 
Pelaksanaan Bimbingan dan konseling memerlukan suatu proses 
evaluasi untuk menilai efektifitas layanan bimbingan dan konseling. 
Kegiatan ini sangat membantu bagi peningkatan mutu layanan 
bimbingan dan konseling disekolah. 
Dewa Ketut Sukardi (1990:47) menyebutkan evaluasi pelaksanaan 
bimbingan dan konseling disekolah dimaksudkan untuk menilai derajat 
kualitas kemajuan kegiatan yang berkaitan dengan layanan bimbingan 
dan konseling di sekoalah dengan mengacu pada criteria atau patokan- 
patokan tertentu sesuai dengan program bimbingan dan konseling. 
Senada dengan pendapat di atas, Soli Abimanyu (2003:4) 
mengemukakan bahwa evaluasi bimbingan dan konseling merupakan 
pengukuran dan penilaian terhadap program dan hasil bimbingan dan 
konseling yang direncanakan dan dilaksanakan oleh konselor. 
Winkel (2005:134) evaluasi pelaksanaan program bimbingan dan 
konseling mencakup usaha menilai efisiensi dan efektifitas pelayana 
bimbingan itu sendiri guna meningkatkan mutu program bimbingan. 
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Pelaksanaan evaluasi itu menuntut diadakan penelitian dengan 
mengumpulkan data secara sistematis, menarik kesimpulan atas dasar 
data yang diperoleh, mengadakan penafsiran, dan merencanakan 
langkah-langkah perbaikan. 
Dari pernyataan di atas, disimpulkan bahwa evaluasi pelaksanaan 
bimbingan dan konseling adalah usaha penelitian dengan cara 
mengumpulkan data secara sistematis, penafsiran, dan merencanakan 
langkah-langkah perbaikan program bimbingan dan konseling yang 
bertujuan mengetahui efektifitas dan dampak pelaksanaan program 
bimbingan dan konseling serta berfungsi sebagai pertimbangan nalar 
dan peningkatan mutu sekolah. 
6. Langkah-Langkah Evaluasi 
a. Persiapan evaluasi program 
Tahapan ini, evaluator harus melakukan persiapan berupa: 
1) Penyusunan evaluasi 
Pertama kali dilakukan adalah memilih model evaluasi 
yang sesuai dengan program yang akan dievaluasi. Ada 
berbagai macam model yang dapat dipilih. Dalam hal ini 
pemilihan model juga disesuaikan dengan tujuan evaluasi dan 
kriteria keberhasilan evaluasi. Setelah mengetahui tujuan dan 
kriteria tersebut kemudian evaluator menentukan metode 
pengumpulan data, alat pengumpul data, sasaran evaluasi 
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program, dan jadwal evaluasi yang akan dilakukan sebagai 
acuan dalam melaksanakan kegiatan evaluasi program. 
2) Penyusunan instrumen evaluasi 
Penyusunan instrumen sesuai dengan metode pengumpulan 
data. Adapun macam-macam metode pengumpulan data 
tersebut adalah wawancara, observasi, angket, dokumentasi, 
atau juga berupa tes. Adapun langkah-langkah yang harus 
dilakukan dalam menyusun instrumen adalah: 
a) Merumuskan tujuan yang akan dicapai dengan instrumen 
yang akan disusun. 
b) Membuat kisi-kisi yang berisi tentang perincian variabel 
dan jenis instrumen yang akan digunakan. 
c) Membuat butir-butir instrumen.  
d) Menyunting instrumen, yaitu mengurutkan butir-butir 
instrumen berdasarkan sistematika yang dikehendaki 
evaluator, menulis petunjuk pengisian, identitas dan 
sebagainya, kemudian membuat pengantar permohonan 
pengisian bagi angket yang akan diisikan oleh orang lain. 
3) Validasi instrumen evaluasi 
Instrumen yang sudah dibuat tidak semata-mata dapat langsung 
digunakan, tetapi instrumen tersebut perlu divaliditasi untuk 
mengetahui tingkat validitas dan reliabilitasnya. 
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4) Menentukan jumlah sampel yang diperlukan dalam kegiatan 
evaluasi 
Sampel yang akan dijadikan subjek evaluasi ada berbagai cara, 
misalnya metode sampling, dalam metode ini ada 2 cara 
random sampling atau non random sampling. Penentuan 
tersebut sesuai dengan evaluator itu sendiri. 
5) Penyamaan persepsi antar evaluator sebelum pengambilan data 
(apabila evaluator lebih dari satu orang). 
b. Pelaksanaan evaluasi program 
Pelaksanaan evaluasi yang dapat dilakukan adalah mengumpulkan 
data. Dalam pengumpulan data tersebut dapat dilakukan dengan 
metode tes, observasi, wawancara atau  dokumentasi. 
c. Monitoring (pemantauan) pelaksanaan evaluasi. 
Fungsi dari monitoring adalah untuk mengetahui kesesuaian 
pelaksanaan program dengan rencana program dan untuk 
mengetahui pelaksanaan program yang sedang berlangsung dapat 
diharapkan akan menghasilkan perubahan yang diinginkan 
(Suharsimi Arikunto & Cepi Safruddin Abdul Jabar, 2010: 108-
127).  
Langkah-langkah tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa 
pelaksanaan evaluasi program seharusnya sesuai dengan runtutan 
pelaksanaan evaluasi program agar pelaksanaan evaluasi dapat berjalan 
dengan baik, dan hasil evaluasi juga akan maksimal. Hasil tersebut 
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nantinya akan menjadi masukan dari pelaksanaan program dan akan 
menentukan keberadaan program tersebut. 
B. Bimbingan Pribadi Sosial 
1.  Bimbingan Pribadi 
a) Pengertian bimbingan pribadi 
   Menurut Moh. Surya (Tohirin.2007:124) bimbingan pribadi 
merupakan bimbingan dalam menghadapi dan memecahkan masalah-
masalah pribadi. Senada dengan Moh. Surya, Winkel (1991:40) 
menyatakan bahwa bimbingan pribadi merupakan proses bantuan yang 
menyangkut keadaan batinnya sendiri, kejasmaniannya sendiri. 
Sedangkan menurut Tohirin (2007:124) bimbingan pribadi adalah jenis 
bimbingan yang membantu para siswa untuk mengatasi masalah-masalh 
yang bersifat pribadi. 
   Dari berbagai pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
bimbingan pribadi adalah bentuk layanan yang diberikan kepada siswa 
agar dapat mengatasi masalah-masalah pribadinya. Dengan begitu siswa 
dapat mengatasi masalah-masalah pribadinya secara langsung. 
b) Tujuan bimbingan pribadi 
Dari pengertian bimbingan pribadi di atas dapat diketahui tujuan 
bimbingan pribadi adalah untukmembantu siswa memecahkan masalah-
masalah yang bersifat pribadi. Selain itu menurut Tohirin (2007:124) 
tujuan dari bimbingan pribadi yaitu mencapai tujuan dan tugas 
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perkembangan pribadi, mewujudkan pribadi yang mampu bersosialisasi 
dan menyesuiakan diri dengan lingkungan secara baik. 
Dari uraian diatas bahwa tujuan bimbingan pribadi yaitu 
menjadikan siswa agar dapat mengatasi masalah-masalah sendiri yang 
bersifat pribadi, mengambil keputusan sendiri, agar siswa menjadi 
pribadi yang mampu bersosialisasi dan menyesuaikan diri dengan 
lingkungan yang baik. 
2. Bimbingan Sosial 
a) Pengertian bimbingan sosial 
Menurut Djumhur dan Moh.Surya (Tohirin.2007:126) bimbingan 
sosial merupakan bimbinga yang bertujuan untuk membantu individu 
dalam memecahkan masalah dan mengatasi kesulitan-kesulitan dalam 
masalah sosial, sehingga individu mampu menyesuaikan diri secara baik 
dan wajar dalam lingkungan sosialnya. Inti dari pengertian bimbingan 
sosial menurut Djumhur dan Moh. Surya yaitu layanan bimbingan yang 
nertujuan untuk membantu siswa  untuk mengatasi masalah- masalah 
sosialnya, selain itu membantu siswa untuk menyesuaikan diri dengan 
lingkungan sekitar secara baik dan wajar.  
Menurut Tohirin (2007:126) bimbingan sosial adalah suatu 
bimbingan atau bantuan dalam menghadapi dan memecahkan masalah-
maslah sosial seperti pergaulan, penyelesaian masalah antar pribadi, 
konflik sosial serta penyesuaian diri dengan lingkungan sekitar. 
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Dari uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa bimbingan 
sosial adalah bantuan dari guru pembimbing kepada siswa agar mampu 
bersosialisasi dengan lingkungan sosial serta dapat mengatasi masalah 
sosial seperti pergaulan, penyelesaian masalah antar pribadi, konflik 
sosial serta penyesuaian diri dengan lingkunga sekitar. 
b) Tujuan bimbingan sosial 
Berdasarkan pengertian bimbingan sosial di atas, tujuan utama dari 
pelayanan bimbingan sosial adalah agar mampu melakukan interaksi 
sosial secara baik dengan lingkungannya. senada dengan hal tersebut, 
Tohirin (2007:126) juga menyebutkan bahwa bimbingan sosial bertujuan 
untuk membantu individu dalam memecahkan dan mengatasi kesulitan 
dalam masalah sosial, sehingga individu dapat menyesuaikan diri secara 
baik dan wajar dalam lingkungan sosialnya. 
Berdasarkan uraian di atas maka tujuan bimbingan sosial adalah 
menjadikan siswa mampu memecahkan masalah sosial dan kesulitannya 
sendiri, seperti penyelesaian masalah antar pribadi serta konflik sosial di 
masyarakat. Dengan begitu siswa diharakan mampu menyesuaikan diri 
secara baik dan wajar. 
3. Bimbingan Pribadi Sosial 
Menurut Abu Ahmadi (1991:109) bimbingan pribadi sosial adalah 
seperangkat usaha bantuan kepada peserta didik agar menghadapi sendiri 
masalah-masalah pribadi sosial yang dialaminya, mengadakan penyesuaiaan 
pribadi dan sosial, memilih kelompok sosial, memilih kegiatan sosial dan 
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kegiatan rekreatif yang bernilai guna, rekreasi dan sosial yang dialaminya. 
Inti dari pengertian bimbingan pribadi sosial menurut Abu Ahmadi adalah 
bimbingan pribadi sosial yang diberikan kepada individu agar mampu 
menghadapi dan memecahkan permasalahan pribadi sosialnya secara 
mandiri. 
Hal senada disampaikan Syamsu Yusuf (2005:11) bimbingan pribadi 
sosial adalah bimbingan untuk membantu para individu dalam memecahkan 
masalah yang berkaitan dengan masalah pribadi dan sosial. Pendapat 
tersebut tidak berbeda jauh dengan yang dikemukakan Dewa Ketut Sukardi 
(1993:11) yang memberi pengertian bahwa bimbingan pribadi sosial adalah 
usaha bimbingan dalam membantu menghadapi dan memecahkan masalah 
pribadi sosial seperti penyesuaian diri, menghadapi konflik, dan masalah 
pergaulan. 
Dari berbagai pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa bimbingan 
pribadi sosial adalah usaha bantuan yang diberikan kepada individu untuk 
membantu menghadapi dan memecahkan masalahpribadi sosial yang 
dihadapi individu seperti penyesuaian diri, menghadapi konflik dan maslah 
pergaulan 
4. Tujuan Bimbingan Pribadi Sosial 
Tujuan khusus bimbingan pribadi sosial menurut Depdiknas (2007:198) 
adalah agar setelah memndapatkan layanan bimbingan siswa dapat 
memanfaatkan kemampuannya untuk: 
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1) Memiliki komitmen yang kuat dalam mengamalkan nilai-nilai 
keiman dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, baik dalam 
kehidupan pribadi, keluarga, pergaulan dengan teman sebaya, 
sekolah, tempat kerjadan masyarakat pada umumnya. 
2) Memiliki sikap toleransi terhadap umat beragama lain, dengan saling 
menghormati dan memelihara hak dan kewajibannya masing-masing. 
3) Memahami pemahaman tentang irama kehidupan yang bersifat 
fluktuatif antara yang menyenagkan (anugerah) dan yang tidak 
menyenangkan (musibah), serta mampu meresponnya secara positif 
sesuai dengan ajaran yang dianut. 
4) Memiliki pemahaman dan penerimaan diri secara objektif dan 
konstruktif, baik yang terkait dengan keunggulan maupun 
kelemahan, baik fisik psikis. 
5) Memiliki sikap positif atau respek terhadap diri sendiri dan orang 
lain. 
6) Memiliki kemampuan melakukan pilihan secara sehat. 
7) Bersikap respek terhadap orang lain, menghormati atau menghargai 
orang lain, tidak melecehkan martabat atau harga diri. 
8) Memiliki rasa tanggung jawab yang diwujudkan dalam bentuk 
komitmen terhadap tugas atau kewajiban. 
9) Memiliki kemampuan berinteraksi sosial (humam relationship), yang 
diwujudkan dalam bentuk hubungan persahabatan, persaudaraan atau 
silahturahim dengan manusia. 
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10) Memiliki kemampuan dalam menyelesaikan konflik (masalah) baik 
yang bersifat internal (dari dalam diri sendiri) maupun dengan orang 
lain. 
11) Memiliki kemampuan mengambil keputusan secara efektif. 
Berdasarkan paparan diatas disimpulkan bahwa tujuan bimbingan 
pribadi sosial yaiti membantu individu memecahkan masalah dengan 
landasan Tuhan Yang Maha Esa, dengan memiliki tanggung jawab diri 
sendiri, memiliki rasa toleransi dan sikap menghargai orang lain, memiliki 
kemampuan berinteraksi sosial dan mampu mengembang sikap keterampian 
antar pribadi, memiliki kemampuan menyelesaikan konflik baik daam diri 
maupun maupun dengan orang lain, memiliki kemampuan pilihan secara 
sehat, memiliki sikap respek atau positifterhadap diri sendiri maupun orang 
lain, serta mampu mengambil keputusan secara efektif. 
C. Materi Layanan Bimbingan Pribadi Sosial di SMK Kristen 2 Klaten 
Bimbingan Pribadi sosial adalah salah satu layanan yang merupakan 
bagian dari sistem di sekolah yang bersifat dinamis, selalu ada perubahan dan 
perkembangan. Karakteristik siswa ini menuntut layanan bimbingan pribadi 
sosial agar memiliki sifat yang dinamis, tanpa sifat ini layanan bimbingan 
pribadi sosial tidak akan mengalami kemajuan. Bimbingan pribadi sosial dapat 
dikatakan sebagai layanan, karena dalam menjalankan aktivitasnya ada 
struktur organisasi dan ruang lingkup kegiatannya. Oleh karena itu bimbingan 
pribadi sosial menyesuaikan diri terhadap perubahan lingkungan guna 
meningkatkan efektifitas pencapaian hasilnya. Penyususnan layanan atau 
44 
 
program di SMK Kristen 2 Klaten berpedoman pada buku V. Adapun layanan 
bimbingan pribadi sosial yang diberikan. yaitu: 1) Layanan orientasi, yakni 
orientasi terhadap obyek-obyek pengembangan pribadi dan sosial; 2) layanan 
informasi, antara lain informasi tentang perkembangan, potensi, kemampuan 
dan kondisi diri dan sosial; 3) layanan penempatan dan penyaluran, yakni 
penempatan dan penyaluran untuk pengembangan kemampuan pribadi dan 
sosial; 4) layanan penguasaan konten, yakni kompetensi dan kebiasaan dalam 
kehidupan pribadi dan sosial; 5) layanan bimbingan kelompok, yakni topik 
tentang hubungan dan kondisi pribadi dan hubungan sosial; 6) layanan 
konsultasi, yakni pemberdayaan pihak tertentu untuk dapat membantu peserta 
didik dalam pengembangan pribadi pengembangan kemampuan sosial.  
Dari uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa materi bimbingan 
konseling di SMK Kristen 2 Klaten mencakup layanan orientasi, layanan 
informasi, layanan penempatan dan penyaluran guna mengembangkan 
kemampuan pribadi sosial dengan memaksimalkan bimbingan kelompok dan 
konsultasi dengan guru pembimbing.  
D. Evaluasi Pelaksanaan Bimbingan Pribadi Sosial di SMK Kristen 2 Klaten 
Dalam pelaksanaan layanan bimbingan pribadi sosial sangat diperlukan 
suatu proses evaluasi yang di maksudkan untuk menilai efektifitas dari 
pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling yang telah dijalankan. Kegiatan 
ini akan sangat membantu bagi peningkatan mutu layanan bimbingan dan 
konseling khususnya perkawinan. Soli Abimayu (2003: 4) mengemukakan 
bahwa evaluasi layanan bimbingan dan konseling merupakan pengukuran dan 
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penilaian terhadap program dan hasil bimbingan dan konseling yang 
direncanakan dan dilaksanakan oleh konselor. Winkel (2005: 134) 
menyebutkan bahwa evaluasi pelaksanaan program bimbingan dan konseling 
mencakup usaha menilai efisiensi dan efektifitas pelayanan bimbingan itu 
sendiri demi peningkatan mutu program bimbingan. Pelaksanaan evaluasi itu 
menuntut diadakan penelitian dengan mengumpulkan data secara sistematis, 
menarik kesimpulan atas dasar data yang diperoleh, mengadakan penafsiran 
dan merencanakan langkah-langkah perbaikan. 
Penelitian ini menggunakan model evaluasi kesenjangan. Model yang 
dikembangkan oleh Malcolm Provus ini merupakan model yang menekankan 
pada pandangan adanya kesenjangan didalam pelaksanaan program. Evaluasi 
yang dilakukan oleh evaluator mengukur besarnya kesenjangan yang ada di 
setiap komponen. Dalam hal ini Malcom Provus, menekankan pada 
kesenjangan yang sebetulnya merupakan persyaratan umum bagi semua 
kegiatan evaluasi, yaitu mengukur adanya perbedaan antara yang seharusnya 
dicapai dengan yang sudah nyata dicapai. 
Dari uraian tersebut maka pada evaluasi ini evaluator mengukur 
besarnya kesenjangan dari perencanaan dan pelaksanaan program yaitu 
dengan melihat perbedaan antara yang seharusnya dicapai dengan yangsudah 
nyata dicapai. Dengan kata lain evaluasi kesenjangandimaksudkan untuk 
mengetahui tingkat kesesuaian antara kriteria yangdirencanakan dalam suatu 




Dari beberapa pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa evaluasi 
pelaksanaan layanan bimbingan pribadi sosial adalah suatu usaha penelitian 
dengan cara mengumpulkan data secara sistematis, penafsiran, merencanakan, 
langkah-langkah perbaikan, pengembangan dan pengarahan staff program 
bimbingan dan konseling. Kegiatan evaluasi dalam bimbingan dan konseling 
bertujuan untuk mengetahui efektifitas dan dampak dari pelaksanaan program 
bimbingan dan konseling. Fungsi evaluasi untuk memudahkan pertimbangan 
nalar dan peningkatan mutu bimbingan dan konseling disekolah. 
Dari keterangan di atas, jelaslah bahwa pelaksanaan bimbingan dan 
konseling perlu untuk di evaluasi. Karena evaluasi akan membantu 
mengembangkan kurikulum sekolah kearah kesesuaian dan kebutuhan peserta 
didik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tujuan evaluasi dalam 
penelitian ini adalah untuk memperoleh data atau informasi yang akurat dan 
objektif tentang pelaksanaan layanan program bimbingan pribadi sosial. 
E. Kerangka Pikir 
Layanan bimbingan dalam bimbingan dan konseling disekolah 
merupakan kegiatan yang terprogram dan berkelanjutan. Hal ini mengandung 
makna bahwa layanan bimbingan bukan kegiatan tanpa rencana dan 
seadanya, baik menyangkut waktu layanan, isi kegiatan, sarana dan 
prasaranan, dan personilnya, akan tetapi merupakan kegiatan yang 
direncanakan secara khusus dengan pertimbangan kebutuhan dan tuntutan 
yang ada disekolah agar layanan tepat sasaran. 
47 
 
Layanan bimbingan pribadi sosial merupakan salah satu layanan 
bimbingan yang diselenggarakan guna layanan tepat sasaran dan kebutuhan. 
Melalui layanan bimbingan pribadi sosial diharapkan siswa mampu 
mengenali dirinya seutuhnya, selain itu layanan ini bertujuan membantu 
siswa dalam memecahkan masalah yang berhubungan dengan penyesuaian 
dirinya dalam lingkungannya. untuk mencapai tujuan itu hendaknya sekolah 
mempunyai program. 
Fenomena yang terjadi disekolah saat ini bahwa masalah-masalah yang 
terjadi dari aspek pribadi dan sosial mendominasi permasalahan yang ada. 
Adapun masalah yang terjadi antara lain terjadinya gank-gank disekolah, 
tindak kekerasan disekolah, pertengkaran dikelas. Permasalahan tersebut 
dapat di atasi dengan bimbingan pribadi sosial. Oleh karena itu penelitian 
tentang evaluasi pelaksanaan di SMK Kristen 2 Klaten penting dilakukan. 
Penelitian ini menggunkan model evaluasi kesenjangan (Discrepancy Model). 























F. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan kajian teori yang telah dipaparkan serta kerangka pikir, maka 
pertanyaan penelitian yang dijawab adalah: 
1. Bagiamana ketercapaian tujuan bimbingan pribadi sosial di SMK Kristen 
2 Klaten? 
2. Bagaimana ketuntasan materi bimbingan pribadi sosial di SMK kristen 2 
Klaten? 
3. Bagaimana sistem evaluasi bimbingan pribadi sosial di SMK Kristen 2 
Klaten? 













BAB III  
METODE PENELITIAN  
A. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan penelitian merupakan keseluruhan cara atau kegiatan 
yang dilakukan oleh peneliti dalam melaksanakan penelitian mulai dari 
merumuskan masalah sampai dengan menarik kesimpulan (Purwanto, 2008: 
45). Penelitian ini menggunakan pendekatan gabungan (kombinasi) karena 
mempunyai komponen kuantitatif dan kualitatif. (Asmadi Alsa, 78:2011). 
Jenis penelitian ini adalah penelitian evaluasi dengan menggunakan 
model kesenjangan (Discrepancy Model). Model yang dikembangkan oleh 
Malcolm Provus ini merupakan model yang menekankan pada pandangan 
adanya kesenjangan di dalam pelaksanaan program. Evaluasi yang dilakukan 
oleh evaluator mengukur besarnya kesenjangan yang ada disetiap komponen. 
Dalam hal ini Malcom Provus, menekankan pada kesenjangan dengan 
mengukur adanya perbedaan antara yang seharusnya dicapai dengan yang 
sudah nyata dicapai. 
Menurut Fernandez (1984:9) terdapat lima hal yang 
perludiperhatikan dalam evaluasi kesenjangan, yaitu sebagai berikut: 
1) Design stage, yaitu mencakup tujuan program serta menentukanorang-
orang yang berperan dalam pelaksanaan program. 
2) Installation, yaitu mencakup usaha untuk melihat apakah programyang 




3) Process, dalam tahap ini evaluator menyelidiki apakah tujuan telahdicapai. 
4) Product, yaitu mencakup kegiatan pengukuran untuk mengetahuisudahkah 
program mencapai tujuan akhirnya. 
5) Program comparison, yaitu membandingkan dengan programlain. 
Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa model 
valuasikesenjangan terdapat lima hal yang perlu diperhatikan yaitu 
Designstage, Installation, Process, Product dan Program comparison. 
Kelimahal tersebut merupakan langkah-langkah didalam model 
evaluasikesenjangan dimana langkah pertama adalah merumuskan tujuan 
danpelaksanan dari program tersebut, langkah kedua meninjau 
pelaksanaanprogram, langkah ketiga menyelidiki tujuan yang dicapai 
dibandingdengan yang direncanakan, langkah keempat mengukur 
kesesuaiandengan tujuan akhir, dan yang terakhir adalah membandingkan 
denganprogram yang sebelumnya disusun. 
Berdasarkan uraian tersebut, model kesenjangan (Discrepancy 
Model) ini sangat sesuai untuk mengevaluasi pelaksanaan program bimbingan 
pribadi sosial di SMK Kristen 2 Klaten. 
B. Subjek Penelitian  
Suharsimi Arikunto (2003:116) menyebutkan bahwa yang dimaksud 
dengan subjek penelitian adalah suatu benda, hal atau orang tempat data 
variable penelitian melekat dan yang dipermasalahkan. Jadi dapat diketahui 
bahwa subjek mempunyai peran yang sangat penting dalam sebuah penelitian, 
karena data tentang variable yang diteliti dan diamati oleh peneliti terdapat 
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pada subjek itu. Untuk mendapatkan informasi yang lengkap dan valid, peneliti 
mencari subjek penelitian yang memahami permasalahan yang akan diteliti. Subjek 
penelitian yangdimaksud dalam penelitian ini adalahguru BK dan siswa. 
Diangkatnya guru BK dan siswa sebagai subjek dalam penelitian evaluasi ini 
karena guru BK sebagai orang yang membuat program dan siswa sebagai 
orang yang menerima program yang dijalankan. Adapun siswa yang menjadi 
subjek di penelitian ini berjumlah seorang guru dan 50 orang siswa yang 
dipilih secara acak. 
C. Setting Penelitian 
Penelitian evaluasi ini dilakukan di SMK Kristen 2 Klaten yang 
beralamatkan di jalan Dr. Wahidin Sudiro Husodo 42 Klaten dan dilakukan di 
dalam kelas. Penelitian evaluasi ini dilakukan pada bulan April sampai Mei 
2013. Sebagai setting penelitian dikarenakan masih dibutuhkan evaluasi dari 
layanan bimbingan pribadi sosial untuk menilai efisiensi dan efektivitas dari 
pelayanan itu sendiri. Sehingga diharapkan dapat mempermudah peneliti 
dalam mendapatkan data informasi yang dibutuhkan. 
D. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Popuasi Penelitian 
Populasi adalah suatu kelompok yang terdiri dari objek atau subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 
2010: 117). Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X dan 
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XISMK Kristen 2 Klaten sejumlah 248 siswa dan guru bimbingan dan 
konseling sejumlah 1 orang. 
2. Sampel Penelitian 
Sampel adalah sebagian dari populasi yang memiliki karakteristik 
yang sama dengan populasi. Pengambilan jumlah sampel dengan 
mengikuti teknik sampling. Teknik sampling adalah teknik pengambilan 
sampel (Sugiyono, 2010: 56). Teknik pengambilan sampel dalam 
penelitian ini dengan menggunakan teknik proportionate stratified random 
sampling. Alasan menggunakan teknik ini karena yang menjadi populasi 
dalam penelitian ini hanya siswa kelas X dan XI SMK Kristen 2 Klaten 
yang terbagi ke dalam 11 kelas. Agar semua kelas dapat terwakili, maka 
sampel diambil dari masing-masing kelas dengan proporsi sama. Prosedur 
pengambilan sampel adalah dengan cara undian. Alasan menggunakan 
undian adalah bagi peneliti cukup sederhana dan memungkinkan 
ketidakadilan dapat dihindari. 
Tabel 3.1. Daftar Sampel Penelitian 
No. Kelas Jumlah siswa Persentase Sampel 
1 X AK 22 20% 4 
2 X AD 27 20% 5 
3 X PM 20 20% 4 
4 X TPG 21 20% 4 
5 XI AK I 24 20% 5 
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6 XI AK 2 23 20% 5 
7 XI AD I 23 20% 5 
8 XI AD 2 25 20% 5 
9 XI PM I 20 20% 4 
10 XI PM 2 20 20% 4 
11 XII TPG 23 20% 5 
Jumlah 50 
 
Pengambilan sampel untuk penelitian menurut Suharsimi Arikunto 
(2010: 112), jika subjeknya kurang dari 100 orang sebaiknya diambil 
semuanya, jika subjeknya besar atau lebih dari 100 orang dapat diambil 
10-15% atau 20-25% atau lebih. 
Jumlah siswa kelas X dan XI SMK Kristen 2 Klaten adalah 248 
siswa. Siswa kelas X terbagi 4 kelas dan XI terbagi atas 7 kelas. Dari 
populasi tersebut diambil 20 % dari populasi sehingga jumlah sampelnya 
adalah 20% x 248 siswa = 50 siswa.Alasan peneliti menggunakan 20% 
pada penentuan ukuran jumlah sampel karena: 
a)  Jumlah siswa 248 tidak mungkin diambil semua menjadi sampel. 
b) Agar semua kelas terwakili menjadi sampel. 
E. Metode Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 
dalam penelitian evaluasi ini, karena tujuan utama dari penelitian adalah 
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mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti 
tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. 
Suharsimi Arikunto (2005:100) menyatakan teknik atau metode pengumpulan 
data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk 
mengumpulkan data. Alat-alat yang digunakan dalam penelitian meliputi 
angket, observasi, wawancara, dan dokumentasi. Lebih lanjut Suharsimi 
Arikunto memaparkan bahwa jenis-jenis angket meliputi angket terbuka, 
angket tertutup, dan skala. Adapun metode pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah angket dan wawancara.  
1. Angket 
Angket (kuesioner) merupakan pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada responden untuk menjawabnya (Sugiyono, 2010: 199). 
Suharsimi Arikunto (2002: 129), angket atau kuesioner memang 
mempunyai banyak keuntungan sebagai instrumen pengumpul data, yaitu : 
1. Tidak memerlukan hadirnya peneliti. 
2. Dapat dibagikan secara serentak kepada banyak responden. 
3. Dapat dijawab oleh responden menurut kecepatannya masing–masing 
dan menurut waktu senggang responden. 
4. Dapat dibuat anonim sehingga responden bebas jujur dan tidak malu–
malu menjawab. 
5. Dapat dibuat terstandar sehingga bagi semua responden dapat diberi 
pertanyaan yang benar–benar sama.  
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Suharsimi Arikunto (2002:129), juga menjelaskan bahwa di samping 
adanya keuntungan keuntungan dari metode angket tersebut, terdapat juga 
kelemahan-kelemahannya yaitu : 
1. Responden sering tidak teliti dalam menjawab sehingga ada 
pertanyaan yang terlewati tidak dijawab, padahal sukar diulangi 
diberikan kembali kepadanya. 
2. Seringkali sukar dicari validitasnya. 
3. Dibuat anonim, kadang–kadang responden dengan sengaja 
memberikan jawaban yang tidak betul atau tidak jujur. 
4. Seringkali tidak kembali, terutama jika dikirim lewat pos. 
5. Waktu pengembaliannya tidak bersama–sama, bahkan kadang–kadang 
ada yang terlalu lama sehingga terlambat. 
Untuk mengatasi kelemahan–kelemahan angket di atas,  
maka peneliti berusaha untuk menekan sekecil mungkin kelemahan-
kelemahan tersebut, antara lain:  
1. Memberikan petunjuk-petunjuk dengan singkat dan lengkap untuk 
menjelaskan segala sesuatu yang berhubungan dengan pengisian 
angket agar responden dapat memberikan jawaban yang jujur.  
2. Memberikan penjelasan sebelum menyebarkan angket sehingga 
responden bersedia mengisi angket tanpa adanya perasaan terpaksa. 
3. Mengamati dan meneliti kembali jawaban yang telah diisi oleh 




Suharsimi Arikunto (2002:128-129), angket dibedakan menjadi 
tiga sudut pandang, yaitu dipandang dari cara menjawabnya, dipandang 
dari dari jawaban yang diberikan dan dipandang dari bentuknya. 
Penjelasan lebih lanjut dari masing-masing sudut pandang adalah sebagai 
berikut: 
1. Dipandang dari cara menjawabnya 
a. Kuesioner terbuka, yang memberikan kesempatan kepada 
responden untuk menjawab kalimatnya sendiri 
b. Kuesioner tertutup, yang sudah disediakan jawabannya sehingga 
responden tinggal memilih. 
2. Dipandang dari jawaban yang diberikan 
a. Kuesioner langsung, yaitu responden menjawab tentang dirinya. 
b. Kuesioner tidak langsung, yaitu jika responden menjawab tentang 
orang lain. 
3. Dipandang dari bentuknya 
a. Kuesioner pilihan ganda, yang dimaksud adalah sama dengan 
kuesioner tertutup. 
b. Kuesioner isian, yang dimaksud adalah kuesioner terbuka. 
c. Check list, sebuah daftar dimana responden tinggal membubuhkan 
check list (√) pada kolom yang sesuai. 
d. Rating-scala (skala bertingkat), yaitu sebuah pernyataan diikuti 
oleh kolom-kolom yang menunjukkan tingkatan-tingkatan. 
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Berdasarkan hal tersebut, maka angket yang digunakan dalam 
penelitian ini jika dilihat dari cara menjawabnya termasuk angket tertutup. 
Dipandang dari jawaban yang diberikan menggunakan angket langsung 
dan dipandang dari bentuknya termasuk angket check list. 
Tabel 3.2. Kisi-Kisi Angket siswa Pelaksanaan Layanan Bimbingan Pribadi sosial 
Variabel Subvariabel Indikator Strategi Layanan Item Jumlah 


























Informasi tentang perkembangan potensi, 
kemampuan dan kondisi diri : 
a. Blog 
b. Mading 
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Topik tentang kemampuan dan kondisi pribadi : 
a. Psikodrama  
b. Game bimbingan 












Pemberdayaan pihak tertentu untuk dapat 
membantu peserta didik dalam pengembangan 
pribadi : 
a. Konseling individu 
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Jumlah    31 23 54 
 
2. Wawancara 
wawancara mendalam secara umum adalah suatu proses 
mendapatkan keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab 
sambil bertatap muka antara pewawancara dengan informan atau orang 
yang diwawancarai dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide) 
wawancara. Wawancara dilakukan dengan menggunakan pedoman 
wawancara bebas terpimpin yang memuat permasalahan pokok dalam 
penelitian (Burhan Bungin, 2007: 108). Wawancara adalah percakapan 
dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak yaitu 
pewawancara atau pihak yang mengajukan pertanyaan dan yang di 
wawancarai atau orang yang menjawab pertanyaan (Moleong, 2005: 200). 
Wawancara dilakuakan oleh peneliti dengan guru BK SMK Kristen 
2 Klaten pada saat awal penelitian. Wawancara pada awal penelitian 
berusaha mengungkap situasi seperti apa adanya di SMK Kristen 2 Klaten, 
yaitu siswa yang akan berubah akibat dari proses layanan yang telah 
diberikan layanan dari guru pembimbing kepada siswa. Sedangkan diakhir 
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penelitian adalah mengungkapkan hasil dari pemberian layanan kepada 
siswa. Pelaksanan wawancara menggunakan model bebas terpimpin, yaitu 
pewawancara membawa pedoman yang hanya merupakan garis besar 
tentang apa yang akan ditanyakan.  
Untuk memaksimalkan layanan Evaluasi maka diperlukan kriteria 
evaluasi. Menurut Suharsimi Arikunto (2004: 19), untuk mengetahui 
katercapaian dan keterlaksanaan atau dengan kata lain untuk mengetahui 
implementasi dari suatu program yang telah dilaksanakan, maka perlu 
diterapkan kriteria sebagai tolak ukur pembanding diwujudkan pada nilai 
atau harga. Dalam pelaksanaan program, kriteria yang dimaksud adalah 
kriteria keberhasilan pelaksanaan program. Ada dua konsep yang 
terkandung di dalamnya, yaitu efektifitas yang merupakan rasio antara 
hasil dan masukan serta konsep efisiensi yang merupakan taraf 
pendayagunaan masukan untuk menghasilkan produk lewat suatu proses. 
Sehubungan dengan hal tersebut, kriteria keberhasilan yang digunakan 
adalah konsep efektifitas karena konsep ini berguna untuk mengetahui 
seberapa jauh program tersebut sudah terlaksana. Berikut kisi-kisi 
wawancara:  
Tabel 3.3. Kisi-Kisi Wawancara dengan guru BK 
No Komponen Aspek-Aspek Subjek 
1. Perencanaan a. Penyusunan Program bimbingan pribadi 
sosial 
b. Menentukan tujuan layanan bimbingan 
pribadi sosial 






d. Menetapkan media yang digunakan 
2. Pelaksanaan  a. Pelaksanaan Program bimbingan pribadi 
sosial 
b. Pelaksanana pencapaian tujuan layanan 
c. Pelaksanaan jenis layanan yang 
digunakan 
d. Pelaksanaan media yang digunakan   
Guru BK 
 
4. Hambatan a. Hambatan yang muncul dari segi internal 
dan eksternal 




3. Skala Pengukuran 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode angket 
dengan menggunakan skala Guttman. Menurut Sugiyono (2008: 139), 
dengan menggunakan skala Guttman ini akan diperoleh jawaban yang 
tegas yaitu “ya atau tidak”. Skor masing-masing 1 dan 0 untuk pernyataan 
yang bersifat positif dan masing-masing skor 0 dan 1 untuk pernyataan 
bersifat negatif. 
4. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Sebelum penelitian dilakukan, instrumen yang digunakan untuk 
mengambil data yang sebenarnya, terlebih dahulu dilakukan ujicoba / 
tryout instrumen, untuk mengetahui tingkat kesahihan (validitas) dan 
keandalan (reliabilitas). Suharsimi Arikunto (2010: 228) menyatakan 
bahwa tujuan ujicoba instrumen yang berhubungan dengan kualitas adalah 
upaya untuk mengetahui validitas dan reliabilitas. Suatu instrumen itu 
valid, apabila dapat mengukur apa yang hendak diukur. Sedangkan tinggi 
reliabilitas menunjukkan bahwa instrumet tersebut dapat mengukur apa 
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yang dimaksud dalam menjawab pertanyaan atau pernyataan diantara 
subjek. 
Data yang baik adalah data yang sesuai dengan kenyataan yang 
sebenarnya dan data tersebut bersifat tetap dan dapat dipercaya. Data yang 
sesuai dengan kenyataannya disebut data valid dan data yang dipercaya 
disebut dengan data reliabel. Agar dapat diperoleh data yang valid dan 
reliabel, maka instrumen penilaian yang digunakan untuk mengukur objek 
yang akan dinilai baik tes atau nontes harus memiliki bukti validitas dan 
reliabilitas. Penelitian evaluasi muatan lokal keterampilan juga 
menggunakan instrumen yang harus dilakukan ujicoba untuk mengetahui 
tingkat validitas (kesahihan) dan reliabilitas (keandalan). 
a. Uji Validitas (Uji Kesahihan) 
Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang 
terjadi pada objek penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan 
oleh peneliti (Sugiyono, 2010: 363). Pengujian validitas pada 
penelitian evaluatif ini menggunakan logical validity (validitas 
logis). Validitas logis untuk sebuah instrumen menunjuk pada 
kondisi sebuah instrumen yang memenuhi syarat valid berdasarkan 
hasil penalaran dan rasional.  
  Uji validitas pada penelitian evaluasi pelaksanaan 
bimbingan pribadi sosial ini menggunakan teknik uji validitas 








rbis  = koefisien korelasi biserial 
Mp       = rerata skor jawaban benar 
Mt     = rerata skor total 
SD       = standar deviasi skor total  
p   = proporsi pesertates yang jawabannya benar 
q   = 1-p  
( Surapranata, 2004: 61) 
 
Berikut ini adalah tabel rekapitulasi data hasil ujicoba instrument. 
Tabel 3.4. Rekapitulasi item sahih dan item gugur 











Layanan Orientasi Orientasi terhadap obyek-obyek 



















Layanan informasi Informasi tentang perkembangan potensi, 
kemampuan dan kondisi diri : 
e. Blog 
f. Mading 




























Penempatan dan penyaluran untuk 
pengembangan kemampuan pribadi : 
d. DCM 
























kompetensi dan kebiasaan dalam 
kehidupan pribadi: 
c. Bimbingan kelas 



















Topik tentang kemampuan dan kondisi 
pribadi : 
d. Psikodrama  
e. Game bimbingan 


















Layanan konsultasi Pemberdayaan pihak tertentu untuk dapat 
membantu peserta didik dalam 
pengembangan pribadi : 
c. Konseling individu 
























Layanan orientasi Orientasi tentang obyek-obyek 
















Layanan informasi Informasi tentang potensi, kemampuan, 
dan kondisi hubungan sosial : 
e. Blog 
f. Mading 



























Penempatan dan penyaluran untuk 
















  Layanan penguasaan 
konten 
Kompetensi dan kebiaasaaan dalam 
kehidupan sosial : 
c. Bimbingan kelas 














  Layanan bimbingan 
kelompok 
Tentang kemampuan dan kondisi 
hubungan sosial : 
d. Sosiodrama 
e. Game bimbingan 























 layanana konsultasi Pemberdayaan pihak tertentu untuk 
dapat membantu peserta didik dalam 
pengembangan kemampuan sosial : 
c. Konseling individu 





















Jumlah    54 52   
 
b. Uji Reliabilitas 
 Reliabilitas menunjuk pada pengertian bahwa instrumen yang 
digunakan dapat mengukur sesuatu yang diukur secara konsisten 
dari waktu ke waktu. Syarat kualifikasi suatu instrumen pengukur 
adalah konsisten, keajegan, atau tidak berubah-ubah (Saifuddin 
Azwar, 2012: 110). Instrumen yang diuji reliabilitasnya adalah 
instrumen yang dibuat oleh peneliti. 
  Reliabilitas ditentukan atas dasar proporsi varian total yang 
merupakan varian total sebenarnya. Makin besar proporsi tersebut 
berarti makin tinggi reliabilitasnya. Untuk menguji reliabilitas 
instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini digunakan 
rumus koefisien Alpha karena skor pada butir-butir instrumen 
merupakan skor bertingkat yaitu antara 1 sampai 4 atau 1 sampai 5. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 164), instrumen yang 
berbentuk multiple choice (pilihan ganda) maupun skala bertingkat 
maka reliabilitasnya dihitung dengan menggunakan rumus Alpha. 
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Rumus tersebut adalah : 




























rii =  Reliabilitas instrumen 
k =  Banyaknya butir pertanyaan  
2b =  Jumlah varian butir 
2t =  Varian total  
(Suharsimi Arikunto, 2010: 238) 
 
Untuk menyatakan reliabilitas instrumen, digunakan 
interpretasi terhadap koefisien korelasi, yaitu : 
Antara  0,800 s/d 1,000  sangat tinggi 
   0,600 s/d 0,800 tinggi 
  0,400 s/d 0,600 cukup 
  0,200 s/d 0,400 rendah 
   0,000 s/d 0,200 sangat rendah  
(Suharsimi Arikunto, 2010: 238) 
 
Hasil uji reliabilitas instrumen, secara ringkas disajikan pada tabel 
berikut ini, selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. 
Tabel 3.5. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 
 Koef. Alpha (rii) Keterangan 
Pelaksanaan Bimbingan Pribadi 0.940 Reliabel 
Pelaksanaan Bimbingan Sosial 0,918 Reliabel 
 
Berdasarkan tabel tersebut di atas, diketahui bahwa semua 
instrumen pada penelitian ini dinyatakan reliabel atau andal, sehingga 
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instrumen pada penelitian ini dapat dilanjutkan untuk pengambilan data 
penelitian. 
F. Teknik Analisis Data  
Data dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan kuantitatif. Data 
kualitatif di dapat dari wawancara dengan guru sedangkan data kuantitatif di 
dapat dari hasil angket kepada siswa. Menurut Asmadi Alsa (78:2011) usaha 
penggabungan kedua pendekatan itu disebut sebagai strategi penelitian ganda 
(multiple research strategies), atau lebih populer disebut sebagai pendekatan 
trianggulasi. 
Metode trianggulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
multiple data sets. Menurut Brannen, Ed., 1993 dalam Asmadi Alsa (78:2011) 
metode trianggulasi multiple data setsdalam penelitian adalah meneliti hal 
yang sama dengan menggunakan metode pengumpulan data yang berbeda 
(misal: wawancara dan observasi).  
Untuk data kualitatif digunakan analisis yang mengacu pada Miles 
dan Huberman (1992:16) tentang interaksi model yang mengklasifikasikan 
analisis data kedalam tahapan-tahapan sebagai berikut: 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Yaitu suatu proses pemilihan, pemusatan perhatian 
pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data 




2. Penyajian Data (Data Display) 
Merupakan hasil reduksi yang disajikan dalam laporan 
secara sistematik yang mudah dibaca dan dipahami baik 
sebagai keseluruhan maupun bagian-bagiannya dalam 
konteks sebagai sutu kesatuan. Adapun bentuk penyajian data 
yang digunakan adalah deskripsi yang berfungsi menjelaskan, 
meringkas, dan menyederhanakan data agar mudah dipahami. 
3. Penarikan Kesimpulan (verification) 
Kegiatan analisis data yang terakhir adalah penarikan 
kesimpulan. Penarikan kesimpulan diperoleh dari reduksi 
data dan display data. Reduksi data dan display data yang 
telah diuraikan ditarik kesimpulan secara garis besar agar 
hasilnya lebih terfokus 
Untuk data kuantitatif data yang terkumpul dianalisis dengan teknik 
deskriptif yaitu dengan menyajikan hasil perhitungan statistik deskriptif berupa 
tabel frekuensi dan persentase yang didapat dari hasil penelitian. Dalam 
menganalisis data yang telah terkumpul dilakukan beberapa langkah yaitu; (1) 
penskoran jawaban responden,(2) menjumlahkan skor total masing-masing 
komponen,(3) mengelompokkan skor yang didapat oleh responden berdasarkan 
tingkat kecenderungan. 
Asmadi Alsa (78:2011) juga menyebutkan ada penelitian yang 
mempunyai komponen kuantitatif dan kualitatif, dan yang paling sering terjadi 
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komponen kuantitatifnya terletak pada statistik deskriptif dan hasil finalnya 

























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi, Waktu, dan Subyek Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi 
  SMK Kristen 2 Klaten merupakan sekolah menengah 
kejuruan yang terletak di Jalan Dr. Wahidin Sudiro Husodo nomor 42 
Klaten. SMK Kristen 2 Klaten memiliki empat pilihan program studi 
yaitu Akuntansi (terakreditasi A) ,Administrasi Perkantoran 
(terakreditasi B), Tata Niaga (terakreditasi A) dan Teknik Grafika yang 
baru dibuka pada tahun ajaran 2010-2011.  Sekolah ini berada pada 
wilayah yang strategis, yaitu dengan banyak mempunyai lembaga 
pendidikan dan jalur transportasi sangat mudah untuk dilalui. 
 SMK Kristen 2 Klaten berdiri sejak Januari 1968 dan telah 
mendapatkan sertifikat Sistem Manejemen Mutu ISO 9001:2008 dari 
TUVRheinland-Jerman. Siswa dididik oleh guru-guru profesional yang 
berpendidikan S1 dan S2. Di samping itu, untuk mengembangkan 
kualitas pendidikan guru-guru telah bersertifikat TOEIC/Bahasa 
Inggris.  
Adapun visi dari SMK Kristen 2 Klaten yaitu menjadi Sekolah 
Menengah Kejuruan yang lulusannya berstandar nasional, profesional 
dan beriman. Sedangkan misi dari SMK Kristen 2 Klaten meliputi : 
mewujudkan pelayanan yang maksimal dalam upaya memberdayakan 
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sekolah, menyiapkan tamatan yang berkompetensi sesuai dengan 
kebutuhan dunia kerja, melatih siswa untuk terampil mengoperasikan 
mesin-mesin bisnis, peralatan kantor dan komputer, meningkatkan 
Kegiatan Belajar Mengajar yang berorientasi ke masa depan/global 
yang berakar pada budaya bangsa, melatih siswa untuk menjadi 
wirausaha yang handal dan menerapkan Sistem Manajemen Mutu ISO 
9001:2008. 
SMK Kristen 2 Klaten merupakan sekolah yang memiliki 
potensi cukup besar.  Siswa aktif dan kreatif baik dalam bidang 
akademik maupun non akademik. Hal ini dibuktikan dengan 
banyaknya trophy yang telah diraih dari berbagai perlombaan-
perlombaan dan pertandingan. Sekolah SMK Kristen 2 didukung oleh 
tenaga pengajar sebanyak 40, yang terdiri dari 17 Pegawai Yayasan, 10 
Pegawai Negeri Sipil dan 13 Pegawai Honorer. 
Dilihat dari kondisi fisik, SMK Kristen 2 Klaten ini sudah 
memiliki sarana dan prasarana pendukung  yang cukup lengkap dan 
memadai yaitu seperti : 
a. Ruang Kepala Sekolah 
b.Ruang Tata Usaha 
c. Ruang Guru 
d.Ruang UKS 
e. Ruang Perpustakaan 
f. Ruang Bimbingan Konseling 
g. Ruang OSIS 
h. Ruang koperasi siswa 
i. Kantin 
j. Ruang Doa 
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2. Deskripsi Waktu Penelitian 
Penelitian evaluasi ini dilakuakan di SMK Kristen 2 Klaten 
yang beralamatkan di jalan Dr. Wahidin Sudiro Husodo 42 Klaten. 
Penelitian evaluasi ini dilakukan pada bulan April sampai Mei 2013. 
3. Deskripsi Subyek Penelitian  
       Subyek pada penelitian ini adalah guru BK yang berjumlah 
satu orang. Disamping itu untuk memperkuat hasil penelitian, subyek 
pada penelitian ini ditambah dengan siswa kelas X dan XI yaitu 
sejumlah 248 orang siswa dengan sampel sebanyak 50 orang siswa 
yang dipilih secara acak. 
B. Deskripsi Proses Pelaksanaan Bimbingan Pribadi Sosial di SMK 
Kristen 2 Klaten 
 Berdasarkan hasil wawancara dan angket selama penelitian yang 
dilakukan peneliti, berikut disajikan data yang dibutuhkan sesuai tujuan 
dilakukan penelitian mengenai pelaksanaan bimbingan pribadi sosial di 
SMK Kristen 2 Klaten, yaitu sebagai berikut: 
1. Perencanaan Layanan Bimbingan Pribadi sosial 
Perencanaan merupakan tahap awal dalam penyusunan 
program dan pemberian layanan. Dengan perencanaan dapat 
ditentukan hasil yang ingin dicapai dalam sebuah program. 
Perencanaan program juga berkaitan dengan proses layanan yang 
diberikan sehingga diharapkan dapat memperlancara jalannya 
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pemberiaan layanan. Berikut ini dijelaskan tahap-tahap penyusunan 
program di SMK Kristen 2 Klaten yaitu sebagai berikut: 
a. Penyusunan program layanan bimbingan pribadi sosial 
Program merupakan kesatuan kegiatan yang berlangsung 
secara berkesinambungan. Dengan adanya program maka terdapat 
suatu landasan dalam melaksanakan kegiatan yang telah 
direncanakan secara berurutan sesuai dengan yang telah ditetapkan 
maka dihapkan adanya hasil yang maksimal dari kegiatan yang 
akan dilakukan. 
Guru BK di SMK Kristen 2 Klaten juga membutuhkan 
landasan dalam melaksanakan layanan bimbingan pribadi sosial. 
Hasil wawancara dengan guru BK memperkuat pernyataan diatas, 
yaitu sebagai berikut: 
“sebelum melaksanakan layanan saya membutuhkan 
program sebagai acuan saya dalam memberikan layanan 
agar layanan yang saya berikan tepat sasaran.” 
 
Petilan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa guru 
BK memerlukan landasan dalam melaksanakan layanan bimbingan 
pribadi sosial yaitu berupa sebuah rancangan program. 
Program layanan bimbingan pribadi sosial di SMK 
Kristen 2 Klaten, menurut guru BK, sudah mencakup keseluruhan 
karena dalam peyusunan program sudah sesuai dengan need 
assessment dan panduan. Penyusunan program merupakan awal 
72 
  
dari perencanaan program secara keseluruhan sehingga dilakukan 
pada awal semester dengan maksud layanan BK bisa langsung 
diberikan ketika kegiatan belajar mengajar sudah mulai efektif. 
Layanan bimbingan bersifat responsif, yaitu guru BK selalu siap 
memberikan bimbingan bagi yang membutuhkan. Berikut ini 
kutipan wawancara  dengan guru BK SMK Kristen 2 Klaten. 
“penyusunan program biasanya saya lakukan saat awal 
semester agar saat semester baru bisa langsung siap 
memberikan bimbingan.” 
 
Penyusunan program di SMK Kristen 2 Klaten yang 
dilakukan pada awal semester membuat guru BK sulit untuk 
menentukan program yang tepat sasaran, karena need assessment 
yang kurang jelas. 
Guru BK mengalami kesulitan karena dalam penyusunan 
program, guru BK mengacu pada kebutuhan siswa. Seperti yang 
diketahui bahwa kebutuhan siswa selalu berubah-ubah sehingga 
membuat guru BK kesulitan dalam menyusun program layanan. 
Selain mengacu pada kebutuhan siswa, dalam penyusunan program 
guru BK berpedoman pada buku. Berikut ini kutipan  wawancara 
dengan guru BK: 
“Dalam menyusun program saya mengacu pada buku V 
dan mengacu pada kebutuhan siswa untuk sekarang ini.” 
Program yang telah tersusun oleh guru BK memang 
sudah berpedoman pada buku V, namun jika dikaitkan dengan 
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kebutuhan siswa maka program yang ada tidak relevan karena 
kebutuhan siswa yang selalu berubah-ubah dan acuhan penyusunan 
program yaitu buku V selalu sama setiap tahunnya. Hal terebut 
mejadi perhatian khusus dalam penelitian ini.  
Penyusunan program di SMK Kristen 2 Klaten 
berdasarkan need assessment terlebih dahulu dan terpaku pada 
siswa yang diberi layanan. Penyusunan program ini melibatkan 
kepala sekolah sebagai pengawas berjalannya program tanpa 
melibatkan wali kelas dan guru mata pelajaran. 
b. Menentukan tujuan layanan bimbingan pribadi sosial 
Guru BK menentukan tujuan program layanan setelah 
program tersusun. Menetukan tujuan sebagai tolak ukur atas 
keberhasilan program dan tidak lanjut program kedepannya akan 
dihentikan atau dilanjutkan dengan perbaikan dalam program. 
Berikut ini kutipan wawancara dengan guru BK sebagai berikut: 
“menentukan tujuan saya lakukan setelah program selesai 
disusun. Guna tolak ukur keberhasilan program dan 
tindak lanjut program.” 
 
Guru BK mengatakan tujuan program layanan ditetapkan 
setelah program selesai disusun dan dalam kenyataannya dalam 
program terdapat tujuan dari program layanan bimbingan pribadi 
sosial di SMK Kristen 2 Klaten. 
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Tujuan dari layanan bimbingan pribadi sosial di SMK 
Kristen 2 Klaten yang disusun oleh guru BK membantu siswa agar 
dapat memecahkan masalah yang dihadapi kaitannya dengan 
kepribadian dan hubungan sosial. Berikut ini kutipan wawancara 
dengan guru BK sebagai berikut: 
“tujuan layanan bimbingan pribadi sosial ini untuk 
membantu siswa dalam memecahkan masalah dan 
mendukung tujuan pendidikan serta BK mencerdaskan 
kehidupan bangsa” 
 
Sesuai pernyataan guru BK SMK Kristen 2 Klaten diatas 
bahwa layanan bimbingan pribadi sosial bertujuan untuk 
membantu siswa dalam memecahkan masalah kaitannya dengan 
masalah pribadi maupun hubungan sosial serta mendukung tujuan 
pendidikan dan BK ikut berperan dalam mencerdaskan bangsa. 
Guru BK di SMK Kristen 2 Klaten menyadari bahwa 
tujuan program layanan yang ditentukan masih mempunyai banyak 
kekurangan namun guru BK mengungkapkan bahwa tujuan 
program layanan yang telah ditentukan sudah mewakili semua 
aspek sesuai kebutuhan siswa. Berikut kutipan wawancara dengan 
guru BK: 
“memang tujuan program yang saya susun masih banyak 
kekurangan namun tujuan program ini sudah cukup 




Penyataan guru BK diatas bahwa tujuan program yang 
ditentukan sudah cukup mewakili semua aspek sesuai kebutuhan 
siswa. Guru BK tidak menampik bahwa tujuan program yang 
ditentukan masih ada kekurangan-kekurangan yang menyebabkan 
tujuan layanan bimbingan pribadi sosial di SMK Kristen 2 Klaten 
belum maksimal.  
Tujuan pemberian layanan bimbingan pribadi sosial di 
SMK Kristen 2 Klaten yaitu membantu siswa dalam memecahkan 
masalah kaitannya dengan pribadi dan hubungan sosial dan 
mendukung tujuan pendidikan serta ikut mendukung program 
sekolah. Guru BK di SMK Kristen 2 Klaten menyadari bahwa 
tujuan program layanan yang ditentukan masih mempunyai banyak 
kekurangan namun guru BK mengungkapkan bahwa tujuan 
program layanan yang telah ditentukan sudah mewakili semua 
aspek sesuai kebutuhan siswa. 
c. Menetapkan jenis layanan bimbingan pribadi sosial 
Langkah selanjutnya yang dilakukan guru BK setelah 
menentukan tujuan layanan adalah menetapkan jenis layanan yang 
akan digunakan. Jenis layanan yang digunakan di SMK Kristen 2 
Klaten adalah layanan orientasi, layanan informasi, layanan 
penempatan dan penyaluran, layanan penguasaan konten, layanan 
bimbingan kelompok, layanan konsultasi. Berikut kutipan 
wawancara dengan guru BK: 
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“layanan yang saya berikan dalam pelaksanaan program 
bimbingan pribadi sosial yaitu layanan orientasi, layanan 
informasi, layanan penempatan dan penyaluran, layanan 
penguasaan konten, layanan bimbingan kelompok, dan 
layanan konsultasi.” 
 
Guru BK beranggapan bahwa jenis layanan yang 
digunakan sudah sesuai dengan kebutuhan siswa kaitannya dengan 
tujuan program bimbingan pribadi sosial di SMK Kristen 2 Klaten 
serta mempertimbangkan keberagaman masalah yang ada SMK 
Kristen 2 Klaten. Berikut kutipan wawancara dengan guru BK: 
“jenis layanan yang saya berikan sudah sesuai dengan 
kebutuhan siswa kaitannya dengan tujuan program yang 
saya susun serta mempertimbangkan keberagaman 
masalah terjadi.” 
 
Berdasarkan kutipan hasil wawancara diatas dapat 
disimpulkan bahwa jenis layanan bimbingan pribadi sosial di SMK 
Kristen 2 Klaten adalah layanan orientasi, layanan informasi, 
layanan penempatan dan penyaluran, layanan penguasaan konten, 
layanan bimbingan kelompok, layanan konsultasi. Diharapkan 
dengan jenis layanan yang telah ditetapkan dapat membantu 
terwujudnya tujuan program bimbingan pribadi sosial di SMK 
Kristen 2 Klaten. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa 
layanan yang diberikan oleh guru BK diyakini sudah sesuai dengan 
kebutuhan siswa kaitannya dengan tujuan program yang telah 
direncanakan dengan mempertimbangkan keberagamaan masalah 
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yang terjadi di SMK Kristen 2 Klaten. Adapun layanan yang telah 
ditetapkan untuk membantu tercapainya tujuan program bimbingan 
pribadi sosial adalah layanan orientasi, layanan informasi, layanan 
penempatan dan penyaluran, layanan penguasaan konten, layanan 
bimbingan kelompok, layanan konsultasi. 
d. Menetapkan jenis media bimbingan pribadi sosial 
Langkah selanjutnya yang dilakukan guru BK setelah 
selesai menyusun program dan menetapkan tujuan serta 
menetapkan jenis layanan adalah menetapkan jenis media yang 
akan digunakan. Media yang akan digunakan di SMK Kristen 2 
Klaten adalah satuan layanan, papan bimbingan, dan mading 
dengan mempertimbangkan masalah yang dihadapi siswa. Berikut 
kutipan wawancara dengan guru BK: 
“media yang digunakan disini antara lain papan 
bimbingan dan mading tapi penentuan media yang 
digunakan tergantung pada masalah siswa.” 
 
Media papan bimbingan dan mading ditempatkan didepan 
ruang BK dengan begitu dihapkan siswa memperoleh layanan 
bimbingan pribadi sosial secara berkesinambungan tanpa harus 
bertatap muka dengan guru BK. Berdasarkan guru BK media 
papan bimbingan dan mading sesuai dengan kebutuhan siswa 
karena dengan adanya media ini siswa dapat memperoleh 
78 
  
informasi yang dibutuhkan mengenai layanan bimbingan pribadi 
sosial. Berikut ini kutipan wawancara dengan guru BK: 
“dengan adanya media ini siswa dapat mengetahui 
informasi mengenai bimbingan pribadi sosial tanpa harus 
bertatap muka.” 
 
Melalui media papan bimbingan dan mading, guru BK 
berharap siswa mampu malatih diri untuk mencari informasi-
informasi tentang bimbingan pribadi sosial yang dibutuhkan 
disamping informasi dari guru BK di dalam kelas. 
Berdasarkan guru BK, media papan bimbingan dan 
mading yang digunakan guna mendukung berjalannya layanan 
bimbingan pribadi sosial mempunyai kelebihan dan kekurangan. 
Kelebihan media tersebut adalah siswa tidak bosan dengan 
informasi yang diberikan. sedangkan kesulitannya adalah guru 
kesulitan mencari materi papan bimbingan dan mading sesuai 
kebutuhan siswa. Berikut wawancara dengan guru BK: 
“kelebihan media yang saya gunakan adalah siswa tidak 
bosan dengan materi yang diberikan, sedangkan 
kekurangannya yaitu kesulitan mencari materi sesuai 
kebutuhan siswa.” 
 
Guru BK menyadari bahwa media yang digunakan guna 
mendukung kelancaran layanan bimbingan pribadi sosial memiliki 
kekurangan dan kelebihan. Namun guru BK berusaha maksimal 
agar media yang digunakan dapat tepat sasaran dengan selalu 
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mencari materi-materi layanan bimbingan pribdi sosial sesuai 
kebutuhan siswa. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa 
media yang digunakan dalam mendukung layanan bimbingan 
pribadi sosial di SMK Kristen 2 Klaten yaitu satuan layana, papan 
bimbingan, dan mading. Adanya madia ini bertujuan untuk 
memberikan informasi kepada mengenai bimbingan pribadi sosial 
tanpa harus bertatap muka. 
2. Pelaksanaan Layanan Bimbingan Pribadi Sosial 
       Pelaksanaan merupakan tindakan lanjutan dari perencanan 
yang telah disusun, selain itu pelaksanaan merupakan tidakan riil dari 
apa yang telah direncanakan. Pelaksanaan adalah aplikasi dari 
perencanaan yang telah dibuat, dengan begitu maka dapat 
merealisasikan tujuan yang hendak dicapai. Dengan pelaksanaan  
dapat mengetahui kekurangan dan kelebihan serta hambatan dari 
perencanaan sebelumnya. Berikut ini tahapan pelaksanaan bimbingan 
pribadi sosial di SMK Kristen 2 Klaten yaitu sebagai berikut: 
a. Pelaksanan program bimbingan pribadi sosial 
Guru BK mendapatkan jam masuk kelas sebanyak satu 
kali untuk semua kelas X dan XI selama seminggu. Dengan begitu 
guru BK dapat memberikan layanan bimbingan pribadi sosial 
sesuai rencana. Jam masuk kelas termasuk pelaksanaan program 
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layanan yang telah direncanakan sebelumnya. Berikut kutipan 
wawancara dengan guru BK: 
“dalam seminggu saya mendapatkan jam masuk kelas 
sebanyak satu kali untuk semua kelas X dan XI. Dengan 
begitu maka saya dapat menjalankan program yang telah 
saya rencanakan.” 
 
Senada diungkapkan oleh guru BK MAN Yogyakarta 1 
pada tanggal 4 Februari 2014 bahwa terdapat jam masuk kelas 
sebagai penunjang program BK prisos sebanyak satu kali setiap 
kelas selama seminggu. Berikut kutipan wawancara dengan guru 
BK: 
“disini jam masuk kelas juga dilakukan untuk menunjang 
program BK prisos karena dianggap dengan media saja 
kurang mengena pada siswa. Kami mendapatkan satu 
jam masuk kelas untuk setiap kelas selama seminggu”  
 
Guru BK di SMK Kristen 2 Klaten mengungkapkan 
bahwa dalam pelaksanaan layanan bimbingan pribadi sosial ini 
selalu bekerja sama dengan pihak terkait yaitu guru mata pelajaran, 
wali kelas, orang tua, dan kepala sekolah sebagai penentu 
kebijakan. Berikut ini kutipan wawancara dengan guru BK: 
“dalam pelaksanaan program bimbingan pribadi sosial ini 
saya berkoordinasi dengan guru mata pelajaran, wali 
kelas, orang tua, dan kepala sekolah sebagai penentu 
kebijakan.” 
 
Senada diungkapkan oleh guru BK MAN Yogyakarta 1 
pada tanggal 4 Februari 2014 bahwa dalam pelaksanaan bimbingan 
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pribadi sosial bekerja sama dengan pihat terkait seperti guru mata 
pelajaran, wali kelas, serta lembaga-lembaga terkait misalnya 
kepolisian dan BNN. Berikut kutipan wawancara dengan guru BK: 
“ kami selalu bekerjasama dengan guru mata pelajaran, 
wali kelas dan lembang-lembaga terkait seperti seperti 
kepolisian dan BNN guna mendukung pelaksanaan 
layanan bimbingan pribadi sosial”  
 
Guru BK di SMK Kristen 2 Klaten mengakui bahwa 
dalam pelaksanaan program belum maksimal karena adanya 
hambatan-hambatan. Hambatan yang terjadi menurut guru BK 
adalah siswa tidak terbuka pada guru BK, keterbatasan sarana dan 
prasarana, dan waktu tebatas dalam pemberian bimbingan. Berikut 
ini hasil wawancara dengan  guru BK: 
“adapun hambatan pelaksanaan program antara lain siswa 
tidak terbuka pada guru, keterbatasan sarana dan 
prasarana, dan waktu bimbingan yang terbatas.” 
Senada diungkapkan oleh guru BK MAN Yogyakarta 1 
pada tanggal 4 Februari 2014 bahwa dalam pelaksanaan selalu ada 
hambatan tetapi hambatan tersebut dapat diatasi. Hambatan yang 
terjadi menurut guru BK kurangnya literatur materi. Berikut 
wawancara dengan guru BK: 
“disini terjadi hambatan dalam pelaksanaan bimbingan 
pribadi sosial, salah satunya yaitu kurangnya literatur materi. Akan 
tetapi hambatan itu dapat diatasi dengan baik.”  
 
Berdasarkan uraian diatas pelaksanaan layanan 
bimbingan pribadi sosial di SMK Kristen 2 Klaten 
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dilaksanakanketika mendapatkan jam masuk kelas sebanyak satu 
kali untuk semua kelas X dan XI selama seminggu. Proses 
pelaksanaan bimbingan pribadi sosial belum semuanya terlaksana 
dengan baik karena dalam prosesnya mengalami hambatan yaitu 
siswa tidak terbuka pada guru, keterbatasan sarana dan prasarana, 
dan waktu bimbingan yang terbatas maka dari itu guru BK selalu 
bekerja sama dengan pihak terkait yaitu guru mata pelajaran, wali 
kelas, orang tua, dan kepala sekolah sebagai penentu kebijakan 
dengan harapan proses pelaksanaan bimbingan pribadi sosial dapat 
terlaksana dengan baik dan sesuai rencana. 
Sebagaimana yang terjadi di MAN Yogyakarta 1 dengan 
jam masuk kelas yang sama, disekolah tersebut hanya memiliki 
hambatan lebih sedikit. Hambatan yang terbesar yang dirasakan 
disekolah tersebut kurangnya literatur materi, yang akhirnya dapat 
diselesaikan dengan mencari literatur tambahan di internet. 
b. Pencapaian tujuan layanan bimbingan pribadi sosial 
Pencapaian tujuan tidak terlepas dari pelaksanaan 
program layanan yang dijalankan karena pelaksanaan program 
layanan realisasi dari pencapain tujuan. Melaksanakan program 
yang telah direncanakan wujud nyata dari pencapaian tujuan yang 
ingin  dicapai. Menurut guru BK ada beberapa pencapaian tujuan 
yang kurang namun pada dasarnya sudah baik. Berikut ini 
wawancara dengan guru BK: 
83 
  
“untuk pencapaian tujuan sudah baik dan sesuai dengan 
yang direncanan, namun masih ada beberapa yang 
kurang.” 
 
Senada diungkapkan oleh guru BK MAN Yogyakarta 1 
pada tanggal 4 Februari 2014 bahwa tujuan dari pelaksanaan 
bimbingan pribadi sosial sudah baik dan sesuai dengan rencana 
walaupun masih ada yang kurang dan kurang maksimal. Berikut 
wawancara dengan guru BK: 
“secara umum tujuan pelaksanaan bimbingan pribadi 
sosial sudah baik dan sesuai rencana walaupun masih ada 
yang kurang maksimal.” 
 
Program layanan bimbingan pribadi sosial SMK Kristen 2 
Klaten memiliki tujuan pencapaian tujuan layanan bimbingan 
pribadi sosial. Salah satu tujuan layanan bimbingan pribadi sosial 
di SMK Kristen 2 Klaten yang sudah tercapai salah satunya adalah 
menyelesaikan masalah siswa. Berikut hasil wawancara peneliti 
dengan guru BK: 
“ada beberapa tujuan yang ingin dicapai dalam program 
layanan bimbingan pribadi sosial, salah satunya yang 
telah berhasil tercapai adalah menyelesaikan masalah 
siswa.” 
 
Senada diungkapkan oleh guru BK MAN Yogyakarta 1 
pada tanggal 4 Februari 2014 bahwa secara umum hampir semua 
tujuan layanan bimbingan pribadi sosial di sekolah tersebut telah 
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berhasil dicapai, salah satunya proses adaptasi siswa perantauan. 
Berikut wawancara dengan guru BK: 
“secara umum hampir semua tujuan layanan berhasil 
dicapai, salah satunya proses adaptasi siswa perantauan.” 
 
Guru BK di SMK Kristen 2 Klaten menyadari bahwa 
untuk pencapaian tujuan layanan bimbingan pribadi sosial 
memerlukan cara untuk merealisasikan program layanan yang 
sesuai dengan rencana sehingga pencapaian tujuan yang maksimal. 
Adapun cara yang digunakan guru BK guna pencapaian tujuan 
yang maksimal adalah melaksanakan bimbingan sesuai jadwal, 
bisa mengundang siswa maupun siswa datang sendiri keruang BK 
guna melakukan konferensi kasus. Berikut hasil wawancara 
peneliti dengan guru BK: 
“cara yang saya gunakan untuk mencapai tujuan 
bimbingan pribadi sosial adalah melakukan bimbingan 
sesuai jadwal dan mengundang siswa maupun siswa 
datang sendiri keruang BK guna melakukan konferensi 
kasus.” 
 
Senada diungkapkan oleh guru BK MAN Yogyakarta 1 
pada tanggal 4 Februari 2014 bahwa untuk mencapai tujuan yang 
maksimal ada beberapa cara yang digunakan disekolah tersebut, 
antara lain konferensi kasus, mengadakan seminar, dan peer 
konseling. Berikut wawancara dengan guru BK. 
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“kami menggunakan cara konferensi kasus, mengadakan 
seminar, dan peer konseling agar tujuan bimbingan dapat 
maksimal.” 
 
Menurut uraian diatas bahwa pencapaian tujuan layanan 
bimbingan pribadi sosial di SMK Kristen 2 Klaten masih ada 
pencapaian tujuan yang kurang namun menurut guru BK sudah 
baik. Guru BK menggunakan beberapa cara guna pencapaian 
tujuan yang maksimal anatara lain melakukan bimbingan sesuai 
jadwal dan mengundang siswa maupun siswa datang sendiri 
keruang BK guna melakukan konferensi kasus. Menurut guru BK 
cara tersebut sudah berhasil memecahkan masalah siswa. 
Sebanding dengan apa yang dilaksanakan di MAN 
Yogyakarta 1 pencapaian program bimbingan pribadi sosial 
disekolah tersebut menggunakan cara konferensi kasus, 
mengadakan seminar, dan peer konseling. 
c. Pelaksanaan jenis layanan 
Pelaksanaan jenis layanan di SMK Kristen 2 Klaten 
disesuaian dengan kebutuhan siswa dan kondisi siswa. Guru BK 
mempunyai beberapa jenis layanan sehingga jenis layanan yang 
dipakai dapat berjalan secara efektif. Berikut kutipan wawancara 
peneliti dengan guru BK: 
“disini mempunyai beberapa jenis layanan maka yang 
diberikan kepada siswa tergantung pada kebutuhan dan 




Senada diungkapkan oleh guru BK MAN Yogyakarta 1 
pada tanggal 4 Februari 2014 bahwa mempunyai beberapa jenis 
layanan yang diberikan kepada siswa. Adapun jenis layanan yang 
diberikan kepada siswa disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi 
siswa. Berikut kutipan wawancara dengan guru BK: 
“ada beberapa jenis layanan yang kami berikan kepada 
siswa, semua kami sesuaikan dengan kebutuhan dan 
kondisi siswa.” 
 
Pemberian jenis layanan di SMK Kristen 2 Klaten 
menurut guru BK secara keseluruhan tidak selalu seperti yang 
diharapkan tetapi bisa dikatakan baik. Guru BK menilai hal 
tersebut wajar karena kebutuhan dan kondisi siswa yang selalu 
berubah sehingga adanya perlu evaluasi dan pembenahan. Berikut 
wawancara peneliti dengan guru BK: 
“pada dasarnya jenis layanan yang dipakai sudah baik, 
namun ada beberapa yang tidak selalu seperti yang 
diharapkan sehingga perlu adanya pembenahan.” 
 
Senada diungkapkan oleh guru BK MAN Yogyakarta 1 
pada tanggal 4 Februari 2014 bahwa pelaksanaan layanan 
bimbingan pribadi sosial secara umum sudah baik dan sesuai yang 
diharapkan. Berikut wawancara dengan guru BK: 
“pelaksanaan layanan disini sudah baik dan sesuai dengan 





Pelaksanana jenis layanan bimbingan pribadi sosial di 
SMK Kristen 2 Klaten pasti ada hambatan yang menyebabkan 
kurang maksimalnya pelaksanaan jenis layanan yang diberikan. 
Hambatan ini yang menyebabkan kurang sesuainya pemberian 
layanan bimbingan pribadi sosial dengan rencana semula. Berikut 
wawancara peneliti dengan guru BK 
“hambatan yang terjadi saat pemberian layanan konsultasi 
adalah siswa malu dan tidak terbuka dalam menceritakan 
masalahnya.” 
Senada diungkapkan oleh guru BK MAN Yogyakarta 1 
pada tanggal 4 Februari 2014 bahwa dalam pelaksanaan jenis 
layanan masih ada hambatan yang terjadi sehingga pelaksanaan 
jenis layanan kurang maksimal, namun dapat diatas dengan baik. 
Berikut wawancara dengan guru BK: 
“memang dalam pelaksanaan jenis layanan masih ada 
hambatan namun dapat kami atasi dengan baik. 
Hambatan yang terjadi misalnya siswa tidak mau 
menceritakan masalah yang dihadapi.” 
 
Berdasarkan uraian diatas pelaksanana jenis layanan di 
SMK Kristen 2 Klaten pada dasarnya sudah berjalan dengan baik 
namun perlu pembenahan-pembenahan sehingga dapat 
meminimalkan hambatan yang timbul dan menghasilkan jenis 
layanan yang efektif sesuai kebutuhan dan kondisi siswa. 
Sebanding dengan apa yang dilaksanakan di MAN Yogyakarta 1 
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pelaksanaan jenis layanan disekolah tersebut mengalami sedikit 
hambatan yang telah siatasi dengan baik. 
d. Pelaksanaan media 
Pelaksanaan media di SMK Kristen 2 Klaten yang 
dilakukan guru BK yaitu menggunakan papan bimbingan dan 
mading yang ditempel didepan ruang BK dengan begitu siswa 
mendapatkan layanan bimbingan pribadi sosial tanpa harus 
bertatap muka. Berikut kutipan wawancara dengan guru BK: 
“papan bimbingan dan mading saya tempel di depan 
ruang BK sehingga siswa dapat melihat dan membaca 
dengan mudah.” 
 
Senada diungkapkan oleh guru BK MAN Yogyakarta 1 
pada tanggal 4 Februari 2014 bahwa pelaksanaan media yang 
diberikan berupa papan bimbingan, leaflet, mading, booklet. 
Sehingga siswa tidak bosan dan tertarik mengikuti bimbingan yang 
diberikan. Berikut wawancara dengan guru BK: 
“untuk media kami menggunakan berupa papan 
bimbingan, leaflet, mading, booklet.” 
 
Pelaksanaan media bimbingan pribadi sosial di SMK 
Kristen 2 Klaten pada dasarnya berjalan dengan baik walaupun 
masih ada kekurangan, hal ini dapat dilihat dari minat siswa untuk 
melihat dan membaca materi pada papan bimbingan dan mading 
yang cukup banyak. Berikut kutipan wawancara dengan guru BK: 
89 
  
“pelaksanaan media bimbingan pribadi sosial sudah 
bagus walaupun tetap masih ada kekurangan tapi siswa 
sudah minat untuk membacanya.” 
 
Senada diungkapkan oleh guru BK MAN Yogyakarta 1 
pada tanggal 4 Februari 2014 bahwa dalam pelaksanaan media 
disekolah tersebut sudah berjalan dengan baik karena minat siswa 
untuk mengetahui materi dalam media sangat tinggi. Berikut 
wawancara dengan guru BK: 
“dalam pelaksanaan media disekolah tersebut sudah 
berjalan dengan baik karena minat siswa yang tinggi.” 
 
Guru BK di SMK Kristen 2 Klaten mengakui bahwa 
dalam pelaksanaan media masih ada kekurangan yang disebabkan 
adanya hambatan. Hambatan yang terjadi menurut guru BK adalah 
guru BK sulit menentukan materi yang menarik untuk dibaca oleh 
siswa. Berikut ini hasil wawancara dengan  guru BK: 
“kesulitan dalam pelaksanan media ini adalah 
menentukan materi yang akan saya berikan karena 
kebutuhan siswa yang selalu berubah-ubah.” 
 
Senada diungkapkan oleh guru BK MAN Yogyakarta 1 
pada tanggal 4 Februari 2014 bahwa dalam pelasanaan media 
mengalami hambatan yaitu kreatifitas dalam materi. Berikut 
wawancara dengan guru BK: 
“hambatan yang terjadi yaitu kretifitas kami dalam 
menentukan materi yang akan diberikan dalam media, 
90 
  
karena memerlukan materi yang banyak dan tidak bikin 
bosan.” 
 
Berdasarkan uraian diatas bahwa pelaksanaan media di 
SMK Kristen 2 Klaten berjalan dengan baik namun masih perlu 
perbaikan karena adanya hambatan dari variasi materi yang 
diberikan menyebabkan materi dari pelaksanaan media bimbingan 
pribadi sosial terkesan monoton. 
Sebagaimana yang terjadi di MAN Yogyakarta 1 dengan 
media yang lebih banyak dengan memiliki hambatan yang hampir 
sama yaitu  hambatan dalam variasi materi yang akan diberikan 
dalam pelaksanaan media. 
Peneliti juga melakukan pengambilan data terkait layanan 
bimbingan pribadi sosial di SMK Kristen 2 Klaten terhadap para 
siswa menggunakan angket. Data ini digunakan untuk data 
pendukung wawancara. 
Tabel 4.1 Hasil rekapitulasi data angket pelaksanaan 
program bimbingan pribadi 
 
Pada tabel 4.1 dapat kita lihat bahwa dari 50 siswa 
responden, 24 responden atau 48% menganggap bahwa layanan 
Pelaksanaan_Program_Bimbingan_Pribadi
4 8,0 8,0 8,0
22 44,0 44,0 52,0












bimbingan pribadi diberikan di SMK Kristen 2 Klaten sudah 
berjalan dengan baik. 22 orang responden atau 44% menganggap 
bahwa layanan bimbingan pribadiyang diberikan berjalan cukup 
baik. Dan 4 orang responden atau 8% menganggap bahwa layanan 
bimbingan pribadi berjalan kurang baik. 
Tabel. 4.2 Hasil rekapitulasi data angket pelaksanaan 
program bimbingan sosial 
 
Pada tabel 4.2 dapat kita lihat bahwa dari 50 siswa 
responden, 26 responden atau 52% menganggap bahwa layanan 
bimbingan pribadi diberikan di SMK Kristen 2 Klaten sudah 
berjalan dengan baik. 18 orang responden atau 36% menganggap 
bahwa layanan bimbingan pribadiyang diberikan berjalan cukup 
baik. Dan 6 orang responden atau 12% menganggap bahwa 






6 12,0 12,0 12,0
18 36,0 36,0 48,0












Tabel. 4.3 Hasil rekapitulasi data angket pelaksanaan 
program bimbingan pribadi sosial 
 
Pada tabel 4.3 dapat kita lihat bahwa dari 50 siswa 
responden, 28 responden atau 56% menganggap bahwa layanan 
bimbingan pribadi diberikan di SMK Kristen 2 Klaten sudah 
berjalan dengan baik. 28 orang responden atau 56% menganggap 
bahwa layanan bimbingan pribadiyang diberikan berjalan cukup 
baik. Dan 3 orang responden atau 6% menganggap bahwa layanan 
bimbingan pribadi berjalan kurang baik. 
3. Hambatan Layanan Bimbingan Pribadi Sosial 
Pelaksanaan program layanan bimbingan pribadi sosial di 
SMK Kristen 2 Klaten disusun secara bertahap dan berkesinambungan. 
Pelaksanaan program layanan bimbingan pribadi sosial di SMK 
Kristen 2 Klaten tidak selalu sesuai dengan yang diharapkan dan 
direncanakan. Pelaksanaan program tidak selalu sesuai dengan rencana 
karena adanya hambatan. Berikut wawancara peneliti dengan guru BK: 
“dalam pelaksanaanya selalu ada hambatan, karena itu 
program yang telah disusun dan direncakan tidak selalu 
sesuai dengan yang diharapkan.” 
 
Pelaksanaan_Program_Bimbingan_Pribadi_Sosial
3 6,0 6,0 6,0
19 38,0 38,0 44,0












Guru BK menyadari selalu ada hambatan-hambatan yang 
terjadi dalam pelaksanaan program bimbingan pribadi sosial di SMK 
Kristen 2 Klaten. Hambatan-hambatan tersebut berasal dari faktor 
internal dan eksternal. Hambatan internal adalah guru BK tidak selalu 
mengetahui keadaan siswa dan hambatan eksternal adalah orang tua 
yang kurang kooperatif kepada guru BK mengenai masalah siswa. 
Berikut wawancara peneliti dengan guru BK: 
“hambatan dari faktor internal adalah guru tidak selalu 
mengetahui permasalah siswa dan hambatan eksternal adalah 
orang tua siswa yang kurang kooperatif atau menutup-nutupi 
masalah anaknya.” 
 
Guru BK menyadari bahwa ada hambatan yang terjadi saat 
pelaksanaan program layanan bimbingan pribadi sosial di SMK 
Kristen 2 Klaten. Oleh karena itu guru BK mengantisipasi hambatan-
hambatan tersebut dengan cara selalu berkomunikasi dengan orang tua 
siswa. Sehingga dapat meminimalisasi hambatan yang terjadi. Berikut 
wawancara peneliti dengan guru BK: 
“kita selalu berkomunikasi dengan orang tua siswa sekaligus 
memberikan data kepada orang tua tentang keadaan siswa 
sebenarnya.” 
 
Berdasarkan uraian diatas pelaksanaan program layanan 
bimbingan pribadi sosial di SMK Kristen 2 Klaten tidak selalu sesuai 
dengan yang diharapkan. Pelaksanaan program bimbingan pribadi 
sosial selalu ada hambatan-hambatan yang terjadi. Hambatan tersebut 
berasal dari internal dan eksternal. Guna mengantisipasi hambatan-
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hambatan dalam proses pelaksanaan program bimbingan pribadi sosial 
Guru BK selalu berkomunikasi dengan orang tua. 
Tabel 4.4 Penjabaran hasil angket per indikator 
Jenis 






Prosantase  Kategori 
Pribadi Orientasi 
Informasi 



























































Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa untuk bidang 
bimbingan pribadi layanan orientasi 88% siswa menganggap sudah 
baik, layanan informasi dianggap cukup dengan prosentase 66%. 
Untuk layanan penempatan dan penyaluran dianggap cukup dengan 
prosentase 58%. Layanan penguasaan konten termasuk cukup baik 
dengan prosentase 73,3%. Layanan bimbingan kelompok dengan 
proentase 75% tergolong baik. Dan layanan konsultasi dianggap baik 
dengan prosentase 89%. 
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Bidang bimbingan sosial layanan orientasi 84% siswa 
menganggap sudah baik, layanan informasi dianggap cukup dengan 
prosentase 57%. Untuk layanan penempatan dan penyaluran dianggap 
cukup dengan prosentase 73%. Layanan penguasaan konten termasuk 
cukup baik dengan prosentase 78%. Layanan bimbingan kelompok 
dengan proentase 74% tergolong cukup. Dan layanan konsultasi 
dianggap cukup dengan prosentase 75%. 
C. Pembahasan 
1. Perencanaan layanan bimbingan pribadi sosial 
Guru BK di SMK Kristen 2 Klaten membutuhkan 
landasan dalam melaksanakan layanan bimbingan pribadi sosial. 
Sebelum melaksanakan layanan, guru BK  membutuhkan program 
sebagai acuan dalam memberikan layanan agar layanan yang 
diberikan tepat sasaran. Landasan yang dimaksud dalam 
melaksanakan layanan bimbingan pribadi sosial yaitu berupa 
sebuah rancangan program. 
Hal ini sejalan dengan apa yang disampaikan Echols dan 
Shadily (2000:220) evaluasi merupakan bagian dari sistem 
manajemen yaitu perencaraan, organisasi, pelaksanaan, monitoring 
dan evaluasi. Tanpa evaluasi, maka tidak akan diketahui 
bagaimana kondisi objek evaluasi tersebut dalam rancangan, 
pelaksanaan, serta hasilnya. 
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Perencanaan program layanan bimbingan pribadi sosial di 
SMK Kristen 2 Klaten dilakukan pada awal semester dengan 
maksud layanan BK bisa langsung diberikan ketika kegiatan 
belajar mengajar sudah mulai efektif. Layanan bimbingan bersifat 
responsif, yaitu guru BK selalu siap memberikan bimbingan bagi 
yang membutuhkan. 
Penyusunan program bimbingan pribadi sosial di SMK 
Kristen 2 Klaten mengacu pada kebutuhan siswa. Selain mengacu 
pada kebutuhan siswa, dalam penyusunan program guru BK 
berpedoman pada buku V. 
Tujuan pemberian layanan bimbingan pribadi sosial di 
SMK Kristen 2 Klaten yaitu membantu siswa dalam memecahkan 
masalah kaitannya dengan pribadi dan hubungan sosial dan 
mendukung tujuan pendidikan serta ikut mencerdaskan kehidupan 
bangsa. Maka tujuan program layanan yang telah ditentukan sudah 
mewakili semua aspek sesuai kebutuhan siswa. Sehingga dengan 
adanya tujuan layanan yang diberikan maka guru BK dapat fokus 
terhadap apa yang ingin dicapai dari pemberian layanan itu sendiri. 
Jenis layanan bimbingan pribadi sosial di SMK Kristen 2 
Klaten adalah layanan orientasi, layanan informasi, layanan 
penempatan dan penyaluran, layanan penguasaan konten, layanan 
bimbingan kelompok, layanan konsultasi. Penentuan jenis layanan 
di SMK Kristen 2 Klaten dengan mempertimbangkan masalah 
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kebutuhan siswa dan keberagaman masalah yang dihadapi siswa. 
Diharapkan dengan jenis layanan yang telah ditetapkan dapat 
membantu terwujudnya tujuan program bimbingan pribadi sosial di 
SMK Kristen 2 Klaten. 
Media layanan yang akan digunakan di SMK Kristen 2 
Klaten adalah satuan layanan, papan bimbingan, dan mading 
dengan mempertimbangkan masalah yang dihadapi siswa. Media 
satuan layanan difokuskan pada saat guru BK menyampaikan 
materi secara klasikal di dalam kelas dan papan bimbingan serta 
mading difokuskan di luas kelas. Dengan media tersebut 
diharapkan siswa memperoleh layanan bimbingan pribadi sosial 
secara berkesinambungan. 
Dari hasil penelitian diketahui bahwa perencanaan 
layanan bimbingan pribadi sosial di SMK Kristen2 Klaten 
mencakup semua program yang diberikan yaitu layanan 1) layanan 
orientasi, layanan informasi, layanan penempatan dan penyaluran, 
layanan penguasaan konten, layanan bimbingan kelompok, layanan 
konsultasi. Tujuan layanan yang ingin dicapai, jenis layanan serta 
media yang digunakan disesuaikan berdasarkan dengan kebutuhan 
dan kondisi siswa. Akan tetapi dalam program layanan tersebut 
belum menjelaskan secara terperinci bagaimana pelaksanaan 
program layananakan dilaksanakan. Selain itu dalam penyusunan 
program berpedoman pada buku V yang setiap tahunnya selalu 
98 
  
sama. Hal ini tidak relevan karena kebutuhan siswa yang selalu 
berubah-ubah. Penyusunan program ini melibatkan kepala sekolah 
sebagai pengawas berjalannya program tanpa melibatkan wali 
kelas dan guru mata pelajaran sehingga terkesan berjalan sendiri. 
Penyusunan program di SMK Kristen 2 Klaten yang dilakukan 
pada awal semester membuat guru BK sulit untuk menentukan 
program yang tepat sasaran, karena need assessment yang kurang. 
2. Pelaksanaan layanan bimbingan pribadi sosial 
Pelaksanaan layanan bimbingan pribadi sosial di SMK 
Kristen 2 Klaten dilaksanakan yaitu ketika mendapatkan jam 
masuk kelas sebanyak satu kali untuk semua kelas X dan XI 
selama seminggu. Proses pelaksanaan bimbingan pribadi sosial 
belum semuanya terlaksana dengan baik karena dalam prosesnya 
mengalami hambatan yaitu siswa tidak terbuka pada guru, 
keterbatasan sarana dan prasarana, dan waktu bimbingan yang 
terbatas maka dari itu guru BK selalu bekerja sama dengan pihak 
terkait yaitu guru mata pelajaran, wali kelas, orang tua, dan kepala 
sekolah sebagai penentu kebijakan dengan harapan proses 
pelaksanaan bimbingan pribadi sosial dapat terlaksana dengan baik 
dan sesuai rencana. 
Pencapaian tujuan di SMK Kristen 2 Klaten tidak terlepas 
dari pelaksanaan program layanan yang dijalankan karena 
pelaksanaan program layanan realisasi dari pencapain tujuan. Salah 
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satu tujuan layanan bimbingan pribadi sosial di SMK Kristen 2 
Klaten yang sudah tercapai salah satunya adalah menyelesaikan 
masalah siswa. guna pencapaian tujuan yang maksimal antara lain 
melakukan bimbingan sesuai jadwal dan mengundang siswa 
maupun siswa datang sendiri keruang BK guna melakukan 
konferensi kasus. Menurut guru BK cara tersebut sudah berhasil 
memecahkan masalah siswa. 
Pelaksanaan jenis layanan di SMK Kristen 2 Klaten 
disesuaian dengan kebutuhan siswa dan kondisi siswa. Adanya 
hambatan yang menyebabkan kurang sesuainya pemberian layanan 
bimbingan pribadi sosial dengan rencana semula. Hambatan yang 
terjadi saat pemberian layanan konsultasi adalah siswa malu dan 
tidak terbuka dalam menceritakan masalahnya. 
Pelaksanaan media di SMK Kristen 2 Klaten yang 
dilakukan guru BK yaitu menggunakan papan bimbingan dan 
mading yang ditempel didepan ruang BK. Hambatan yang adalah 
guru BK sulit menentukan materi yang menarik untuk dibaca.  
Pelaksanaan layanan bimbingan pribadi sosial di SMK 
Kristen 2 Klaten sudah berjalan sesuai perencanaan. Tujuan dari 
pelaksanaan layanan bimbingan pribadi sosial telah tercapai 
dengan baik, hal ini dapat dilihat dari perubahan tingkah laku siswa 
kearah positif. Walaupun terdapat hambatan selama proses 
pelaksanaan layanan bimbingan pribadi sosial, namun dapat diatasi 
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dengan baik.Adapun hambatan yang terjadiyaitu jenis media yang 
materinya kurang bervariasi dan terkesan monoton. 
Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui bahwa secara 
keseluruhan layanan pribadi yang diberikan di SMK Kristen 2 
Klaten sudah baik, sedangkan untuk layanan sosial termasuk cukup 
karena dari 6 jenis layanan hanya 1 layanan yang dianggap baik 
yaitu layanan orientasi. Hal ini sejalan dengan temuan dilapangan 
bahwa masalah yang banyak terjadi adalah masalah sosial. 
Berdasarkan tabel 4.3 dapat dilihat bahwa dari 50 orang 
responden, 28 orang mengatakan bahwa layanan bimbingan pribadi 
sosial di SMK Kristen 2 Klaten sudah baik. Jumlah ini lebih dari 
separuh jumlah total sampel pada penelitian ini. Hal tersebut 
menambah bahwa sebagian besar siswa puas terhadap layanan BK 
yang diberikan di SMK Kristen 2 Klaten. 
Berdasarkan hasil wawancara dan angket bahwa 
pelaksanaan bimbingan pribadi sosial di SMK Kristen 2 Klaten 
berjalan sesuai dengan perencanaan. Pelaksanaan bimbingan 
pribadi sosial dilaksanakan secara klasikal dan diluar kelas dengan 
media papan bimbingan dan mading. 
Hasil penelitian di atas sesuai dengan apa yang dikatakan 
oleh Dewa Ketut Sukardi (1990:47) yang menyebutkan evaluasi 
pelaksanaan bimbingan dan konseling disekolah dimaksudkan 
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untuk menilai derajat kualitas kemajuan kegiatan yang berkaitan 
dengan layanan bimbingan dan konseling di sekolah dengan 
mengacu pada kriteria atau patokan tertentu sesuai dengan program 
bimbingan dan konseling. 
Dari data penelitian didapat bahwa hasil pelaksanaan 
bimbingan pribadi sosial sesuai dengan perencanaan dan telah 
berjalan dengan baik hal ini dapat dilihat dari perubahan tingkah 
laku siswa kearah positif. 
3. Hambatan pelaksanaan layanan bimbingan pribadi sosial 
Pelaksanaan program layanan bimbingan pribadi sosial di 
SMK Kristen2 Klaten disusun secara bertahap dan 
berkesinambungan. Hal ini sesuai dengan apa yang dikatan oleh 
Winkel (2005:134) pelaksanaan evaluasi itu menuntun diadakan 
penelitian dengan mengumpulkan data secara sistematis, menarik 
kesimpulan atas dasar data yang diperoleh, mengadakan 
penafsiran, dan merencanakan langkah-langkah perbaikan. Pada 
dasarnya sebelum melakukan perbaikan-perbaikan harus 
mengetahui kukurangan atau hambatan yang terjadi. Adapun 
hambatan dalam pelaksanaan program layanan bimbingan pribadi 
sosial di SMK Kristen 2 Klaten yaitu hambatan-hambatan yang 
terjadi dalam pelaksanaan program bimbingan pribadi sosial di 
SMK Kristen 2 Klaten berasal dari faktor internal dan eksternal. 
Hambatan dari faktor internal adalah guru tidak selalu mengetahui 
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permasalah siswa dan hambatan eksternal adalah orang tua siswa 
yang kurang kooperatif atau menutup-nutupi masalah anaknya. 
Hambatan-hambatan yang terjadi saat proses pelaksanaan 
layanan bimbingan pribadi sosial dapat diatas dengan baik. 
Hambatan yang terjadi pada faktor eksternal dapat terpecahkan 
dengan guru BK selalu berkomunikasi dengan orang tua. Namun 
untuk hambatan pada faktor internal yaitu guru tidak selalu 
mengetahui masalah yang dihadapi siswa perlu pemecahan 
hambatan yang efektif sehingga pelaksanaan layanan bimbingan 
pribadi sosial di SMK Kristen 2 Klaten berjalan dengan baik dan 
sesuai dengan perencanaan. 
D. Keterbatasan Peneliti 
Selama proses penelitian dilakukan, peneliti menyadari bahwa 
masih banyak keterbatasan dan kelemahan. Keterbatasan-keterbatasan 
yang dihadapi peneliti selama penelitian dilaksanakan adalah: 
1. Subyek penelitian terbatas pada seorang guru BK dan 50 siswa kelas X 
dan XI saja. 









KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasaan dapat disimpulkan 
bahwa pelaksanaan bimbingan pribadi sosial di SMK Kristen 2 Klaten 
berjalan sesuai dengan perencanaan. Pelaksanaan bimbingan pribadi sosial 
dilaksanakan secara di dalam kelas dan diluar kelas dengan media papan 
bimbingan dan mading. media yang digunakan masih terbatas pada papan 
bimbingan dan mading saja, kurang variatif dan modern seperti internet. 
Program layanan tersebut belum menjelaskan secara terperinci bagaimana 
program layanan akan dilaksanakan. Selain itu dalam penyusunan program 
berpedoman pada buku V yang setiap tahunnya selalu sama. Hal ini tidak 
relevan karena kebutuhan siswa yang selalu berubah-ubah. Penyusunan 
program ini melibatkan kepala sekolah sebagai pengawas berjalannya 
program tanpa melibatkan wali kelas dan guru mata pelajaran sehingga 
terkesan berjalan sendiri. 
Pencapaian tujuan layanan bimbingan pribadi sosial di SMK 
Kristen 2 Klaten yang sudah tercapai salah satunya adalah menyelesaikan 
masalah siswa. guna pencapaian tujuan yang maksimal antara lain 
melakukan bimbingan sesuai jadwal dan mengundang siswa maupun siswa 
datang sendiri keruang BK guna melakukan konferensi kasus. Namun 
tidak semua pelaksanaan layanan berjalan dengan maksimal. Karena 
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beberapa hambatan yang belum terpecahkan. Seperti jenis media yang 
materinya kurang bervariasi dan terkesan monoton. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian diatas, maka terdapat 
beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi guru BK 
Guru BK dalam penyusunan program melibatkan pihak-pihak 
terkait seperti kepala sekolah, wali kelas, dan guru mata pelajaran 
sehingga tidak terkesan berjalan sendiri. Guru BK segera mengatasi 
hambatan-hambatanyangterjadi sehingga pelaksanaan program layanan 
berjalan dengan baik dan maksimal. 
2. Bagi siswa 
Siswa mempraktikan materi bimbingan yang diberikan di 
kehidupan sehari-hari sehingga perubahan berperilaku positif. 
3. Bagi peneliti 
Kepala sekolah diharapkan untuk menyelenggarakan evaluasi 
bimbingan bidang lainnya guna menentukan kebijakan terkait 
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Kisi-kisi Angket Pelaksanaan Layanan Bimbingan Pribadi Sosial 
(sebelum uji validitas) 
Variabel Subvariabel Indikator Strategi Layanan Item Jumlah 


























Informasi tentang perkembangan potensi, 
kemampuan dan kondisi diri : 
i. Blog 
j. Mading 



















Penempatan dan penyaluran untuk 
pengembangan kemampuan pribadi : 
g. DCM 
















kompetensi dan kebiasaan dalam kehidupan 
pribadi: 
e. Bimbingan kelas 













Topik tentang kemampuan dan kondisi pribadi : 
g. Psikodrama  
h. Game bimbingan 












Pemberdayaan pihak tertentu untuk dapat 
membantu peserta didik dalam pengembangan 
pribadi : 
e. Konseling individu 

































Informasi tentang potensi, kemampuan, dan 
kondisi hubungan sosial : 
i. Blog 
j. Mading 



















Penempatan dan penyaluran untuk 












  Layanan 
penguasaan 
konten 
Kompetensi dan kebiaasaaan dalam kehidupan 
sosial : 
e. Bimbingan kelas 
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bimbingan 
kelompok 
Tentang kemampuan dan kondisi hubungan 
sosial : 
g. Sosiodrama 
h. Game bimbingan 



















konsultasi membantu peserta didik dalam pengembangan 
kemampuan sosial : 
e. Konseling individu 




































ANGKET EVALUASI BIMBINGAN PRIBADI SOSIAL 
(Sebelum Uji Validitas) 
IDENTITAS RESPONDEN 
Nama  : …………………. 
No  : …………………. 
Kelas  : …………………. 
 
PETUNJUK PENGISIAN 
1. Tulislah nama lengkap dan kelas Anda dengan jelas. 
2. Bacalah pernyataan dengan seksama, jawaban tidak ada betul dan salah maka 
pilihlah sesuai dengan kondisi Anda sebenarnya. 
3. Pada lembar jawaban terdapat 2 jawaban, yaitu YA dan TIDAK 
4. Jawablah pada tempat yang sudah tersedia dengan memberi tanda centang (√). 
Contoh : 
No Pernyataan Jawaban 
YA TIDAK 










ANGKET EVALUASI BIMBINGAN PRIBADI SOSIAL 
(Sebelum Uji Validitas) 
 
IDENTITAS RESPONDEN 
Nama  : …………………. 
No  : …………………. 
Kelas  : …………………. 
 
A. BIMBINGAN PRIBADI 
NO. Pernyataan Jawaban 
YA TIDAK 
1 BK aktif memberikan pelajaran tentang kepribadian 
dalam kegiatan BPS 
  
2 Siswa mendapatkan materi tentang masalah pribadi dari 
guru BK saat MOS 
  
3 Mading tentang tugas perkembangan pribadi yang 
ditempel materinya menarik untuk dibaca 
  
4 BK berinisiatif membuat blog khusus tentang 
kepribadian 
  
5 Materi masalah pribadi yang diberikan BK saat MOS 
tidak relevan 
  
6 Siswa kurang berminat dengan materi yang disampaikan 
BK saat BPS (bina pribadi siswa) 
  
7 materi papan bimbingan tentang minat dan bakat yang 
dibuat BK menarik bagi siswa 
  
8 Mading yang dibuat BK tentang kepribadian cuma bikin 
bosan 
  
9 BK berinisiatif membuat leaflet untuk membantu siswa 
memahami materi kepribadian 
  
10 BK ikut berperan dalam pelaksanaan studi tour / 
kunjungan industry 
  
11 Papan bimbingan yang dibuat oleh BK tentang minat dan 
bakat kurang kreatif 
  
12 BK pernah memberikan DCM (daftar cek masalah) guna 
membantu siswa mengetahui masalah pribadi 
  
13 BK membuat biodata pribadi siswa guna mengetahui 
latar belakang pribadi siswa 
  
14 Siswa tidak merasakan pengaruh dengan pemberian 
DCM (dafter cek masalah) oleh BK guna membantu 




15 BK selalu meluangkan waktu untuk melakukan 
konseling individu ketika siswa ada masalah pribadi 
  
16 Guru BK aktif memberikan layanan ketika siswa 
konsultasi mengenai masalah pribadi 
  
17 BK membuat biodata pribadi siswa guna mengetahui 
latar belakang pribadi siswa 
  
18 BK pernah menyapaikan materi tentang masalah pribadi 
dengan metode psikodrama 
  
19 Bimbingan kelas yang diberikan sesuai dengan masalah 
pribadi siswa 
  
20 Psikodrama dalam penyampaian materi bikin pusing dan 
ribet 
  
21 Siswa mencari sendiri tempat PKL yang diinginkan   
22 Bimbingan kelas yang dibimbingkan selalu monoton   
23 BK aktif memberi penjelasan saat memberikan materi 
game tentang kepribadian 
  
24 BK membiarkan diskusi kelompok tentang kepribadian 
tanpa memberi arahan 
  
25 BK sering sibuk untuk melakukan konseling individu 
mengenai masalah pribadinya 
  
26 Guru BK membimbing siswa saat diskusi kelompok 
dengan materi percaya diri 
  
27 Siswa kurang tertarik dengan game karena capek   
28 BK enggan memberikan konsultasi tentang masalah 
pribadi siswa 
  
B. BIMBINGAN SOSIAL 
NO. Pernyataan Jawaban 
YA TIDAK 
1 Siswa memperoleh banyak pelajaran tentang hubungan 
dengan teman dalam kegiatan BPS yang didukung oleh 
guru BK 
  
2 Siswa mendapatkan penyuluhan tentang masalah 
pergaulan oleh BK saat MOS 
  
3 Mading yang dibuat oleh BK tentang pergaulan remaja 
menarik untuk dibaca 
  
4 BK selalu mengupdate blog tentang masalah sosial   
5 Saat MOS materi pergaulan yang diberikan oleh BK 
kurang menarik 
  
6 Siswa kurang tertarik dengan materi bimbingan sosial 
dengan teman saat BPS 
  
7 BK selalu berinisiatif membuat papan bimbingan dengan 
tema yang lebih update tentang pergaulan 
  
8 BK belum pernah membuat mading tentang pergaulan 
remaja 
  
9 BK berinisiatif membuat leaflet untuk membantu siswa   
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memahami materi layanan bimbingan social 
10 BK menyarankan tempat PKL siswa sesuai kemampuan 
bersosialisasi siswa 
  
11 Materi penyalahgunaan narkoba dalam papan bimbingan 
sudah banyak 
  
12 BK memberikan DCM (daftar cek masalah) guna 
membantu mengetahui masalah sosial siswa 
  
13 BK memberikan layanan bimbingan sosial dikelas sesuai 
dengan kebutuhan siswa 
  
14 Pemberian DCM (daftar cek masalah) kurang membantu 
siswa untuk mengetahui masalah sosialnya 
  
15 Game kerjasama bikin rebut   
16 BK pernah menyapaikan materi tentang masalah dengan 
teman sebaya dengan metode sosiodrama 
  
17 BK kurang inisiatif dengan layanan bimbingan sosial jika 
dilakukan dikelas 
  
18 diskusi kelompok berjalan sendiri tanpa bimbingan guru 
BK 
  
19 layanan konsultasi tentang masalah sosial yang diberikan 
BK kurang menarik 
  
20 BK melakukan konseling individu ketika siswa 
mengalami masalah social 
  
21 BK berperan dalam pelaksanaan studi tour / kunjungan 
industry agar siswa mengetahui dan siap untuk didunia 
luar 
  
22 BK memberi bimbingan dengan materi kerjasama 
melalui game/permainan 
  
23 Guru BK membimbing siswa saat diskusi kelompok 
dengan materi dampak seks bebas 
  
24 BK mengadakan layanan konsultasi tentang masalah 
sosial setiap hari 
  
25 Pembuaatan blog tentang hubungan sosial kurang kreatif   












HASIL UJI VALIDITAS 





RES Lay. Informasi (Pribadi) JML 
1 2 5 6 
 
3 4 7 8 9 11 
1 1 1 1 1 4 
 
1 1 0 0 0 0 1 2 
2 1 1 1 1 4 
 
2 1 0 1 1 1 1 5 
3 1 1 1 1 4 
 
3 1 0 1 1 0 1 4 
4 1 1 1 1 4 
 
4 1 0 1 1 1 1 5 
5 1 1 1 0 3 
 
5 0 0 1 1 0 1 3 
6 1 1 1 1 4 
 
6 0 1 1 1 1 1 5 
7 1 1 1 0 3 
 
7 1 0 1 1 1 1 5 
8 1 1 0 1 3 
 
8 0 0 0 1 1 0 2 
9 1 1 1 1 4 
 
9 0 0 1 0 1 0 2 
10 1 1 1 1 4 
 
10 0 1 1 1 0 0 3 
11 1 1 1 1 4 
 
11 0 1 0 0 1 1 3 
12 1 1 1 1 4 
 
12 0 1 0 0 1 1 3 
13 1 1 0 1 3 
 
13 0 0 1 1 1 0 3 
14 1 1 1 1 4 
 
14 1 1 1 1 0 1 5 
15 1 1 1 1 4 
 
15 1 1 1 1 1 1 6 
16 1 1 0 0 2 
 
16 0 1 0 1 1 1 4 
17 1 1 0 0 2 
 
17 1 1 1 0 1 0 4 
18 1 1 0 1 3 
 
18 0 1 1 1 1 1 5 
19 1 1 1 1 4 
 
19 1 1 1 1 1 1 6 
20 1 1 1 1 4 
 
20 1 1 1 1 1 1 6 
21 1 1 0 0 2 
 
21 1 0 0 1 1 1 4 
22 1 1 1 1 4 
 
22 1 1 1 1 1 1 6 
23 1 1 1 1 4 
 
23 1 1 1 1 1 1 6 
24 1 1 0 1 3 
 
24 0 1 0 1 1 1 4 
25 1 1 1 1 4 
 
25 1 1 1 1 1 1 6 
26 1 1 1 0 3 
 
26 0 0 0 0 0 0 0 
27 1 1 1 1 4 
 
27 1 1 1 1 1 1 6 
28 1 1 1 1 4 
 
28 1 1 1 1 1 1 6 
29 1 0 1 1 3 
 
29 1 0 0 1 0 1 3 
30 1 0 1 0 2 
 
30 1 0 0 1 1 0 3 
31 1 1 1 0 3 
 
31 0 0 0 0 0 0 0 
32 1 1 1 0 3 
 
32 0 0 0 0 0 0 0 
33 1 1 1 0 3 
 
33 0 0 0 0 0 0 0 
34 1 1 1 0 3 
 
34 0 0 0 0 0 0 0 
35 1 0 1 1 3 
 
35 1 1 1 1 1 0 5 
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36 1 1 1 1 4 
 
36 1 0 1 1 1 1 5 
37 1 1 1 1 4 
 
37 1 1 1 1 1 1 6 
38 1 1 1 1 4 
 
38 1 1 1 1 1 1 6 
39 1 1 1 1 4 
 
39 1 1 1 1 1 1 6 
40 1 1 1 1 4 
 
40 1 0 1 1 1 1 5 
41 1 1 1 0 3 
 
41 0 1 0 1 1 0 3 
42 1 1 1 1 4 
 
42 0 1 0 1 1 0 3 
43 1 1 1 1 4 
 
43 0 1 1 1 1 1 5 
44 1 1 1 1 4 
 
44 0 1 1 1 0 0 3 
45 1 1 1 0 3 
 
45 1 0 0 0 1 0 2 
46 1 1 1 1 4 
 
46 0 0 1 1 1 1 4 
47 1 1 1 1 4 
 
47 1 0 1 1 1 1 5 
48 1 1 1 0 3 
 
48 1 1 1 1 0 1 5 
49 1 1 1 1 4 
 
49 1 1 1 1 0 1 5 
50 1 1 1 1 4 
 
50 1 0 1 1 1 1 5 
 
RES 




Lay. Konten (Pribadi) 
JML 
12 13 14 21 27 
 
10 19 22 
1 0 1 1 0 1 3 
 
1 1 0 1 2 
2 1 1 0 0 1 3 
 
2 0 1 1 2 
3 0 1 1 0 1 3 
 
3 1 1 1 3 
4 1 1 0 0 1 3 
 
4 0 1 1 2 
5 1 1 0 0 1 3 
 
5 0 1 1 2 
6 1 0 1 0 0 2 
 
6 0 0 1 1 
7 1 1 0 0 0 2 
 
7 1 1 0 2 
8 1 0 0 1 1 3 
 
8 0 0 0 0 
9 1 1 1 0 0 3 
 
9 0 1 1 2 
10 0 0 1 0 0 1 
 
10 1 1 1 3 
11 1 1 0 0 1 3 
 
11 1 1 0 2 
12 0 0 0 1 1 2 
 
12 1 0 0 1 
13 1 0 0 0 1 2 
 
13 1 0 1 2 
14 1 1 1 0 1 4 
 
14 1 1 1 3 
15 0 0 1 0 0 1 
 
15 1 1 0 2 
16 1 1 1 0 0 3 
 
16 1 1 0 2 
17 1 1 0 0 0 2 
 
17 0 1 0 1 
18 1 1 0 0 1 3 
 
18 1 1 1 3 
19 1 1 1 0 1 4 
 
19 1 1 0 2 
20 1 1 1 0 1 4 
 
20 1 1 0 2 
21 1 1 0 0 0 2 
 
21 1 1 1 3 
22 0 1 1 0 1 3 
 
22 1 1 1 3 
23 1 1 1 1 0 4 
 
23 1 1 1 3 
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24 1 0 0 0 1 2 
 
24 1 1 1 3 
25 1 1 1 0 1 4 
 
25 1 1 1 3 
26 0 1 0 0 0 1 
 
26 1 0 1 2 
27 1 1 1 0 1 4 
 
27 1 1 1 3 
28 0 1 0 0 1 2 
 
28 1 1 1 3 
29 1 0 0 0 1 2 
 
29 1 1 1 3 
30 0 1 1 0 0 2 
 
30 1 0 1 2 
31 0 0 1 0 1 2 
 
31 0 1 0 1 
32 0 0 1 0 1 2 
 
32 1 1 0 2 
33 0 0 1 0 1 2 
 
33 0 0 0 0 
34 0 0 1 0 1 2 
 
34 0 1 0 1 
35 0 1 1 0 1 3 
 
35 1 0 1 2 
36 1 1 1 0 1 4 
 
36 1 1 1 3 
37 1 1 1 0 1 4 
 
37 1 1 0 2 
38 1 1 1 0 1 4 
 
38 1 1 0 2 
39 1 1 1 0 1 4 
 
39 1 1 0 2 
40 1 1 1 0 1 4 
 
40 1 1 1 3 
41 0 1 1 1 1 4 
 
41 1 1 0 2 
42 1 1 1 0 1 4 
 
42 1 1 0 2 
43 0 1 0 0 1 2 
 
43 1 1 1 3 
44 1 1 1 1 1 5 
 
44 1 1 1 3 
45 0 0 0 0 0 0 
 
45 1 0 1 2 
46 1 1 1 0 1 4 
 
46 1 1 1 3 
47 1 1 0 0 1 3 
 
47 1 1 1 3 
48 1 1 1 0 1 4 
 
48 1 0 1 2 
49 1 1 1 0 1 4 
 
49 1 1 0 2 
50 1 1 1 0 1 4 
 
50 1 1 1 3 
 
RES 




Lay. Konsultasi (Pribadi) 
JML 
18 20 23 24 26 27 
 
15 16 25 
1 0 1 1 1 1 1 5 
 
1 1 1 1 3 
2 0 1 1 1 1 1 5 
 
2 1 1 1 3 
3 0 1 1 1 1 1 5 
 
3 1 1 1 3 
4 1 1 1 1 1 1 6 
 
4 1 1 1 3 
5 1 1 1 1 1 1 6 
 
5 1 1 1 3 
6 0 1 1 1 0 0 3 
 
6 1 1 1 3 
7 0 0 1 0 1 0 2 
 
7 1 1 1 3 
8 1 1 1 1 1 1 6 
 
8 0 0 1 1 
9 0 0 1 1 1 0 3 
 
9 1 1 1 3 
10 1 1 1 1 0 0 4 
 
10 1 1 1 3 
11 0 1 1 1 1 1 5 
 
11 1 0 0 1 
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12 0 1 1 1 1 1 5 
 
12 1 1 0 2 
13 0 0 1 1 1 1 4 
 
13 1 1 1 3 
14 1 1 1 1 1 1 6 
 
14 1 1 0 2 
15 1 0 1 1 1 0 4 
 
15 1 1 0 2 
16 0 0 0 0 1 0 1 
 
16 1 1 1 3 
17 1 0 1 1 1 0 4 
 
17 1 1 0 2 
18 1 1 1 1 1 1 6 
 
18 1 1 1 3 
19 1 1 1 1 1 1 6 
 
19 1 1 1 3 
20 1 1 1 1 1 1 6 
 
20 1 1 1 3 
21 1 1 1 0 1 0 4 
 
21 1 1 1 3 
22 1 1 1 1 1 1 6 
 
22 1 1 1 3 
23 0 0 1 1 1 0 3 
 
23 1 1 0 2 
24 0 1 1 1 1 1 5 
 
24 1 1 1 3 
25 0 1 1 1 1 1 5 
 
25 1 1 1 3 
26 0 1 0 1 0 0 2 
 
26 1 1 1 3 
27 0 1 0 1 1 1 4 
 
27 1 1 1 3 
28 1 1 0 1 1 1 5 
 
28 1 1 1 3 
29 0 1 1 1 1 1 5 
 
29 1 1 1 3 
30 0 0 0 1 1 0 2 
 
30 1 1 1 3 
31 0 0 1 1 1 1 4 
 
31 1 1 1 3 
32 0 1 1 1 1 1 5 
 
32 1 1 1 3 
33 0 0 1 1 1 1 4 
 
33 1 1 1 3 
34 0 0 1 1 1 1 4 
 
34 1 1 1 3 
35 0 1 0 0 1 1 3 
 
35 1 1 1 3 
36 0 1 1 1 1 1 5 
 
36 1 1 1 3 
37 0 0 1 1 1 1 4 
 
37 1 1 1 3 
38 0 1 1 1 1 1 5 
 
38 1 1 1 3 
39 0 1 1 1 1 1 5 
 
39 1 1 1 3 
40 1 1 1 0 1 1 5 
 
40 1 1 1 3 
41 0 0 1 1 0 1 3 
 
41 1 1 0 2 
42 1 1 1 1 1 1 6 
 
42 1 0 1 2 
43 1 1 1 1 1 1 6 
 
43 1 1 0 2 
44 0 0 0 1 1 1 3 
 
44 1 1 1 3 
45 1 1 1 1 1 0 5 
 
45 1 1 0 2 
46 1 1 1 0 1 1 5 
 
46 1 1 1 3 
47 1 1 1 1 1 1 6 
 
47 1 1 1 3 
48 1 1 1 1 1 1 6 
 
48 1 1 0 2 
49 1 1 0 0 1 1 4 
 
49 1 0 1 2 
50 1 1 0 1 1 1 5 
 











RES Lay. Informasi (Sosial) JML 
1 2 5 6 
 
3 4 7 8 9 11 25 
1 1 1 1 1 4 
 
1 1 0 0 1 0 0 1 3 
2 1 1 1 1 4 
 
2 1 0 1 1 1 1 1 6 
3 1 1 1 1 4 
 
3 1 1 1 1 1 1 1 7 
4 1 1 1 1 4 
 
4 1 0 1 1 1 1 1 6 
5 1 1 1 1 4 
 
5 1 0 1 1 1 1 1 6 
6 1 1 1 1 4 
 
6 1 1 1 1 1 1 1 7 
7 1 1 0 0 2 
 
7 1 0 0 0 0 1 0 2 
8 1 0 0 1 2 
 
8 0 0 0 1 0 0 1 2 
9 0 1 0 1 2 
 
9 0 1 1 0 1 1 0 4 
10 1 1 1 1 4 
 
10 1 0 0 1 1 1 0 4 
11 1 1 0 1 3 
 
11 0 0 0 0 1 1 0 2 
12 1 1 0 1 3 
 
12 0 0 0 0 1 0 1 2 
13 0 1 0 1 2 
 
13 0 1 1 1 1 0 0 4 
14 1 1 1 1 4 
 
14 1 0 1 1 1 0 1 5 
15 1 1 1 1 4 
 
15 1 0 1 1 1 1 0 5 
16 1 1 1 0 3 
 
16 1 0 0 1 1 0 0 3 
17 1 1 1 0 3 
 
17 1 0 0 1 1 0 0 3 
18 1 1 0 1 3 
 
18 0 0 1 1 1 0 1 4 
19 1 1 1 1 4 
 
19 1 0 1 1 1 1 1 6 
20 1 1 1 1 4 
 
20 1 0 1 1 1 1 1 6 
21 1 1 0 1 3 
 
21 1 0 1 0 1 0 1 4 
22 1 1 1 1 4 
 
22 1 1 1 1 1 1 1 7 
23 1 1 1 0 3 
 
23 1 1 1 0 1 0 1 5 
24 1 1 0 1 3 
 
24 1 0 1 0 1 1 1 5 
25 1 1 1 1 4 
 
25 1 1 1 1 1 0 1 6 
26 1 1 1 0 3 
 
26 0 0 0 0 1 1 1 3 
27 1 1 1 1 4 
 
27 1 1 1 1 1 1 1 7 
28 1 1 1 1 4 
 
28 1 1 1 1 1 1 1 7 
29 1 1 1 1 4 
 
29 1 0 0 0 0 0 1 2 
30 1 1 1 1 4 
 
30 0 0 0 0 0 0 0 0 
31 1 1 1 1 4 
 
31 0 0 0 1 0 0 1 2 
32 1 1 0 0 2 
 
32 0 0 0 0 0 0 1 1 
33 1 1 0 0 2 
 
33 0 0 0 0 0 0 0 0 
34 1 1 0 0 2 
 
34 0 0 0 0 0 0 0 0 
35 1 1 0 1 3 
 
35 1 0 1 1 1 0 0 4 
36 1 1 1 1 4 
 
36 1 0 0 1 1 0 1 4 
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37 1 1 1 1 4 
 
37 1 0 1 0 1 0 1 4 
38 1 1 1 1 4 
 
38 1 0 1 0 1 0 1 4 
39 1 1 1 1 4 
 
39 1 0 1 0 1 0 1 4 
40 1 1 1 1 4 
 
40 1 0 0 0 1 0 1 3 
41 1 1 0 0 2 
 
41 1 0 0 1 0 0 0 2 
42 1 1 0 0 2 
 
42 1 0 0 1 0 0 0 2 
43 1 1 1 1 4 
 
43 1 0 0 1 0 1 0 3 
44 1 1 1 0 3 
 
44 1 1 1 1 1 0 1 6 
45 1 1 0 0 2 
 
45 1 0 1 1 1 0 0 4 
46 1 1 1 1 4 
 
46 0 0 1 1 1 0 1 4 
47 1 1 1 1 4 
 
47 1 1 1 1 1 0 1 6 
48 1 1 0 1 3 
 
48 1 0 1 1 1 0 1 5 
49 1 1 1 1 4 
 
49 0 1 1 0 1 0 1 4 
50 1 1 0 1 3 
 
50 1 0 1 1 1 0 1 5 
 





10 12 14 
 
13 17 21 
1 1 1 1 3 
 
1 0 1 1 2 
2 1 1 1 3 
 
2 1 1 0 2 
3 1 1 1 3 
 
3 0 1 1 2 
4 1 1 1 3 
 
4 1 1 1 3 
5 1 1 1 3 
 
5 1 1 1 3 
6 1 1 1 3 
 
6 1 1 1 3 
7 1 1 0 2 
 
7 1 0 1 2 
8 0 0 1 1 
 
8 0 0 0 0 
9 1 0 1 2 
 
9 0 0 1 1 
10 1 1 1 3 
 
10 1 1 1 3 
11 0 0 1 1 
 
11 1 1 1 3 
12 1 0 0 1 
 
12 0 1 1 2 
13 1 1 1 3 
 
13 1 0 1 2 
14 1 1 1 3 
 
14 1 1 1 3 
15 1 0 1 2 
 
15 1 0 1 2 
16 0 1 0 1 
 
16 1 0 1 2 
17 0 1 0 1 
 
17 1 0 1 2 
18 1 0 1 2 
 
18 1 1 0 2 
19 1 0 1 2 
 
19 1 1 0 2 
20 1 0 1 2 
 
20 1 1 0 2 
21 1 0 0 1 
 
21 1 1 1 3 
22 1 1 0 2 
 
22 1 1 1 3 
23 1 1 1 3 
 
23 1 1 1 3 
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24 1 1 1 3 
 
24 1 1 1 3 
25 1 1 1 3 
 
25 1 1 1 3 
26 1 0 1 2 
 
26 0 0 1 1 
27 1 1 0 2 
 
27 1 1 1 3 
28 1 1 0 2 
 
28 1 1 1 3 
29 1 1 0 2 
 
29 1 0 1 2 
30 0 1 1 2 
 
30 0 1 1 2 
31 1 0 1 2 
 
31 1 0 1 2 
32 1 0 1 2 
 
32 1 0 1 2 
33 1 0 1 2 
 
33 1 0 1 2 
34 1 0 1 2 
 
34 1 0 1 2 
35 0 0 0 0 
 
35 1 1 0 2 
36 0 1 1 2 
 
36 0 1 1 2 
37 1 1 1 3 
 
37 0 1 1 2 
38 1 1 1 3 
 
38 0 1 1 2 
39 1 1 1 3 
 
39 0 1 1 2 
40 1 0 1 2 
 
40 1 1 1 3 
41 0 0 0 0 
 
41 1 0 1 2 
42 0 1 1 2 
 
42 1 1 1 3 
43 0 0 1 1 
 
43 1 0 1 2 
44 1 1 1 3 
 
44 1 0 1 2 
45 1 1 1 3 
 
45 1 1 1 3 
46 0 1 1 2 
 
46 1 1 1 3 
47 1 1 1 3 
 
47 1 1 1 3 
48 1 1 1 3 
 
48 1 1 1 3 
49 1 1 1 3 
 
49 1 1 1 3 
50 1 1 1 3 
 
50 1 1 1 3 
 
RES 




Lay. Konsultasi (sosial) 
JML 
15 16 18 22 23 
 
19 20 24 
1 1 0 1 1 1 4 
 
1 1 1 1 3 
2 1 0 1 1 1 4 
 
2 1 1 0 2 
3 1 0 1 1 1 4 
 
3 1 1 0 2 
4 1 0 1 1 1 4 
 
4 1 1 0 2 
5 1 0 1 1 1 4 
 
5 1 1 0 2 
6 1 0 0 0 1 2 
 
6 1 1 1 3 
7 0 0 0 0 0 0 
 
7 0 1 0 1 
8 0 1 0 1 1 3 
 
8 0 1 0 1 
9 1 0 0 1 1 3 
 
9 0 1 1 2 
10 1 1 1 1 0 4 
 
10 1 1 1 3 
11 1 0 1 1 0 3 
 
11 0 1 1 2 
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12 1 0 1 1 1 4 
 
12 0 1 1 2 
13 1 0 1 1 1 4 
 
13 0 1 1 2 
14 1 1 1 1 1 5 
 
14 1 1 1 3 
15 0 1 1 1 1 4 
 
15 1 1 1 3 
16 0 1 1 1 1 4 
 
16 0 1 0 1 
17 0 1 1 1 1 4 
 
17 0 1 0 1 
18 1 1 1 1 1 5 
 
18 1 1 1 3 
19 1 1 1 1 1 5 
 
19 1 1 1 3 
20 1 1 1 1 1 5 
 
20 1 1 1 3 
21 1 1 1 1 1 5 
 
21 1 1 0 2 
22 1 1 1 1 1 5 
 
22 1 1 1 3 
23 0 1 0 1 1 3 
 
23 0 1 1 2 
24 0 1 0 1 1 3 
 
24 0 1 1 2 
25 1 1 1 1 1 5 
 
25 1 0 1 2 
26 1 1 1 1 1 5 
 
26 0 1 1 2 
27 1 1 1 1 1 5 
 
27 1 1 1 3 
28 1 1 1 1 1 5 
 
28 1 1 1 3 
29 1 0 1 0 0 2 
 
29 1 1 1 3 
30 1 0 1 1 1 4 
 
30 1 1 0 2 
31 1 1 0 1 0 3 
 
31 0 1 0 1 
32 1 1 0 1 0 3 
 
32 0 1 0 1 
33 1 1 0 1 0 3 
 
33 0 1 0 1 
34 0 1 0 1 0 2 
 
34 1 1 0 2 
35 1 1 0 1 0 3 
 
35 1 1 1 3 
36 1 0 1 1 0 3 
 
36 1 1 0 2 
37 1 0 1 1 0 3 
 
37 1 1 0 2 
38 1 0 1 1 0 3 
 
38 1 1 0 2 
39 1 0 1 1 0 3 
 
39 1 1 0 2 
40 1 1 1 1 1 5 
 
40 1 1 1 3 
41 1 0 1 1 0 3 
 
41 1 1 0 2 
42 1 1 1 1 0 4 
 
42 0 1 0 1 
43 1 1 0 1 0 3 
 
43 1 1 1 3 
44 1 0 1 1 1 4 
 
44 0 1 1 2 
45 1 1 1 0 1 4 
 
45 1 1 1 3 
46 1 0 0 1 1 3 
 
46 1 1 1 3 
47 1 1 1 0 1 4 
 
47 1 1 1 3 
48 1 1 1 0 1 4 
 
48 1 1 1 3 
49 0 1 1 1 0 3 
 
49 1 1 1 3 
50 1 1 1 0 1 4 
 
50 1 1 1 3 
 





min 0 x  52 = 0 
 
  
Mi 52 / 2 = 26,00 
 
  
Sdi 52 / 6 = 8,67 
 
  
Mi + 1.5 SDi 









Mi - 1.5 SDi 




Mi + 3 
SDi 




Mi - 3 
SDi 





      
  
























: 39,00 s/d 52,00 
 
  
Cukup Baik : 26,00 s/d < 39,00   
Kurang Baik : 13,00 s/d < 26,00   
Tidak Baik : 0,00 s/d < 13,00   
                
        Layanan Bimbingan Pribadi 
skor 
max 1 x  27 = 27     
skor 
min 0 x  27 = 0 
 
  
Mi 27 / 2 = 13,50 
 
  
Sdi 27 / 6 = 4,50 
 
  
Mi + 1.5 SDi 









Mi - 1.5 SDi 




Mi + 3 
SDi 




Mi - 3 
SDi 





      
  


























: 20,25 s/d 27,00 
 
  
Cukup Baik : 13,50 s/d < 20,25   
Kurang Baik : 6,75 s/d < 13,50   
Tidak Baik : 0,00 s/d < 6,75   
                
        
        Layanan Bimbingan social 
skor 
max 1 x  25 = 25     
skor 
min 0 x  25 = 0 
 
  
Mi 25 / 2 = 12,50 
 
  
Sdi 25 / 6 = 4,17 
 
  
Mi + 1.5 SDi 









Mi - 1.5 SDi 




Mi + 3 
SDi 




Mi - 3 
SDi 





      
  















: Mi – 3 SDi s/d Mi-1,5SDi 
  
  






: 18,75 s/d 25,00 
 
  
Cukup Baik : 12,50 s/d < 18,75   
Kurang Baik : 6,25 s/d < 12,50   
Tidak Baik : 0,00 s/d < 6,25   
                
 
skor 
max 1 x  3 = 3     
skor 
min 0 x  3 = 0 
 
  
Mi 3 / 2 = 1,50 
 
  
Sdi 3 / 6 = 0,50 
 
  
Mi + 1.5 SDi 











Mi - 1.5 SDi 




Mi + 3 
SDi 




Mi - 3 
SDi 





      
  















: Mi – 3 SDi s/d < Mi-
1,5SDi   
   
  






: 2,25 s/d 3,00 
 
  
Cukup Baik : 1,50 s/d < 2,25   
Kurang Baik : 0,75 s/d < 1,50   
Tidak Baik : 0,00 s/d < 0,75   
                
        
        skor 
max 1 x  4 = 4     
skor 
min 0 x  4 = 0 
 
  
Mi 4 / 2 = 2,00 
 
  
Sdi 4 / 6 = 0,67 
 
  
Mi + 1.5 SDi 









Mi - 1.5 SDi 




Mi + 3 
SDi 




Mi - 3 
SDi 





      
  















: Mi – 3 SDi s/d < Mi-1,5SDi 
  
  






: 3,00 s/d 4,00 
 
  
Cukup Baik : 2,00 s/d < 3,00   
Kurang Baik : 1,00 s/d < 2,00   
Tidak Baik : 0,00 s/d < 1,00   
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        skor 
max 1 x  5 = 5     
skor 
min 0 x  5 = 0 
 
  
Mi 5 / 2 = 2,50 
 
  
Sdi 5 / 6 = 0,83 
 
  
Mi + 1.5 SDi 









Mi - 1.5 SDi 




Mi + 3 
SDi 




Mi - 3 
SDi 





      
  















: Mi – 3 SDi s/d < Mi-1,5SDi 
  
  






: 3,75 s/d 5,00 
 
  
Cukup Baik : 2,50 s/d < 3,75   
Kurang Baik : 1,25 s/d < 2,50   
Tidak Baik : 0,00 s/d < 1,25   
                
        skor 
max 1 x  6 = 6     
skor 
min 0 x  6 = 0 
 
  
Mi 6 / 2 = 3,00 
 
  
Sdi 6 / 6 = 1,00 
 
  
Mi + 1.5 SDi 









Mi - 1.5 SDi 




Mi + 3 
SDi 




Mi - 3 
SDi 
























: Mi – 3 SDi s/d < Mi-1,5SDi 
  
  






: 4,50 s/d 6,00 
 
  
Cukup Baik : 3,00 s/d < 4,50   
Kurang Baik : 1,50 s/d < 3,00   
Tidak Baik : 0,00 s/d < 1,50   
                
 
skor 
max 1 x  3 = 3     
skor 
min 0 x  3 = 0 
 
  
Mi 3 / 2 = 1,50 
 
  
Sdi 3 / 6 = 0,50 
 
  
Mi + 1.5 SDi 









Mi - 1.5 SDi 




Mi + 3 
SDi 




Mi - 3 
SDi 





      
  















: Mi – 3 SDi s/d < Mi-1,5SDi 
  
  






: 2,25 s/d 3,00 
 
  
Cukup Baik : 1,50 s/d < 2,25   
Kurang Baik : 0,75 s/d < 1,50   
Tidak Baik : 0,00 s/d < 0,75   
                
        
        skor 
max 1 x  4 = 4     
skor 
min 0 x  4 = 0 
 
  





Sdi 4 / 6 = 0,67 
 
  
Mi + 1.5 SDi 









Mi - 1.5 SDi 




Mi + 3 
SDi 




Mi - 3 
SDi 





      
  















: Mi – 3 SDi s/d < Mi-1,5SDi 
  
  






: 3,00 s/d 4,00 
 
  
Cukup Baik : 2,00 s/d < 3,00   
Kurang Baik : 1,00 s/d < 2,00   
Tidak Baik : 0,00 s/d < 1,00   
                
        
        
        skor 
max 1 x  5 = 5     
skor 
min 0 x  5 = 0 
 
  
Mi 5 / 2 = 2,50 
 
  
Sdi 5 / 6 = 0,83 
 
  
Mi + 1.5 SDi 









Mi - 1.5 SDi 




Mi + 3 
SDi 




Mi - 3 
SDi 





      
  















: Mi – 3 SDi s/d < Mi-1,5SDi 
  
  











Cukup Baik : 2,50 s/d < 3,75   
Kurang Baik : 1,25 s/d < 2,50   
Tidak Baik : 0,00 s/d < 1,25   
                
        skor 
max 1 x  7 = 7     
skor 
min 0 x  7 = 0 
 
  
Mi 7 / 2 = 3,50 
 
  
Sdi 7 / 6 = 1,17 
 
  
Mi + 1.5 SDi 









Mi - 1.5 SDi 




Mi + 3 
SDi 




Mi - 3 
SDi 





      
  















: Mi – 3 SDi s/d < Mi-1,5SDi 
  
  






: 5,25 s/d 7,00 
 
  
Cukup Baik : 3,50 s/d < 5,25   
Kurang Baik : 1,75 s/d < 3,50   
Tidak Baik : 0,00 s/d < 1,75   












Kisi-kisi Angket Pelaksanaan Layanan Bimbingan Pribadi Sosial 
(Setelah Uji Validitas) 
Variabel Subvariabel Indikator Strategi Layanan Item Jumlah 


























Informasi tentang perkembangan potensi, 
kemampuan dan kondisi diri : 
m. Blog 
n. Mading 



















Penempatan dan penyaluran untuk 
pengembangan kemampuan pribadi : 
j. DCM 
















kompetensi dan kebiasaan dalam kehidupan 
pribadi: 
g. Bimbingan kelas 













Topik tentang kemampuan dan kondisi pribadi : 
j. Psikodrama  
k. Game bimbingan 












Pemberdayaan pihak tertentu untuk dapat 
membantu peserta didik dalam pengembangan 
pribadi : 
g. Konseling individu 

































Informasi tentang potensi, kemampuan, dan 
kondisi hubungan sosial : 
m. Blog 
n. Mading 



















Penempatan dan penyaluran untuk 












  Layanan 
penguasaan 
konten 
Kompetensi dan kebiaasaaan dalam kehidupan 
sosial : 
g. Bimbingan kelas 










  Layanan 
bimbingan 
kelompok 
Tentang kemampuan dan kondisi hubungan 
sosial : 
j. Sosiodrama 
k. Game bimbingan 



















konsultasi membantu peserta didik dalam pengembangan 
kemampuan sosial : 
g. Konseling individu 




































ANGKET EVALUASI BIMBINGAN PRIBADI SOSIAL 
(Setelah Uji Validitas) 
IDENTITAS RESPONDEN 
Nama  : …………………. 
No  : …………………. 
Kelas  : …………………. 
 
PETUNJUK PENGISIAN 
5. Tulislah nama lengkap dan kelas Anda dengan jelas. 
6. Bacalah pernyataan dengan seksama, jawaban tidak ada betul dan salah maka 
pilihlah sesuai dengan kondisi Anda sebenarnya. 
7. Pada lembar jawaban terdapat 2 jawaban, yaitu YA dan TIDAK 
8. Jawablah pada tempat yang sudah tersedia dengan memberi tanda centang (√). 
Contoh : 
No Pernyataan Jawaban 
YA TIDAK 










ANGKET EVALUASI BIMBINGAN PRIBADI SOSIAL 
 
IDENTITAS RESPONDEN 
Nama  : …………………. 
No  : …………………. 
Kelas  : …………………. 
 
BIMBINGAN PRIBADI 
NO. Pernyataan Jawaban 
YA TIDAK 
1 BK aktif memberikan pelajaran tentang kepribadian 
dalam kegiatan BPS 
  
2 Siswa mendapatkan materi tentang masalah pribadi dari 
guru BK saat MOS 
  
3 Mading tentang tugas perkembangan pribadi yang 
ditempel materinya menarik untuk dibaca 
  
4 BK berinisiatif membuat blog khusus tentang 
kepribadian 
  
5 Materi masalah pribadi yang diberikan BK saat MOS 
tidak relevan 
  
6 Siswa kurang berminat dengan materi yang disampaikan 
BK saat BPS (bina pribadi siswa) 
  
7 materi papan bimbingan tentang minat dan bakat yang 
dibuat BK menarik bagi siswa 
  
8 Mading yang dibuat BK tentang kepribadian cuma bikin 
bosan 
  
9 BK berinisiatif membuat leaflet untuk membantu siswa 
memahami materi kepribadian 
  
10 BK ikut berperan dalam pelaksanaan studi tour / 
kunjungan industry 
  
11 Papan bimbingan yang dibuat oleh BK tentang minat dan 
bakat kurang kreatif 
  
12 BK pernah memberikan DCM (daftar cek masalah) guna 
membantu siswa mengetahui masalah pribadi 
  
13 BK membuat biodata pribadi siswa guna mengetahui 
latar belakang pribadi siswa 
  
14 Siswa tidak merasakan pengaruh dengan pemberian 
DCM (dafter cek masalah) oleh BK guna membantu 
siswa mengatahui masalah pribadi 
  
15 BK selalu meluangkan waktu untuk melakukan   
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konseling individu ketika siswa ada masalah pribadi 
16 Guru BK aktif memberikan layanan ketika siswa 
konsultasi mengenai masalah pribadi 
  
17 BK membuat biodata pribadi siswa guna mengetahui 
latar belakang pribadi siswa 
  
18 BK pernah menyapaikan materi tentang masalah pribadi 
dengan metode psikodrama 
  
19 Bimbingan kelas yang diberikan sesuai dengan masalah 
pribadi siswa 
  
20 Psikodrama dalam penyampaian materi bikin pusing dan 
ribet 
  
21 Siswa mencari sendiri tempat PKL yang diinginkan   
22 Bimbingan kelas yang dibimbingkan selalu monoton   
23 BK aktif memberi penjelasan saat memberikan materi 
game tentang kepribadian 
  
24 BK membiarkan diskusi kelompok tentang kepribadian 
tanpa memberi arahan 
  
25 BK sering sibuk untuk melakukan konseling individu 
mengenai masalah pribadinya 
  
26 Guru BK membimbing siswa saat diskusi kelompok 
dengan materi percaya diri 
  
27 Siswa kurang tertarik dengan game karena capek   
BIMBINGAN SOSIAL 
NO. Pernyataan Jawaban 
YA TIDAK 
1 Siswa memperoleh banyak pelajaran tentang hubungan 
dengan teman dalam kegiatan BPS yang didukung oleh 
guru BK 
  
2 Siswa mendapatkan penyuluhan tentang masalah 
pergaulan oleh BK saat MOS 
  
3 Mading yang dibuat oleh BK tentang pergaulan remaja 
menarik untuk dibaca 
  
4 BK selalu mengupdate blog tentang masalah sosial   
5 Saat MOS materi pergaulan yang diberikan oleh BK 
kurang menarik 
  
6 Siswa kurang tertarik dengan materi bimbingan sosial 
dengan teman saat BPS 
  
7 BK selalu berinisiatif membuat papan bimbingan dengan 
tema yang lebih update tentang pergaulan 
  
8 BK belum pernah membuat mading tentang pergaulan 
remaja 
  
9 BK berinisiatif membuat leaflet untuk membantu siswa 
memahami materi layanan bimbingan sosial 
  





11 Materi penyalahgunaan narkoba dalam papan bimbingan 
sudah banyak 
  
12 BK memberikan DCM (daftar cek masalah) guna 
membantu mengetahui masalah sosial siswa 
  
13 BK memberikan layanan bimbingan sosial dikelas sesuai 
dengan kebutuhan siswa 
  
14 Pemberian DCM (daftar cek masalah) kurang membantu 
siswa untuk mengetahui masalah sosialnya 
  
15 Game kerjasama bikin rebut   
16 BK pernah menyapaikan materi tentang masalah dengan 
teman sebaya dengan metode sosiodrama 
  
17 BK kurang inisiatif dengan layanan bimbingan sosial jika 
dilakukan dikelas 
  
18 diskusi kelompok berjalan sendiri tanpa bimbingan guru 
BK 
  
19 layanan konsultasi tentang masalah sosial yang diberikan 
BK kurang menarik 
  
20 BK melakukan konseling individu ketika siswa 
mengalami masalah social 
  
21 BK berperan dalam pelaksanaan studi tour / kunjungan 
industry agar siswa mengetahui dan siap untuk didunia 
luar 
  
22 BK memberi bimbingan dengan materi kerjasama 
melalui game/permainan 
  
23 Guru BK membimbing siswa saat diskusi kelompok 
dengan materi dampak seks bebas 
  
24 BK mengadakan layanan konsultasi tentang masalah 
sosial setiap hari 
  













HASIL ANALISIS DATA 




(Sosial) JML RES Lay. Informasi (Sosial) JML 
1 2 5 6 3 4 7 8 9 11 25 
1 1 1 1 1 4 1 1 0 0 1 0 0 1 3 
2 1 1 1 1 4 2 1 0 1 1 1 1 1 6 
3 1 1 1 1 4 3 1 1 1 1 1 1 1 7 
4 1 1 1 1 4 4 1 0 1 1 1 1 1 6 
5 1 1 1 1 4 5 1 0 1 1 1 1 1 6 
6 1 1 1 1 4 6 1 1 1 1 1 1 1 7 
7 1 1 0 0 2 7 1 0 0 0 0 1 0 2 
8 1 0 0 1 2 8 0 0 0 1 0 0 1 2 
9 0 1 0 1 2 9 0 1 1 0 1 1 0 4 
10 1 1 1 1 4 10 1 0 0 1 1 1 0 4 
11 1 1 0 1 3 11 0 0 0 0 1 1 0 2 
12 1 1 0 1 3 12 0 0 0 0 1 0 1 2 
13 0 1 0 1 2 13 0 1 1 1 1 0 0 4 
14 1 1 1 1 4 14 1 0 1 1 1 0 1 5 
15 1 1 1 1 4 15 1 0 1 1 1 1 0 5 
16 1 1 1 0 3 16 1 0 0 1 1 0 0 3 
17 1 1 1 0 3 17 1 0 0 1 1 0 0 3 
18 1 1 0 1 3 18 0 0 1 1 1 0 1 4 
19 1 1 1 1 4 19 1 0 1 1 1 1 1 6 
20 1 1 1 1 4 20 1 0 1 1 1 1 1 6 
21 1 1 0 1 3 21 1 0 1 0 1 0 1 4 
22 1 1 1 1 4 22 1 1 1 1 1 1 1 7 
23 1 1 1 0 3 23 1 1 1 0 1 0 1 5 
24 1 1 0 1 3 24 1 0 1 0 1 1 1 5 
25 1 1 1 1 4 25 1 1 1 1 1 0 1 6 
26 1 1 1 0 3 26 0 0 0 0 1 1 1 3 
27 1 1 1 1 4 27 1 1 1 1 1 1 1 7 
28 1 1 1 1 4 28 1 1 1 1 1 1 1 7 
29 1 1 1 1 4 29 1 0 0 0 0 0 1 2 
30 1 1 1 1 4 30 0 0 0 0 0 0 0 0 
31 1 1 1 1 4 31 0 0 0 1 0 0 1 2 
32 1 1 0 0 2 32 0 0 0 0 0 0 1 1 
33 1 1 0 0 2 33 0 0 0 0 0 0 0 0 
34 1 1 0 0 2 34 0 0 0 0 0 0 0 0 
35 1 1 0 1 3 35 1 0 1 1 1 0 0 4 
36 1 1 1 1 4 36 1 0 0 1 1 0 1 4 
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37 1 1 1 1 4 37 1 0 1 0 1 0 1 4 
38 1 1 1 1 4 38 1 0 1 0 1 0 1 4 
39 1 1 1 1 4 39 1 0 1 0 1 0 1 4 
40 1 1 1 1 4 40 1 0 0 0 1 0 1 3 
41 1 1 0 0 2 41 1 0 0 1 0 0 0 2 
42 1 1 0 0 2 42 1 0 0 1 0 0 0 2 
43 1 1 1 1 4 43 1 0 0 1 0 1 0 3 
44 1 1 1 0 3 44 1 1 1 1 1 0 1 6 
45 1 1 0 0 2 45 1 0 1 1 1 0 0 4 
46 1 1 1 1 4 46 0 0 1 1 1 0 1 4 
47 1 1 1 1 4 47 1 1 1 1 1 0 1 6 
48 1 1 0 1 3 48 1 0 1 1 1 0 1 5 
49 1 1 1 1 4 49 0 1 1 0 1 0 1 4 
50 1 1 0 1 3 50 1 0 1 1 1 0 1 5 
 
RES Lay. Penempatan (sosial) JML RES 
Lay. Konten 
(sosial) JML 
10 12 14 13 17 21 
1 1 1 1 3 1 0 1 1 2 
2 1 1 1 3 2 1 1 0 2 
3 1 1 1 3 3 0 1 1 2 
4 1 1 1 3 4 1 1 1 3 
5 1 1 1 3 5 1 1 1 3 
6 1 1 1 3 6 1 1 1 3 
7 1 1 0 2 7 1 0 1 2 
8 0 0 1 1 8 0 0 0 0 
9 1 0 1 2 9 0 0 1 1 
10 1 1 1 3 10 1 1 1 3 
11 0 0 1 1 11 1 1 1 3 
12 1 0 0 1 12 0 1 1 2 
13 1 1 1 3 13 1 0 1 2 
14 1 1 1 3 14 1 1 1 3 
15 1 0 1 2 15 1 0 1 2 
16 0 1 0 1 16 1 0 1 2 
17 0 1 0 1 17 1 0 1 2 
18 1 0 1 2 18 1 1 0 2 
19 1 0 1 2 19 1 1 0 2 
20 1 0 1 2 20 1 1 0 2 
21 1 0 0 1 21 1 1 1 3 
22 1 1 0 2 22 1 1 1 3 
23 1 1 1 3 23 1 1 1 3 
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24 1 1 1 3 24 1 1 1 3 
25 1 1 1 3 25 1 1 1 3 
26 1 0 1 2 26 0 0 1 1 
27 1 1 0 2 27 1 1 1 3 
28 1 1 0 2 28 1 1 1 3 
29 1 1 0 2 29 1 0 1 2 
30 0 1 1 2 30 0 1 1 2 
31 1 0 1 2 31 1 0 1 2 
32 1 0 1 2 32 1 0 1 2 
33 1 0 1 2 33 1 0 1 2 
34 1 0 1 2 34 1 0 1 2 
35 0 0 0 0 35 1 1 0 2 
36 0 1 1 2 36 0 1 1 2 
37 1 1 1 3 37 0 1 1 2 
38 1 1 1 3 38 0 1 1 2 
39 1 1 1 3 39 0 1 1 2 
40 1 0 1 2 40 1 1 1 3 
41 0 0 0 0 41 1 0 1 2 
42 0 1 1 2 42 1 1 1 3 
43 0 0 1 1 43 1 0 1 2 
44 1 1 1 3 44 1 0 1 2 
45 1 1 1 3 45 1 1 1 3 
46 0 1 1 2 46 1 1 1 3 
47 1 1 1 3 47 1 1 1 3 
48 1 1 1 3 48 1 1 1 3 
49 1 1 1 3 49 1 1 1 3 




(sosial) JML RES 
Lay. Konsultasi 
(sosial) JML 
15 16 18 22 23 19 20 24 
1 1 0 1 1 1 4 1 1 1 1 3 
2 1 0 1 1 1 4 2 1 1 0 2 
3 1 0 1 1 1 4 3 1 1 0 2 
4 1 0 1 1 1 4 4 1 1 0 2 
5 1 0 1 1 1 4 5 1 1 0 2 
6 1 0 0 0 1 2 6 1 1 1 3 
7 0 0 0 0 0 0 7 0 1 0 1 
8 0 1 0 1 1 3 8 0 1 0 1 
9 1 0 0 1 1 3 9 0 1 1 2 
10 1 1 1 1 0 4 10 1 1 1 3 
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11 1 0 1 1 0 3 11 0 1 1 2 
12 1 0 1 1 1 4 12 0 1 1 2 
13 1 0 1 1 1 4 13 0 1 1 2 
14 1 1 1 1 1 5 14 1 1 1 3 
15 0 1 1 1 1 4 15 1 1 1 3 
16 0 1 1 1 1 4 16 0 1 0 1 
17 0 1 1 1 1 4 17 0 1 0 1 
18 1 1 1 1 1 5 18 1 1 1 3 
19 1 1 1 1 1 5 19 1 1 1 3 
20 1 1 1 1 1 5 20 1 1 1 3 
21 1 1 1 1 1 5 21 1 1 0 2 
22 1 1 1 1 1 5 22 1 1 1 3 
23 0 1 0 1 1 3 23 0 1 1 2 
24 0 1 0 1 1 3 24 0 1 1 2 
25 1 1 1 1 1 5 25 1 0 1 2 
26 1 1 1 1 1 5 26 0 1 1 2 
27 1 1 1 1 1 5 27 1 1 1 3 
28 1 1 1 1 1 5 28 1 1 1 3 
29 1 0 1 0 0 2 29 1 1 1 3 
30 1 0 1 1 1 4 30 1 1 0 2 
31 1 1 0 1 0 3 31 0 1 0 1 
32 1 1 0 1 0 3 32 0 1 0 1 
33 1 1 0 1 0 3 33 0 1 0 1 
34 0 1 0 1 0 2 34 1 1 0 2 
35 1 1 0 1 0 3 35 1 1 1 3 
36 1 0 1 1 0 3 36 1 1 0 2 
37 1 0 1 1 0 3 37 1 1 0 2 
38 1 0 1 1 0 3 38 1 1 0 2 
39 1 0 1 1 0 3 39 1 1 0 2 
40 1 1 1 1 1 5 40 1 1 1 3 
41 1 0 1 1 0 3 41 1 1 0 2 
42 1 1 1 1 0 4 42 0 1 0 1 
43 1 1 0 1 0 3 43 1 1 1 3 
44 1 0 1 1 1 4 44 0 1 1 2 
45 1 1 1 0 1 4 45 1 1 1 3 
46 1 0 0 1 1 3 46 1 1 1 3 
47 1 1 1 0 1 4 47 1 1 1 3 
48 1 1 1 0 1 4 48 1 1 1 3 
49 0 1 1 1 0 3 49 1 1 1 3 








(Pribadi) JML RES Lay. Informasi (Pribadi) JML 
1 2 5 6 3 4 7 8 9 11 
1 1 1 1 1 4 1 1 0 0 0 0 1 2 
2 1 1 1 1 4 2 1 0 1 1 1 1 5 
3 1 1 1 1 4 3 1 0 1 1 0 1 4 
4 1 1 1 1 4 4 1 0 1 1 1 1 5 
5 1 1 1 0 3 5 0 0 1 1 0 1 3 
6 1 1 1 1 4 6 0 1 1 1 1 1 5 
7 1 1 1 0 3 7 1 0 1 1 1 1 5 
8 1 1 0 1 3 8 0 0 0 1 1 0 2 
9 1 1 1 1 4 9 0 0 1 0 1 0 2 
10 1 1 1 1 4 10 0 1 1 1 0 0 3 
11 1 1 1 1 4 11 0 1 0 0 1 1 3 
12 1 1 1 1 4 12 0 1 0 0 1 1 3 
13 1 1 0 1 3 13 0 0 1 1 1 0 3 
14 1 1 1 1 4 14 1 1 1 1 0 1 5 
15 1 1 1 1 4 15 1 1 1 1 1 1 6 
16 1 1 0 0 2 16 0 1 0 1 1 1 4 
17 1 1 0 0 2 17 1 1 1 0 1 0 4 
18 1 1 0 1 3 18 0 1 1 1 1 1 5 
19 1 1 1 1 4 19 1 1 1 1 1 1 6 
20 1 1 1 1 4 20 1 1 1 1 1 1 6 
21 1 1 0 0 2 21 1 0 0 1 1 1 4 
22 1 1 1 1 4 22 1 1 1 1 1 1 6 
23 1 1 1 1 4 23 1 1 1 1 1 1 6 
24 1 1 0 1 3 24 0 1 0 1 1 1 4 
25 1 1 1 1 4 25 1 1 1 1 1 1 6 
26 1 1 1 0 3 26 0 0 0 0 0 0 0 
27 1 1 1 1 4 27 1 1 1 1 1 1 6 
28 1 1 1 1 4 28 1 1 1 1 1 1 6 
29 1 0 1 1 3 29 1 0 0 1 0 1 3 
30 1 0 1 0 2 30 1 0 0 1 1 0 3 
31 1 1 1 0 3 31 0 0 0 0 0 0 0 
32 1 1 1 0 3 32 0 0 0 0 0 0 0 
33 1 1 1 0 3 33 0 0 0 0 0 0 0 
34 1 1 1 0 3 34 0 0 0 0 0 0 0 
35 1 0 1 1 3 35 1 1 1 1 1 0 5 
36 1 1 1 1 4 36 1 0 1 1 1 1 5 
37 1 1 1 1 4 37 1 1 1 1 1 1 6 
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38 1 1 1 1 4 38 1 1 1 1 1 1 6 
39 1 1 1 1 4 39 1 1 1 1 1 1 6 
40 1 1 1 1 4 40 1 0 1 1 1 1 5 
41 1 1 1 0 3 41 0 1 0 1 1 0 3 
42 1 1 1 1 4 42 0 1 0 1 1 0 3 
43 1 1 1 1 4 43 0 1 1 1 1 1 5 
44 1 1 1 1 4 44 0 1 1 1 0 0 3 
45 1 1 1 0 3 45 1 0 0 0 1 0 2 
46 1 1 1 1 4 46 0 0 1 1 1 1 4 
47 1 1 1 1 4 47 1 0 1 1 1 1 5 
48 1 1 1 0 3 48 1 1 1 1 0 1 5 
49 1 1 1 1 4 49 1 1 1 1 0 1 5 
50 1 1 1 1 4 50 1 0 1 1 1 1 5 
 
RES 
Lay. Penempatan (Pribadi) 
JML RES 
Lay. Konten (Pribadi) 
JML 
12 13 14 21 27 10 19 22 
1 0 1 1 0 1 3 1 1 0 1 2 
2 1 1 0 0 1 3 2 0 1 1 2 
3 0 1 1 0 1 3 3 1 1 1 3 
4 1 1 0 0 1 3 4 0 1 1 2 
5 1 1 0 0 1 3 5 0 1 1 2 
6 1 0 1 0 0 2 6 0 0 1 1 
7 1 1 0 0 0 2 7 1 1 0 2 
8 1 0 0 1 1 3 8 0 0 0 0 
9 1 1 1 0 0 3 9 0 1 1 2 
10 0 0 1 0 0 1 10 1 1 1 3 
11 1 1 0 0 1 3 11 1 1 0 2 
12 0 0 0 1 1 2 12 1 0 0 1 
13 1 0 0 0 1 2 13 1 0 1 2 
14 1 1 1 0 1 4 14 1 1 1 3 
15 0 0 1 0 0 1 15 1 1 0 2 
16 1 1 1 0 0 3 16 1 1 0 2 
17 1 1 0 0 0 2 17 0 1 0 1 
18 1 1 0 0 1 3 18 1 1 1 3 
19 1 1 1 0 1 4 19 1 1 0 2 
20 1 1 1 0 1 4 20 1 1 0 2 
21 1 1 0 0 0 2 21 1 1 1 3 
22 0 1 1 0 1 3 22 1 1 1 3 
23 1 1 1 1 0 4 23 1 1 1 3 
24 1 0 0 0 1 2 24 1 1 1 3 
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25 1 1 1 0 1 4 25 1 1 1 3 
26 0 1 0 0 0 1 26 1 0 1 2 
27 1 1 1 0 1 4 27 1 1 1 3 
28 0 1 0 0 1 2 28 1 1 1 3 
29 1 0 0 0 1 2 29 1 1 1 3 
30 0 1 1 0 0 2 30 1 0 1 2 
31 0 0 1 0 1 2 31 0 1 0 1 
32 0 0 1 0 1 2 32 1 1 0 2 
33 0 0 1 0 1 2 33 0 0 0 0 
34 0 0 1 0 1 2 34 0 1 0 1 
35 0 1 1 0 1 3 35 1 0 1 2 
36 1 1 1 0 1 4 36 1 1 1 3 
37 1 1 1 0 1 4 37 1 1 0 2 
38 1 1 1 0 1 4 38 1 1 0 2 
39 1 1 1 0 1 4 39 1 1 0 2 
40 1 1 1 0 1 4 40 1 1 1 3 
41 0 1 1 1 1 4 41 1 1 0 2 
42 1 1 1 0 1 4 42 1 1 0 2 
43 0 1 0 0 1 2 43 1 1 1 3 
44 1 1 1 1 1 5 44 1 1 1 3 
45 0 0 0 0 0 0 45 1 0 1 2 
46 1 1 1 0 1 4 46 1 1 1 3 
47 1 1 0 0 1 3 47 1 1 1 3 
48 1 1 1 0 1 4 48 1 0 1 2 
49 1 1 1 0 1 4 49 1 1 0 2 




(Pribadi) JML RES Lay. Konsultasi (Pribadi) JML 
18 20 23 24 26 27 15 16 25 
1 0 1 1 1 1 1 5 1 1 1 1 3 
2 0 1 1 1 1 1 5 2 1 1 1 3 
3 0 1 1 1 1 1 5 3 1 1 1 3 
4 1 1 1 1 1 1 6 4 1 1 1 3 
5 1 1 1 1 1 1 6 5 1 1 1 3 
6 0 1 1 1 0 0 3 6 1 1 1 3 
7 0 0 1 0 1 0 2 7 1 1 1 3 
8 1 1 1 1 1 1 6 8 0 0 1 1 
9 0 0 1 1 1 0 3 9 1 1 1 3 
10 1 1 1 1 0 0 4 10 1 1 1 3 
11 0 1 1 1 1 1 5 11 1 0 0 1 
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12 0 1 1 1 1 1 5 12 1 1 0 2 
13 0 0 1 1 1 1 4 13 1 1 1 3 
14 1 1 1 1 1 1 6 14 1 1 0 2 
15 1 0 1 1 1 0 4 15 1 1 0 2 
16 0 0 0 0 1 0 1 16 1 1 1 3 
17 1 0 1 1 1 0 4 17 1 1 0 2 
18 1 1 1 1 1 1 6 18 1 1 1 3 
19 1 1 1 1 1 1 6 19 1 1 1 3 
20 1 1 1 1 1 1 6 20 1 1 1 3 
21 1 1 1 0 1 0 4 21 1 1 1 3 
22 1 1 1 1 1 1 6 22 1 1 1 3 
23 0 0 1 1 1 0 3 23 1 1 0 2 
24 0 1 1 1 1 1 5 24 1 1 1 3 
25 0 1 1 1 1 1 5 25 1 1 1 3 
26 0 1 0 1 0 0 2 26 1 1 1 3 
27 0 1 0 1 1 1 4 27 1 1 1 3 
28 1 1 0 1 1 1 5 28 1 1 1 3 
29 0 1 1 1 1 1 5 29 1 1 1 3 
30 0 0 0 1 1 0 2 30 1 1 1 3 
31 0 0 1 1 1 1 4 31 1 1 1 3 
32 0 1 1 1 1 1 5 32 1 1 1 3 
33 0 0 1 1 1 1 4 33 1 1 1 3 
34 0 0 1 1 1 1 4 34 1 1 1 3 
35 0 1 0 0 1 1 3 35 1 1 1 3 
36 0 1 1 1 1 1 5 36 1 1 1 3 
37 0 0 1 1 1 1 4 37 1 1 1 3 
38 0 1 1 1 1 1 5 38 1 1 1 3 
39 0 1 1 1 1 1 5 39 1 1 1 3 
40 1 1 1 0 1 1 5 40 1 1 1 3 
41 0 0 1 1 0 1 3 41 1 1 0 2 
42 1 1 1 1 1 1 6 42 1 0 1 2 
43 1 1 1 1 1 1 6 43 1 1 0 2 
44 0 0 0 1 1 1 3 44 1 1 1 3 
45 1 1 1 1 1 0 5 45 1 1 0 2 
46 1 1 1 0 1 1 5 46 1 1 1 3 
47 1 1 1 1 1 1 6 47 1 1 1 3 
48 1 1 1 1 1 1 6 48 1 1 0 2 
49 1 1 0 0 1 1 4 49 1 0 1 2 





Evaluasi Pelaksanaan (UTUH) 
skor 
max 1 x  52 = 52     
skor 
min 0 x  52 = 0   
Mi 52 / 2 = 26,00   
Sdi 52 / 6 = 8,67   
Mi + 1.5 SDi 39,00   
Mi  26,00   
Mi - 1.5 SDi 13,00   
Mi + 3 
SDi 52,00   
Mi - 3 
SDi 0,00   
    
Sangat Baik : Mi+1,5 SDi  s/d  Mi + 3 Sdi   
Baik : Mi  s/d  < Mi + 1,5 SDi    
Cukup : Mi – 1,5 SD s/d < Mi   
Kurang : Mi – 3 SDi s/d < Mi-1,5SDi   
Evaluasi Pelaksanaan 
Kategori Skor 
Baik : 39,00 s/d 52,00   
Cukup Baik : 26,00 s/d < 39,00   
Kurang Baik : 13,00 s/d < 26,00   
Tidak Baik : 0,00 s/d < 13,00   
                
 
 
Layanan Bimbingan Pribadi 
skor max 1 x  27 = 27     
skor min 0 x  27 = 0   
Mi 27 / 2 = 13,50   
Sdi 27 / 6 = 4,50   
Mi + 1.5 SDi 20,25   
Mi  13,50   
Mi - 1.5 SDi 6,75   
Mi + 3 SDi 27,00   
Mi - 3 SDi 0,00   
    




Baik : Mi  s/d  < Mi + 1,5 SDi    
Cukup : Mi – 1,5 SD s/d < Mi   
Kurang 
: Mi – 3 SDi s/d < Mi-
1,5SDi   
Layanan Bimbingan Pribadi 
Kategori Skor 
Baik : 20,25 s/d 27,00   
Cukup Baik : 13,50 s/d < 20,25   
Kurang Baik : 6,75 s/d < 13,50   
Tidak Baik : 0,00 s/d < 6,75   
                
 
Layanan Bimbingan social 
skor max 1 x  25 = 25     
skor min 0 x  25 = 0   
Mi 25 / 2 = 12,50   
Sdi 25 / 6 = 4,17   
Mi + 1.5 SDi 18,75   
Mi  12,50   
Mi - 1.5 SDi 6,25   
Mi + 3 SDi 25,00   
Mi - 3 SDi 0,00   
    
Sangat Baik 
: Mi+1,5 SDi  s/d  Mi + 3 
Sdi   
Baik : Mi  s/d  < Mi + 1,5 SDi    
Cukup : Mi – 1,5 SD s/d < Mi   
Kurang 
: Mi – 3 SDi s/d Mi-
1,5SDi   
Layanan Bimbingan social 
Kategori Skor 
Baik : 18,75 s/d 25,00   
Cukup Baik : 12,50 s/d < 18,75   
Kurang Baik : 6,25 s/d < 12,50   
Tidak Baik : 0,00 s/d < 6,25   






Layanan konten dan konsultasi (pribadi) 
skor 
max 1 x  3 = 3     
skor 
min 0 x  3 = 0   
Mi 3 / 2 = 1,50   
Sdi 3 / 6 = 0,50   
Mi + 1.5 SDi 2,25   
Mi  1,50   
Mi - 1.5 SDi 0,75   
Mi + 3 
SDi 3,00   
Mi - 3 
SDi 0,00   
    
Sangat Baik : Mi+1,5 SDi  s/d  Mi + 3 Sdi   
Baik : Mi  s/d  < Mi + 1,5 SDi    
Cukup : Mi – 1,5 SD s/d < Mi   
Kurang 
: Mi – 3 SDi s/d < Mi-
1,5SDi     
Layanan konten dan konsultasi (pribadi) 
Kategori Skor 
Baik : 2,25 s/d 3,00   
Cukup Baik : 1,50 s/d < 2,25   
Kurang Baik : 0,75 s/d < 1,50   
Tidak Baik : 0,00 s/d < 0,75   
                
 
Layanan orientasi (pribadi) 
skor 
max 1 x  4 = 4     
skor 
min 0 x  4 = 0   
Mi 4 / 2 = 2,00   
Sdi 4 / 6 = 0,67   
Mi + 1.5 SDi 3,00   
Mi  2,00   
Mi - 1.5 SDi 1,00   
Mi + 3 
SDi 4,00   
Mi - 3 
SDi 0,00   
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Sangat Baik : Mi+1,5 SDi  s/d  Mi + 3 Sdi   
Baik : Mi  s/d  < Mi + 1,5 SDi    
Cukup : Mi – 1,5 SD s/d < Mi   
Kurang : Mi – 3 SDi s/d < Mi-1,5SDi   
Layanan orientasi (pribadi) 
Kategori Skor 
Baik : 3,00 s/d 4,00   
Cukup Baik : 2,00 s/d < 3,00   
Kurang Baik : 1,00 s/d < 2,00   
Tidak Baik : 0,00 s/d < 1,00   
                
 
Layanan penempatan (pribadi) 
skor 
max 1 x  5 = 5     
skor 
min 0 x  5 = 0   
Mi 5 / 2 = 2,50   
Sdi 5 / 6 = 0,83   
Mi + 1.5 SDi 3,75   
Mi  2,50   
Mi - 1.5 SDi 1,25   
Mi + 3 
SDi 5,00   
Mi - 3 
SDi 0,00   
    
Sangat Baik : Mi+1,5 SDi  s/d  Mi + 3 Sdi   
Baik : Mi  s/d  < Mi + 1,5 SDi    
Cukup : Mi – 1,5 SD s/d < Mi   
Kurang : Mi – 3 SDi s/d < Mi-1,5SDi   
Layanan penempatan (pribadi) 
Kategori Skor 
Baik : 3,75 s/d 5,00   
Cukup Baik : 2,50 s/d < 3,75   
Kurang Baik : 1,25 s/d < 2,50   
Tidak Baik : 0,00 s/d < 1,25   






Layanan informasi dan bimbingan kelompok (pribadi) 
skor 
max 1 x  6 = 6     
skor 
min 0 x  6 = 0   
Mi 6 / 2 = 3,00   
Sdi 6 / 6 = 1,00   
Mi + 1.5 SDi 4,50   
Mi  3,00   
Mi - 1.5 SDi 1,50   
Mi + 3 
SDi 6,00   
Mi - 3 
SDi 0,00   
    
Sangat Baik : Mi+1,5 SDi  s/d  Mi + 3 Sdi   
Baik : Mi  s/d  < Mi + 1,5 SDi    
Cukup : Mi – 1,5 SD s/d < Mi   
Kurang : Mi – 3 SDi s/d < Mi-1,5SDi   
Layanan informasi dan bimbingan kelompok (pribadi) 
Kategori Skor 
Baik : 4,50 s/d 6,00   
Cukup Baik : 3,00 s/d < 4,50   
Kurang Baik : 1,50 s/d < 3,00   
Tidak Baik : 0,00 s/d < 1,50   
                
 
Layanan penempatan, konten, konsultasi (sosial) 
skor 
max 1 x  3 = 3     
skor 
min 0 x  3 = 0   
Mi 3 / 2 = 1,50   
Sdi 3 / 6 = 0,50   
Mi + 1.5 SDi 2,25   
Mi  1,50   
Mi - 1.5 SDi 0,75   
Mi + 3 
SDi 3,00   
Mi - 3 
SDi 0,00   
 
    
148 
  
Sangat Baik : Mi+1,5 SDi  s/d  Mi + 3 Sdi   
Baik : Mi  s/d  < Mi + 1,5 SDi    
Cukup : Mi – 1,5 SD s/d < Mi   
Kurang : Mi – 3 SDi s/d < Mi-1,5Sdi   
Layanan penempatan, konten, konsultasi (sosial) 
Kategori Skor 
Baik : 2,25 s/d 3,00   
Cukup Baik : 1,50 s/d < 2,25   
Kurang Baik : 0,75 s/d < 1,50   
Tidak Baik : 0,00 s/d < 0,75   
                
 
Layanan orientasi (sosial) 
skor 
max 1 x  4 = 4     
skor 
min 0 x  4 = 0   
Mi 4 / 2 = 2,00   
Sdi 4 / 6 = 0,67   
Mi + 1.5 SDi 3,00   
Mi  2,00   
Mi - 1.5 SDi 1,00   
Mi + 3 
SDi 4,00   
Mi - 3 
SDi 0,00   
    
Sangat Baik : Mi+1,5 SDi  s/d  Mi + 3 Sdi   
Baik : Mi  s/d  < Mi + 1,5 SDi    
Cukup : Mi – 1,5 SD s/d < Mi   
Kurang : Mi – 3 SDi s/d < Mi-1,5SDi   
Layanan orientasi (sosial) 
Kategori Skor 
Baik : 3,00 s/d 4,00   
Cukup Baik : 2,00 s/d < 3,00   
Kurang Baik : 1,00 s/d < 2,00   
Tidak Baik : 0,00 s/d < 1,00   






Layanan bimbingan kelompok (sosial) 
skor 
max 1 x  5 = 5     
skor 
min 0 x  5 = 0   
Mi 5 / 2 = 2,50   
Sdi 5 / 6 = 0,83   
Mi + 1.5 Sdi 3,75   
Mi  2,50   
Mi - 1.5 Sdi 1,25   
Mi + 3 
SDi 5,00   
Mi - 3 
SDi 0,00   
    
Sangat Baik : Mi+1,5 SDi  s/d  Mi + 3 Sdi   
Baik : Mi  s/d  < Mi + 1,5 SDi    
Cukup : Mi – 1,5 SD s/d < Mi   
Kurang : Mi – 3 SDi s/d < Mi-1,5SDi   
Layanan bimbingan kelompok (sosial) 
Kategori Skor 
Baik : 3,75 s/d 5,00   
Cukup Baik : 2,50 s/d < 3,75   
Kurang Baik : 1,25 s/d < 2,50   
Tidak Baik : 0,00 s/d < 1,25   
                
 
Layanan informasi (sosial) 
skor 
max 1 x  7 = 7     
skor 
min 0 x  7 = 0   
Mi 7 / 2 = 3,50   
Sdi 7 / 6 = 1,17   
Mi + 1.5 SDi 5,25   
Mi  3,50   
Mi - 1.5 SDi 1,75   
Mi + 3 
SDi 7,00   
Mi - 3 
SDi 0,00   
    
Sangat Baik : Mi+1,5 SDi  s/d  Mi + 3 Sdi   
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Baik : Mi  s/d  < Mi + 1,5 SDi    
Cukup : Mi – 1,5 SD s/d < Mi   
Kurang : Mi – 3 SDi s/d < Mi-1,5SDi   
Layanan informasi (sosial) 
Kategori Skor 
Baik : 5,25 s/d 7,00   
Cukup Baik : 3,50 s/d < 5,25   
Kurang Baik : 1,75 s/d < 3,50   
Tidak Baik : 0,00 s/d < 1,75   























PEDOMAN  WAWANCARA 
Wawancara dengan Guru BK 
1. Perencanaan 








3. Apa saja yang menjadi pertimbangan bapak saat menyusun program 








5. Dalam penyusunan perencanaan program bimbingan Prisos, panduan 







6. Untuk menunjang kelancaran dalam pemberian layanan bimbingan 
Prisos, perlu adanya fasilitas yang mendukung. Sejauh ini apakah 















































































12. Apa saja hambatan dalam pelaksanaan layanan bimbingan pribadi 







3. Hambatan  
1. Apa kesimpulan bapak tentang pelaksanaan bimbingan pribadi sosial 




























A. Wawancara dengan Guru BK 
1. Perencanaan 
1. Bagaimana rencana penyusunan program bimbingan pribadi sosial? 
Jawab : “Ada program tahunan, semester, bulanan. Pribadi sosial 
masuk di insidental.” 
2. Apakah sudah sesuai dengan keadaan dan kondisi siswa? 
Jawab : “Sudah sesuai, saya membuat program berdasarkan keadaan 
peserta didik.” 
3. Apa saja yang menjadi pertimbangan bapak saat menyusun program 
layanan bimbingan pribadi sosial? 
Jawab : “Saya mempertimbangkan keadaan dan karakter siswa.” 
4. Kapan bapak mulai menyusun program? 
Jawab : “Penyusunan program biasanya saya lakukan saat awal 
semester agas saat semester baru bisa langsung siap memberi 
bimbingan.” 
5. Dalam penyusunan perencanaan program bimbingan Prisos, panduan 
apa yang digunakan? 




6. Untuk menunjang kelancaran dalam pemberian layanan bimbingan 
Prisos, perlu adanya fasilitas yang mendukung. Sejauh ini apakah 
fasilitas sudah mendukung? 
Jawab : “Sarana pendukung sudah bagus.” 
7. Apa tujuan dari penyusunan program bimbingan Prisos? 
Jawab : “Membantu siswa dalam memecahkan masalah, mendukung 
tujuan pendidikan, mencerdaskan kehidupan bangsa.” 
8. Bagaimana dalam menetapkan jenis layanan? 
Jawab : “Dengan mempertimbangkan keberagamanb masalah siswa.” 
9. Bagaimana dalam menetapkan jenis media? 
Jawab : “Teknik/cara kita menyampaikan materi (tergantung masalah 
sosial)” 
10. Setelah program selesai disusun, apa yang bapak lakukan? 
Jawab : “Menentukan tujuan, guna tolak ukur keberhasilan program 
dan tindak lanjut program.” 
11. Apakah tujuan program bimbingan prisos sudah mencakup semua 
aspek? 
Jawab : “Memang tujuan program yang saya susun masih banyak 
kekurangan namun tujuan program ini sudah mewakili semua 





1. Bagaimana proses pelaksanaan program bimbingan pribadi sosial? 
Jawab : “Dalam seminggu saya mendapatkan jam masuk kelas 
sebanyak satu kali untuk semua kelas X dan XI.” 
2. Apakah sudah sesuai dengan perencanaan? 
Jawab : “100% belum, karena ada hambatan/perbaikan.” 
3. Apa saja hambatannya? 
Jawab : “Adapun hambatan pelaksanaan program antara lain siswa 
tidak terbuka pada guru, keterbatasan sarana, waktu 
bimbingan yang terbatas.” 
4. Apa saja tujuan pembentukan layanan prisos yang sudah terlaksana? 
Jawab : “Seperti menyelesaikan masalah siswa.” 
5. Apa sudah sesuai dengan perencanaan? 
Jawab : “Untuk pencapaian tujuan sudah baik dan sesuai dengan 
perencanaan, namun masih ada beberapa yang kurang.” 
6. Bagaimana cara bapak agar pencapaian tujuan dapat maksimal? 
Jawab : “Cara yang saya gunakan untuk mencapai tujuan bimbingan 
pribadi sosial adalah melakukan bimbingan sesuai jadwal dan 
mengundang siswa maupun siswa datang sendiri ke ruang 
BK guna melakukan konferensi kasus.” 
7. Apa pertimbangan bapak tentang pemberian jenis layanan? 
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Jawab : “Di sini mempunyai beberapa jenis layanan maka yang 
diberikan kepada siswa tergantung kebutuhan dan kondisi 
siswa itu sendiri.” 
8. Apakah jenis layanan sesuai dengan rencana dan terlaksana dengan 
baik? 
Jawab : “Pada dasarnya jenis layanan yang dipakai sudah baik, 
namun ada beberapa yang tidak seperti yang diharapkan 
sehingga perlu adanya pembenahan.” 
9. Apa saja hambatan yang terjadi saat pelaksanaan jenis layanan 
bimbingan prisos? 
Jawab : “Hambatan yang terjadi saat pemberian layanan konsultasi 
adalah siswa malu dan tidak terbuka dalam menceritakan 
masalahnya.” 
10. Media apa saja yang digunakan? 
Jawab : “Papan bimbingan dan mading saya tempel di depan ruang 
BK sehingga siswa dapat melihat dan membaca dengan 
mudah.” 
11. Bagaimana pelaksanaan layanan lewat media? 
Jawab : “Pelaksanaan media bimbingan pribadi sosial sudah bagus 




12. Apa saja hambatan dalam pelaksanaan layanan bimbingan pribadi 
sosial lewat media tersebut? 
Jawab : “Kesulitan dalam pelaksanaan media ini adalah menentukan 
materi yang akan saya berikan karena kebutuhan siswa yang 
selalu berubah-ubah.” 
3. Hambatan  
1. Apa kesimpulan bapak tentang pelaksanaan bimbingan pribadi sosial 
yang bapak berikan kepada siswa? 
Jawab : “Dalam pelaksanaannya selalu ada hambatan karena itu 
program yang telah disusun dan direncanakan tidak selalu 
sesuai dengan yang diharapkan.” 
2. Apa saja hambatan yang terjadi? 
Jawab : “Hambatan dari faktor internal adalah guru tidak selalu 
mengetahui permasalahan siswa dan hambatan eksternal 
adalah orang tua siswa yang kurang kooperatif atau menutup-
nutupi masalah anaknya.” 
3. Apa yang bapak lakukan untuk meminimalkan hambatan yang terjadi? 
Jawab : “Kita selalu berkomunikasi dengan orang tua siswa sekaligus 
memberikan data kepada orang tua tentang keadaan siswa 
sebenarnya.” 
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